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MOTTO 

 

Resilience involves “struggling well”: experiencing both suffering and courage, 

effectively working through difficulties both internally and interpersonally. In forging 

resilience, we strive to integrate the fullness of the experience of serious crises and 

stressful life challenges into the fabric of our individual and collective identity, 

influencing how we go on to live our lives  

 

-Froma Walsh 
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ABSTRAK 

Dina Nur Afida. 2025.  Resiliensi Keluarga: Perspektif Anak dari Ibu Pekerja 

Migran 

Dosen Pembimbing: Aprilia Mega Rosdiana, M.Si 

Resiliensi keluarga merupakan kemampuan dalam menghadapi kondisi sulit yang 

terjadi pada lingkungan keluarga. Kemampuan ini meliputi keterlibatan seluruh 

individu di dalamnya. Perubahan yang terjadi pada keluarga memerlukan pembentukan 

resiliensi yang baik untuk menghadapi kondisi tersebut. Salah satu bentuk perubahan 

di dalam keluarga adalah kepergian ibu untuk menjadi pekerja migran. Kepergian ibu 

akan menimbulkan kekosongan peran sehingga diperlukan kemampuan adaptasi dalam 

kondisi perubahan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dinamika resiliensi keluarga dilihat dari perspektif anak pada ibu pekerja migran, 

melalui perspektif ini dapat diketahui kondisi resiliensi keluarga yang terbentuk dinilai 

dari pandangan anak sebagai salah satu anggota keluarga di dalamnya.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi didasarkan pada fenomena banyaknya perempuan yang menjadi pekerja 

migran. Berdasarkan fenomena tersebut dilakukan analisis mendalam terkait ketahanan 

di dalam keluarga dari perspektif anak melalui cara individu tersebut merasakan dan 

memaknai peristiwa yang dialami. Terdapat tiga individu yang berpartisipasi sebagai 

subjek penelitian. Pemilihan subjek pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling dengan menerapkan syarat tertentu sehingga tidak semua individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi subjek penelitian. Lokasi penelitian berada di 

SMPN 2 Wonotirto salah satu sekolah di Kabupaten Blitar. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan wawancara, hasil data akan diolah dengan analisis 

thematic untuk melihat pola-pola yang terbentuk pada resiliensi keluarga perspektif 

anak dari ibu pekerja migran ini. Keabsahan data penelitian menggunakan uji 

triangulasi sumber.  

Hasil analisis data didapatkan bahwa dinamika resiliensi keluarga perspektif anak dari 

ibu pekerja migran secara garis besar dapat digambarkan sebagai berikut. Aspek sistem 

kepercayaan komponen pertama ditandai dengan cara subjek memaknai pengalaman 

negatif maupun positif komponen kedua berupa kemampuan berubah menjadi lebih 

baik, komponen ketiga dengan kegiatan peribadatan. Aspek pola organisai keluarga 

komponen pertama dilihat dari cara memilah waktu pengerjaan, pada komponen kedua 

berupa emosi negatif seperti perasaan kesepian dan terakhir komponen ketiga 

kemudahan pada aspek kebutuhan. Bentuk perilaku yang ditampilkan merupakan 

representasi komponen setiap aspek terkait kondisi pribadi subjek. Penelitian ini dapat 

memberikan gambaran kondisi keluarga dengan ibu sebagai PMI sehingga penanganan 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu, terutama terkait psikologis anak. 

Kata kunci: Resiliensi Keluarga, Anak, Ibu Pekerja Migran 
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ABSTRACT 

Dina Nur Afida. 2025.  Family Resilience: Children's Perspectives of Migrant 

Worker Mothers 

Dosen Pembimbing: Aprilia Mega Rosdiana, M.Si 

Family resilience is a form of ability to face difficult conditions that occur in the family 

environment. This ability includes the involvement of all individuals in it. Changes that 

occur in the family require the formation of good resilience to face these conditions. 

One form of change in the family is the departure of the mother to become a migrant 

worker. The departure of the mother will create a role vacuum so that the ability to 

adapt to these changing conditions is needed. The purpose of this study was to 

determine the dynamics of family resilience seen from the perspective of children in 

migrant worker mothers, through this perspective it can be seen that the condition of 

family resilience that is formed is assessed from the perspective of the child as one of 

the family members in it.  

The method used in this study is qualitative with a phenomenological approach based 

on the phenomenon of many women who become migrant workers. Based on this 

phenomenon, an in-depth analysis was carried out regarding resilience in the family 

from the perspective of the child through the way the individual feels and interprets the 

events experienced. There were three individuals who participated as research subjects. 

The selection of subjects in this study used purposive sampling by applying certain 

conditions so that not all individuals have the same opportunity to become research 

subjects. The location of the study was at SMPN 2 Wonotirto, one of the schools in 

Blitar Regency. The data collection technique in this study used interviews, the data 

results will be processed with thematic analysis to see the patterns formed in family 

resilience from the perspective of children of migrant worker mothers. The validity of 

the research data uses a source triangulation test. 

The results of data analysis found that the dynamics of family resilience from the 

perspective of children of migrant worker mothers can be described as follows. The 

first component of the belief system aspect is characterized by the way the subject 

interprets negative and positive experiences, the second component is the ability to 

change for the better, the third component is worship activities. The first component of 

the family organization pattern aspect is seen from how to sort out the work time, in 

the second component in the form of negative emotions such as feelings of loneliness 

and finally the third component of ease in the aspect of needs. The form of behavior 

displayed is a representation of the components of each aspect related to the subject's 

personal condition. This research can provide an overview of the condition of families 

with mothers as PMI so that handling is in accordance with the needs of each 

individual, especially related to children's psychology. 

Keywords: Family Resilience, Children, Migrant Worker Mothers 
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 مستخلص البحث

 .المرونة الأسرية: من منظور الأبناء لأمهات عاملات مهاجرات .0202دينا نور أفيدا. 

 .المشرفة الأكاديمية: أبريلية ميغا روسديانا، ماجستير في العلوم الاجتماعية

عد المرونة الأسرية قدرة الأسرة على مواجهة الظروف الصعبة التي تحدث فت ي محيطها، وتشمل هذه القدرة ُ 

انخراط جميع أفراد الأسرة في التعامل مع التحديات. تتطلب التغيرات التي تطرأ على بنية الأسرة تكوين مرونة 

جيدة لمواجهة تلك الظروف. ومن أبرز هذه التغيرات غياب الأم بسبب عملها كعاملة مهاجرة، مما يخلق فراغًا في 

قدرة على التكيف مع هذا التغيير. تهدف هذه الدراسة إلى معرفة ديناميكيات المرونة  الدور داخل الأسرة ويستوجب

الأسرية من منظور الأبناء لأمهات عاملات مهاجرات، حيث يمكن من خلال هذا المنظور فهم حالة المرونة 

 .الأسرية من وجهة نظر أحد أفراد الأسرة وهو الابن

ي باستخدام المقاربة الظاهراتية، استناداً إلى ظاهرة تزايد عدد النساء اعتمدت هذه الدراسة على المنهج النوع

العاملات كمهاجرات. ومن خلال هذه الظاهرة، تم إجراء تحليل معمق يتعلق بمرونة الأسرة من منظور الأبناء من 

ة أفراد راسة ثلاثخلال الطريقة التي يشعرون بها وي عطون بها المعنى للتجارب التي يمرون بها. شارك في هذه الد

كمشاركين رئيسيين. وتم اختيار المشاركين باستخدام أسلوب العينة القصدية بناءً على شروط معينة، مما يعني أن 

ليس كل فرد لديه فرصة متساوية ليكون جزءًا من العينة. وقد أ جريت الدراسة في المدرسة المتوسطة الحكومية 

رس الواقعة في محافظة بليتار. أما أدوات جمع البيانات فشملت المقابلات الثانية في وونوتيرتو، وهي إحدى المدا

للكشف عن الأنماط المتشكلة في مرونة الأسرة من  المتعمقة، وتم تحليل البيانات باستخدام التحليل الموضوعي

 .مصادرمنظور الأبناء لأمهات عاملات مهاجرات. وتم التحقق من صدق البيانات من خلال اختبار مثلثية ال

وقد أظهرت نتائج تحليل البيانات أن ديناميكيات المرونة الأسرية من منظور أبناء الأمهات العاملات المهاجرات 

يمكن توضيحها على النحو التالي: في جانب نظام المعتقدات، يتجلى المكون الأول في الطريقة التي ي فسّر بها 

الثاني يتمثل في القدرة على التغير نحو الأفضل، أما المكون  المشاركون التجارب السلبية والإيجابية، والمكون

الثالث فيظهر من خلال ممارسات العبادات. وفي جانب نمط التنظيم الأسري، يتمثل المكون الأول في كيفية تنظيم 

جات الأساسية. االوقت، والثاني في الانفعالات السلبية مثل الشعور بالوحدة، أما الثالث فيتجلى في سهولة تلبية الاحتي

وت عد السلوكيات التي يظهرها المشاركون تمثيلًا للمكونات المختلفة في كل جانب وفقاً لحالة كل فرد. وت سهم هذه 

الدراسة في تقديم صورة واضحة عن حالة الأسر التي تكون فيها الأم عاملة مهاجرة، مما يمكّن من تقديم الدعم 

 فيما يتعلق بالجانب النفسي للأبناء.المناسب حسب احتياجات كل فرد، خاصة 

 .المرونة الأسرية، الأبناء، الأم العاملة المهاجرة :الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keluarga merupakan unit sosial terkecil, pengertian dari keluarga sendiri adalah 

kumpulan individu dengan ikatan perkawinan, kelahiran maupun adopsi yang memiliki 

tujuan meningkatkan kondisi serta perkembangan baik mental maupun fisik dari 

anggota keluarganya (Wahid & Halilurrahman, 2019). Pada umumnya keluarga yang 

utuh terdiri dari ayah, ibu dan anak apabila salah satu anggota keluarga tidak ada maka 

keluarga tersebut dianggap tidak utuh (R. P. Lestari & Widyastuti, 2023). Faktanya di 

lingkungan masyarakat seringkali ditemui kasus keluarga dengan struktur tidak utuh 

karena salah satu anggota yaitu ibu diharuskan bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Tugas pemenuhan ekonomi saat ini tidak hanya dipegang oleh laki-laki namun 

juga dilakukan oleh perempuan, seringkali ditemui wanita yang bekerja. Fenomena 

wanita bekerja di Indonesia sudah tidak lagi menjadi hal yang tabu sebagian dari 

mereka memilih untuk mengadu nasib bahkan sampai ke luar negara atau seringkali 

kita kenal dengan istilah Tenaga Kerja Wanita (Wiladatika, 2016). Berdasarkan data 

BP2MI pada selang waktu terakhir bulan Desember 2024 menunjukkan jumlah pekerja 

migran Indonesia (PMI) atau sebelumnya disebut TKI mencapai angka keseluruhan 

sebesar 297.434, terdiri dari 96.091 laki-laki dan 201.343 perempuan dari data tersebut 

dapat diketahui bahwa presentase pekerja perempuan lebih besar dibanding dengan 

laki-laki (BP2MI, 2024). Permasalahan ekonomi menjadi faktor utama pengambilan 

keputusan tersebut. selain itu alasan lain yang mendorong perempuan untuk bekerja 

sebagai tenaga asing di luar negeri meliputi keinginan untuk mendapatkan pengalaman 

kerja yang lebih luas, dan meningkatkan derajat keluarga (Yusrini, 2017).  

Perempuan yang bekerja sebagai buruh migran akan meninggalkan keluarga 

mereka, hal tersebut menimbulkan kekosongan peran terutama kepada anak yang 

kehilangan sosok ibu di rumah. Pergantian peran ini seringkali berdampak pada  
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perkembangan anak terutama ketika anak memasuki tahapan remaja (Rohmawati & 

Rusdiana, 2021). Fokus orang tua perempuan tidak lagi pada pemenuhan tanggung 

jawab rumah berkaitan dengan suami dan anak melainkan pada pekerjaan sehingga 

mempengaruhi kondisi anggota keluarga terutama anak. Permasalahan yang sering 

ditemui adalah konflik emosional, pembentukan perilaku negatif, komunikasi yang 

kurang baik, dan kebutuhan psikologis yang tidak terpenuhi karena ketidakhadiran 

orang tua perempuan di dalam masa perkembanganya (M. Lestari et al., 2021). Anak 

dengan ibu sebagai pekerja migran akan mengalami perubahan perilaku kearah negatif 

diantaranya melawan ketika diberikan nasihat, lebih bebas dan bertutur kata kurang 

baik (Rosida, 2022). Wawancara yang dilakukan kepada Ibu Eka salah satu guru 

bimbingan konseling di SMPN 2 Wonotirto menunjukkan timbulnya dampak negatif 

pada anak dengan ibu pekerja migran di lingkup pergaulan, pada pernyataan berikut 

“Ada perbedaan mbak dengan yang ibunya kerja sebagai TKI terus tinggal sama nenek 

itu perilakunya lebih negatif biasanya soal pergaulan gampang terbawa sama 

temanya, kayak lebih bebas” (komunikasi personal, Oktober, 31 2024). Permasalahan 

terkait pergaulan pada anak dengan ibu pekerja migran berhubungan dengan pergaulan 

terbagi menjadi tiga lingkup yaitu lingkungan, sekolah dan agama. Pada lingkungan 

harian seperti geng motor, berjudi, dan pacaran. Pergaulan terkait lingkup sekolah 

meliputi malas dalam belajar, kurangnya motivasi dan menurunya prestasi akademik. 

Lingkup agama pada anak berkaitan dengan pemenuhan menjalankan kewajiban 

agama seperti malas shalat (Fatika et al., 2018). Setiap anggota keluarga memiliki 

peran dan tanggung jawab masing-masing apabila salah satu peran tidak ada maka 

harus digantikan oleh figur lain yang dapat memenuhinya, ketika pemenuhan peran 

tidak dapat terjadi dengan baik akan timbul permasalahan yang mengganggu dinamika 

keluarga seperti terjadinya gejala psikopatologi berupa perilaku yang tidak sesuai, dan 

tidak dapat melakukan adaptasi terhadap kondisi lingkungan sosial (Hendrayu et al., 

2017).  
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Pada dasarnya keluarga dipandang sebagai unit yang memiliki kemampuan 

untuk melakukan perbaikan terhadap kondisinya, hal tersebut berhubungan dengan 

pola interaksi positif yang terbentuk antar anggota keluarga di dalamnya. Individu 

dewasa memiliki peran dalam menyediakan dukungan dan wadah untuk anggota 

keluarga yang lebih muda sebagai bentuk penerapan resiliensi yang dimiliki, 

sedangkan individu muda akan mengimplementasikanya dalam bentuk perkataan, dan 

perbuatan di lingkungan sekitar sebagai respon dari pembentukan resiliensi, bentuk 

kemampuan hasil resiliensi yang baik pada individu muda berupa kemandirian, 

tanggung jawab, empatik dan dapat menyelesaikan persoalan yang dialami (Hertinjung 

et al., 2022). Terbentuknya resiliensi keluarga berasal dari adanya relasional pada unit 

fungsional keluarga sendiri. Kemampuan ini terbentuk didasarkan pada peran dan 

partisipasi seluruh anggota keluarga (Mawarpury, 2017). Pada dasarnya resiliensi 

keluarga merupakan bentuk kolaborasi kemampuan yang dimiliki masing-masing 

anggota keluarga dalam menghadapi permasalahan, melalui dukungan dan peran aktif 

terkait tanggung jawab masing-masing individu di dalam keluarga tersebut, selain itu 

adanya resiliensi yang terbentuk dalam keluarga ini juga berkaitan dengan faktor 

psikologi, sosio kultural dan kondisi ekonomi (Hamidah et al., 2024).  Apabila 

resiliensi pada keluarga tidak dapat terbentuk dengan baik akan timbul permasalahan 

di dalamnya. Salah satunya yang seringkali terjadi terkait keharmonisan rumah tangga. 

Kondisi keluarga yang sudah disfungsional menunjukkan tidak terbentuknya resiliensi 

keluarga dengan baik sehingga mendorong terjadinya perpecahan antar anggota 

keluarga. Penyebab perpisahan yang terjadi berhubungan dengan faktor psikologi, 

agama atau kepercayaan, sosial dan ekonomi. Data dari Humas Pengadilan Agama 

Blitar menunjukkan bahwa sebesar 70% dari 3.151 kasus gugatan cerai sebagian besar 

diajukan oleh perempuan yang menjadi pekerja migran (Today, 2020). Ketahanan 

keluarga dalam menghadapi perubahan yang terjadi terutama pada keluarga dengan ibu 

yang bekerja sebagai buruh migran akan menentukan kondisi keluarga tersebut 

kedepanya. Resiliensi keluarga yang terbentuk di dalamnya menunjukkan keberhasilan 

dalam menghadapi perubahan atau permasalahan yang terjadi. Pembentukan resiliensi 
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keluarga berhubungan dengan pandangan atau pemaknaan oleh masing-masing 

anggota keluarga pada aspek-aspek terkait resiliensi keluarga  yang terbagi menjadi 

tiga menurut Walsh meliputi sistem keyakinan, pola organisasi dan komunikasi  

(Walsh, 2016). 

Hasil penelitian dalam fenomena perempuan pekerja migran Indonesia untuk 

kesejahteraan keluarga menunjukkan bahwa selain kontribusi positif yang diberikan 

kepada keluarga terutama dalam aspek ekonomi, adanya beban ganda yang ditanggung 

menimbulkan permasalahan psikologis berkaitan dengan hubungan emosional yang 

terganggu terutama dengan anak, hubungan jarak jauh menimbulkan dampak pada 

kedekatan emosional antara orang tua perempuan dan anak yang tidak berjalan dengan 

baik atau kurangnya kelekatan (Andriani & Prasetiyo, 2024). Penelitian terkait 

problematika anak pekerja migran di Tulungagung dalam perspektif bimbingan dan 

konseling menunjukkan bahwa bentuk permasalahan yang banyak dialami oleh anak 

dengan ibu sebagai pekerja migran berhubungan dengan kesehatan, ekonomi, pribadi, 

asmara, interaksi sosial, moral, agama, dan pendidikan (Widyarto & Rifauddin, 2020). 

Pada penelitian yang dilakukan mengenai peran dukungan keluarga terhadap resiliensi 

keluarga TKI di Bangkalan menunjukkan hasil bahwa tingkat resiliensi dipengaruhi 

oleh dukungan keluarga, semakin besar dukungan keluarga maka semakin tinggi 

resiliensinya, presentase pengaruh dukungan keluarga sebesar 52,8% sedangkan 

sisanya sebesar 47,2% adalah faktor lain (Rosyidah et al., 2023).  Sedangkan pada salah 

penelitian menunjukkan bahwa peran nenek sebagai pengganti ibu memiliki dampak 

positif terhadap pembentukan pribadi anak dilihat melalui kondisi anak yang tumbuh 

sebagai individu  matang, berani, dapat menyelesaikan masalah secara mandiri dan 

semangat (Rahmatullah & Thoriqul Chaer, 2020). Penjabaran dari beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pembahasan terkait resiliensi keluarga lebih 

difokuskan pada dampak pengasuhan pengganti ibu salah satunya nenek, permasalahan 

yang dialami oleh anak dengan ibu sebagai pekerja migran, dan dukungan sosial yang 

diberikan kepada keluarga. Secara garis besar penelitian sebelumnya melihat resiliensi 
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keluarga dari perspektif orang tua atau individu dewasa dan dampak negatif yang 

timbul serta mempengaruhi pribadi anak dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian yang 

akan dilakukan memfokuskan terkait resiliensi keluarga dilihat dari perspektif anak. 

Tujuan dari penelitian mengetahui bagaimana dinamika resiliensi keluarga dari 

perspektif anak dengan ibu yang bekerja sebagai buruh migran. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dinamika resilensi keluarga berdasarkan pespektif anak dari ibu 

pekerja migran ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan memahami dinamika resiliensi keluarga berdasarkan pespektif 

anak dari ibu pekerja migran  

D. Manfaat Penelitian   

1. Teoritis  

a. Bidang Penelitian  

Data pada hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi awal untuk 

melakukan penelitian selanjutnya terkait topik atau permasalahan yang sama 

secara lebih mendalam.  

2. Praktis  

b. Pemerintah 

Hasil penelitian yang dilakukan berhubungan dengan resiliensi keluarga dari 

perspektif anak ibu pekerja migran dapat digunakan sebagai informasi atau data 

awal yang memberikan gambaran terkait kondisi keluarga para pekerja migran 

terutama anak-anak. Data tersebut dapat digunakan oleh lembaga terutama 

pemerintah di suatu daerah dengan presentase masyarakat yang sebagian besar 

menjadi pekerja migran untuk membantu dalam memberikan jenis dukungan 

secara tepat salah satunya psikologis. Ketepatan jenis dukungan dapat 

memberikan dampak yang dirasakan oleh seluruh anggota keluarga di 

dalamnya terutama anak-anak yang kurang mendapat peran ibu.  
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c. Lembaga Pendidikan  

Pada lembaga pendidikan hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi 

terkait kondisi individu sebagai subjek, sehingga dapat diberikan perlakuan 

yang sesuai selama pelaksanaan pendidikan di lembaga tersebut untuk 

membantu proses perkembangan individu. 

d. Individu  

Apabila dilihat manfaat secara individual pada anak dengan ibu pekerja migran 

hasil penelitian dapat digunakan sebagai bentuk pengenalan diri lebih dalam 

atau evaluasi kondisi lingkungan keluarga serta memberikan kesadaran kondisi 

pribadi. Apabila terbentuk kesadaran lebih awal terkait diri maupun lingkungan 

keluarga dapat membantu individu dalam mencari bantuan lebih awal kepada 

pihak profesional atau terkait ketika dirasa kondisi yang dialami tidak dapat 

ditangani secara individual dan membutuhkan dukungan dari pihak luar. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian pertama dilakukan terkait upaya keluarga BMPI dalam menjaga 

integrasi keluarga yang membahas 4 aspek upaya didasarkan syarat berjalanya sistem 

keluarga meliputi adaptation, goal attainment, integration, dan lattent pattern 

maintance (Sopa, 2015), penelitian kedua terkait kesejahteraan psikologi anak di 

Kabupaten Blora dengan ibu sebagai TKI membahas kecenderungan kesejahteraan 

mental yang berhubungan dengan aspek penguasaan lingkungan dan penerimaan 

pribadi (Nugraheni, 2021). Penelitian ketiga mengenai pola asuh ayah pada keluarga 

buruh migran di Kabupaten Banyumas membahas bentuk pengasuhan yang tepat 

dilakukan oleh ayah meliputi perilaku komunikatif, perhatian, mendengarkan keluhan, 

dan memegang kendali terutama pada anak yang meginjak remaja (Wulan et al., 2018), 

penelitian keempat kondisi psikologis anak yang ditinggalkan dalam keluarga migran 

membahas pola peran ibu tetap dibutuhkan dalam proses pengasuhan anak meskipun 

untuk sementara waktu digantikan oleh ayah didasarkan pada permasalahan yang 

timbul karena kurangnya peran ibu (Prasetyo, 2017). Penelitian kelima berhubungan 
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dengan lunturnya budaya patriarki keluarga buruh migran, membahas mengenai 

perubahan peran di dalam rumah tangga yang terjadi antara wanita sebagai pemenuh 

nafkah dengan laki-laki melakukan pekerjaan rumah tangga serta posisi wanita menjadi 

lebih dominan (I. A. Widodo, 2020). Penelitian selanjutnya yaitu keenam problematika 

anak pekerja migran di Tulungangung membahas bentuk permasalahan yang sering 

muncul pada anak pekerja migran meliputi: Masalah karir di masa depan, asmara, 

penggunaan waktu luang, hubungan sosial, ekonomi dan kesehatan, (Widyarto & 

Rifauddin, 2020). Penelitian ketuju mengenai strategi keluarga buruh migran 

membahas cara orang tua dalam meningkatkan dan memberikan bimbingan pada aspek 

pendidikan anak (Irfaniyah & Qibtiyah, 2021), penelitian kedelapan terkait fungsi 

perempuan dalam menjalin ketahanan keluarga membahas mengenai perubahan peran 

yang dilakukan oleh perempuan dari mengerjakan pekerjaan rumah tangga kemudian 

mencari nafkah atau memenuhi kebutuhan ekonomi merupakan bentuk adaptasi situasi 

(Ramli et al., 2022). Penelitian kesembilan pada harga diri remaja dengan ibu TKI 

membahas mengenai dampak yang ditimbulkan oleh kondisi keluarga terhadap 

psikologi anak terutama dalam pembentukan harga diri serta pengaruh penilaian 

lingkungan sekitar terhadap pribadi individu (Ardianingjakti & Resdasari, 2016). 

Penelitian terakhir kesepuluh yaitu pergaulan anak dengan orang tua TKI membahas 

dampak negatif yang timbul pada pribadi anak dengan orang tua bekerja sebagai TKI 

pada beberapa aspek pergaulan meliputi lingkungan sosial, pendidikan, dan agama 

(Fatika et al., 2018).  

Beberapa penelitian yang telah dijabarkan di atas berkaitan dengan cara untuk 

meningkatkan kondisi resiliensi keluarga, serta upaya-upaya yang dilakukan oleh 

orang tua sebagai individu yang berperan menggantikan ibu terkait pengasuhan 

terhadap anak. Penelitian lain fokus kepada permasalahan yang timbul pada diri anak 

dengan kondisi keluarga salah satu orang tua yaitu ibu bekerja jauh dari rumah atau 

menjadi buruh migran. Sudut pandang terkait resiliensi keluarga yang diambil berasal 

dari orang tua terkait tanggung jawab atas tumbuh kembang anak. Pada anak yang 
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menjadi sorotan lebih kepada dampak negatif yang ditimbulkan melalui perilaku anak 

yang ditampilkan di lingkungan sekitarnya. Penelitian yang dilakukan terkait resiliensi 

keluarga akan membahas sudut pandang dari anak dengan ibu yang bekerja sebagai 

buruh migran, pemahaman resiliensi keluarga tidak hanya dilihat dari orang tua atau 

individu yang mendapat tanggung jawab pengasuhan tetapi juga dari anak, dengan 

demikian diharapkan dapat diketahui cara pandang anak terhadap resiliensi keluarga 

melalui pemahaman terhadap pengalaman dan kondisi lingkunganya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Resiliensi keluarga  

1. Pengertian Resiliensi Keluarga  

Keluarga merupakan lingkungan paling kecil yang terdiri dari masing-masing 

individu dengan peran dan tanggung jawab, perubahan sosial yang terjadi di luar 

lingkungan keluarga dapat mempengaruhi individu yang ada di dalamnya, peristiwa 

atau kondisi sulit membutuhkan kemampuan dan adaptasi yang baik dari seluruh 

anggota, apabila keluarga memiliki pemahaman yang baik dalam menghadapi 

perubahan yang terjadi menunjukkan bahwa terbentuk ketahanan atau disebut dengan 

resiliensi keluarga (Wahyudin, 2023). Pengertian dari resiliensi keluarga adalah 

pengembangan coping adaptif yang mengarahkan keluarga kepada kondisi lebih baik 

sebagai hasil dari kemampuan atau daya tahan dalam menghadapi situasi yang 

terpuruk. Terbentuknya kemampuan tersebut berhubungan dengan interaksi di dalam 

lingkungan keluarga antara satu anggota dengan anggota lainya meliputi kesadaran 

terhadap peran dan tanggung jawab masing-masing sehingga terjadi adaptasi terhadap 

situasi baru (R et al., 2023).  

Terdapat beberapa pengertian resiliensi keluarga menurut para ahli meliputi: 

Luthar, Menurut pandangan dari Luthar resiliensi keluarga diartikan sebagai suatu 

kemampuan di dalam keluarga yang terdiri dari beberapa hal berikut: Adanya 

hubungan timbal balik yang selalu terjaga antar anggota keluarga digunakan dalam 

menghadapi permasalahan yang terjadi. Pemahaman terkait kekuatan satu sama lain 

antar anggota keluarga, dan kemampuan melakukan dinamika. Ketiga hal tersebut 

merupakan bagian dari strategi dalam menghadapi situasi sulit, berdampak pada 

terbentuknya kondisi keluarga tidak lagi mengganggap permasalahan yang terjadi 

dapat merusak namun sebaliknya justru memperkuat keluarga dan seluruh anggota di 

dalamnya (Luthar et al., 2000). Sedangkan menurut Kalil pengertian resiliensi keluarga 
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berhubungan dengan konsep terkait keluarga yang memandang keluarga sebagai unit 

kolektif dengan individu yang saling melakukan interaksi di dalamnya sehingga 

membentuk kekuatan tersendiri, terbentuknya ketahanan ini berkaitan dengan posisi 

keluarga sebagai unit fungsional yang merupakan sumber untuk mengembangkan sifat 

resilien pada masing-masing anggota keluarga (Kalil, 2003).  

Berdasarkan penjabaran tersebut pengertian resiliensi keluarga secara garis 

besar. Merupakan kemampuan yang dimiliki oleh keluarga terkait ketahanan dalam 

menghadapi kondisi atau peristiwa sulit yang menimpa dan diharuskan untuk 

melakukan adaptasi terhadap perubahan. Selain itu juga termasuk mengubah kondisi 

sulit dan menurunkan presentase dampak negatif yang diterima oleh keluarga. Peran 

anggota keluarga melalui interaksi yang terbentuk secara fungsional menjadi bagian 

dari munculnya resiliensi di dalamnya. Adanya resiliensi keluarga yang terbentuk 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan ketahanan dan kemampuan menghadapi 

kondisi yang sulit sebagai bagian dari pengembangan diri seluruh angota keluarga.  

2. Aspek – Aspek Resiliensi Keluarga 

Menurut Walsh dalam resiliensi keluarga terbagi menjadi tiga aspek dengan 

masing-masing aspek terdiri dari beberapa komponen sebagai berikut:  

a. Belief System  

Aspek pertama ini berhubungan dengan adanya asumsi, nilai, sikap, dan bias 

yang terbentuk di dalam lingkungan keluarga, aspek keyakinan ini berhubungan 

dengan kemudahan anggota keluarga dalam memaknai atau mengatur pengalaman 

yang dialami serta dapat mengambil sikap, perilaku, dan keyakinan sesuai dengan 

kondisi yang terjadi di lingkungan. Pada aspek ini terdiri dari tiga komponen meliputi 

(Purboningrum & Sholichah, 2022):  

1). Making meaning of adversity  
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Komponen pertama berhubungan dengan pemahaman pada masing-masing 

anggota keluarga terhadap kesulitan yang dialami didasarkan pada peristiwa-peristiwa 

yang terjadi di lingkungan keluarganya, setiap keluarga memiliki pengalaman atau 

peristiwa masa lalu yang berbeda-beda sehingga mempengaruhi pandangan yang 

diambil terhadap kesulitan yang terjadi atau sedang menimpa. Pemaknaan terhadap 

peristiwa yang pernah terjadi sebelumnya mempengaruhi cara pandang dalam 

menghadapi situasi sulit yang tengah dialami.  

2). Positive outlook 

Komponen kedua ini berhubungan dengan sudut pandang positif terhadap 

kesulitan yang sedang dihadapi, dapat dilihat dari timbulnya kegigihan pada masing-

masing anggota keluarga, berusaha untuk mengendalikan kondisi yang masih 

memungkinkan, serta melakukan penerimaan terhadap kondisi yang sudah berada di 

luar kontrol. Anggota keluarga berusaha untuk melihat suatu kondisi sulit dari sudut 

pandang lain dan berusaha membiasakan diri dengan kondisi tersebut.  

3). Trancendence and Spiritual  

Komponen ketiga merupakan bentuk kepercayaan spirtual yang dimiliki oleh 

keluarga dan  mempengaruhi cara pandang terhadap peristiwa yang sedang menimpa 

atau terjadi di dalam keluarga hal ini juga berkaitan dengan adanya keyakinan terhadap 

kontrol atau kehendak lebih tinggi di luar kemampuan manusia pada peristiwa maupun 

situasi sulit yang dialami (Pentariputri et al., 2021) .    

b. Familiy Organizational Pattern  

Aspek kedua berhubungan dengan kemampuan yang dimiliki keluarga dalam 

mengelola pribadinya masing-masing terhadap pemenuhan serta pelaksanaan tanggung 

jawab dan tugas yang dimiliki pada lingkungan keluarga, aspek ini berhubungan 

dengan pemenuhan kewajiban anggota keluarga secara teratur dan terkelola. Pada 
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aspek kedua terbagi kedalam tiga komponen yang terdiri dari (Purboningrum & 

Sholichah, 2022):  

1). Flexibility 

Komponen pertama ini merupakan bentuk adaptasi yang dilakukan oleh 

keluarga terhadap perubahan kondisi yang terjadi dengan tetap melakukan kegiatan 

atau kebiasaan rutin untuk menjaga dan mempertahankan kontinuitas sehingga 

mendorong terbentuknya ketahanan, anggota di dalam keluarga berusaha untuk 

menyesuaikan diri serta mengubah situasi sulit yang dialami 

2). Connectedness 

Komponen kedua adalah bentuk keterikatan yang terjadi antar anggota keluarga 

sehingga timbul rasa memiliki satu sama lain serta saling mendukung antar anggota 

dan menciptakan suatu kolaborasi namum tetap menghargai kondisi masing-masing 

individu atau otonomi yang dimiliki. Pada komponen ini dapat ditandai dengan 

terbentuknya pola komunikasi yang baik di dalam lingkungan keluarga  

3). Social and economic resource 

Komponen ketiga ini berhubungan dengan kondisi sumber daya ekonomi dan 

sosial yang ada di lingkungan keluarga. Kedua hal tersebut dapat mempengaruhi 

ketahanan yang terbentuk karena keduanya bersifat sebagai salah satu sumber 

dukungan dalam menghadapai peristiwa atau situasi yang kurang mendukung 

(Pentariputri et al., 2021).  

c. Communication  

Aspek ketiga dalam resiliensi keluarga merupakan salah satu bentuk 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seluruh anggota keluarga yaitu komunikasi. Hal 

ini menjadi sangat penting karena menentukan proses penyampaian pesan dapat 

diterima oleh individu lain atau tidak. Pengkomunikasian pesan dapat berhubungan 
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dengan kognitif atau isi pikiran maupun afeksi berupa perasaan. Pada aspek ketiga ini 

terbagi menjadi tiga komponen meliputi (Purboningrum & Sholichah, 2022):  

1). Clarity  

Komponen pertama dalam aspek ketiga ini mengenai cara penyampaian 

informasi secara jelas sehingga tidak timbul makna ganda terutama pada informasi 

yang sifatnya ambigu dan mudah timbul kekeliruan pemaknaan atau pemahaman. 

Bentuk penyampaian informasi dapat berupa kondisi yang dialami masing-masing 

individu dalam situasi sulit seperti hambatan yang dirasakan sehingga dapat dengan 

jelas diketahui aspek-aspek apa saja yang perlu untuk diperbaiki, dihindari, maupun 

ditingkatkan untuk memperkuat resiliensi di dalam keluarga.  

2). Open emotional expression  

Komponen kedua merupakan bentuk penyampaian emosi atau kemampuan 

dalam berbagi, berempati, dan melakukan toleransi terhadap emosi negatif yang hadir 

seperti marah, sedih, dan takut serta emosi yang mengarah kepada hal positif seperti 

senang, cinta, dan harapan. Masing-masing anggota keluarga memiliki cara tersendiri 

dalam mengungkapkan apa yang mereka rasakan, apabila komponen ini sudah dimiliki 

dengan baik oleh keluarga maka antar anggota akan memiliki keterikatan dan 

pemahaman emosi yang kuat satu sama lain 

3). Collaborative problem solving  

Komponen ketiga adalah pengelolaan permasalahan yang efektif dan 

diterapkan di dalam keluarga. Bentuk pengelolaan yang baik meliputi beberapa tahapan 

berikut: Melakukan identifikasi terhadap permasalahan, mencari kemungkinan-

kemungkinan yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah, melibatkan 

partisipasi aktif dari seluruh anggota keluarga, fokus pada tujuan yang ingin dicapai, 

dan menjadikan kesalahan yang pernah dilakukan sebagai bentuk pembelajan di masa 

depan (Pentariputri et al., 2021). 
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Menurut Kalil aspek-aspek yang ada di dalam resiliensi keluarga terbagi 

menjadi enam  meliputi:  

a. Family Cohesion  

Merupakan salah satu aspek resiliensi yang berhubungan dengan adanya ikatan 

emosional antar anggota keluarga di dalamnya. Terbentuknya ikatan emosional yang 

baik akan mempengaruhi kondisi keluarga. Apabila hubungan yang terjalin antar 

individu di dalam keluarga dalam keadaan baik dapat menjadi pendorong terbentuknya 

resiliensi. Setiap individu di dalam keluarga memiliki peran penting masing-masing 

yang mempengaruhi efektivitas dari fungsi keluarga.  

b. Family Belief System  

Pada aspek ini berkaitan dengan bentuk keyakinan atau prinsip di dalam 

keluarga. Keberadaan keyakinan tersebut digunakan sebagai pedoman dalam 

berperilaku, melakukan interaksi-interaksi dan proses pengambilan keputusan di dalam 

keluarga. Masing-masing keluarga memiliki keyakinan dan prinsip yang berbeda-beda 

serta telah terbentuk dan melekat pada setiap anggota keluarga. Sistem kepercayaan ini 

akan mempengaruhi beberapa hal di dalam keluarga diantaranya keberfungsian, 

ketahanan dan dinamika 

c. The Role of  Religion  

Merupakan bagian dari aspek resiliensi pada keluarga yang berhubungan 

dengan agama atau aspek batin. Keyakinan religi memegang peranan yang cukup kuat 

sebagai bagian dari keluarga yang ditanamkan sejak dini kepada seluruh anggota 

keluarga. Pada dasarnya keyakinan religi atau agama menjadi aspek penting di dalam 

diri masing-masing individu yang senantiasa diperkuat. Keberadaan agama yang dianut 

oleh keluarga memberikan pengaruh positif terhadap kekuatan, mengurangi timbulnya 

konflik, dan menjadi salah satu bentuk coping stress yang baik.  

d. Coping Strategies  
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Pada aspek berhubungan dengan kemampuan yang dimiliki keluarga dalam 

menghadapi kondisi sulit atau disebut dengan coping. Bentuk coping yang baik 

merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk mengurangi stress akibat kondisi 

sulit yang dialami. Kemampuan berhubungan dengan mekanisme coping ini 

hendaknya dimiliki oleh seluruh aggota keluarga. Apabila seluruh anggota di dalam 

keluarga memiliki cara yang baik dalam mengatasi atau mengalihkan stress maka 

faktor pemicu maupun dampak negatif lain dapat dikurangi sehingga tidak 

mengganggu keberfungsian keluarga.  

e. Communication  

Pengertian dari komunikasi sendiri adalah bentuk kegiatan interaksi yang 

terjadi antar satu individu dengan individu lain. Kegiatan ini menjadi bagian penting 

atau signifikan yang dilakukan oleh satu anggota keluarga dengan keluarga lain. 

Komunikasi di dalam keluarga berfungsi untuk membentuk keterhubungan antar 

angggota serta penyampaian pesan. Adanya komunikasi yang baik akan mempengaruhi 

keadaan di dalam lingkungan keluarga tersebut karena sistem komunikasi yang terjalin 

merupakan perantara yang digunakan dalam pemecahan masalah dan bertukar 

pendapat antar anggota keluarga  

f. Parenting Style  

Masing-masing keluarga memiliki cara tersendiri dalam merawat anggota 

keluarga di dalamnya atau disebut sebagai pola asuh. Pada aspek ke enam ini terkait 

pola asuh masing-masing keluarga memiliki konsep pengasuhan yang berbeda dan 

dijalankan dalam rentang waktu yang panjang. Terdapat berbagai jenis pola asuh yang 

setiap penerapanya menimbulkan dampak pada lingkungan keluarga terutama individu 

di dalamnya. Dampak dari pola asuh yang dipilih dapat mempengaruhi kondisi 

ketahanan anggota keluarga. Pemilihan pola asuh yang tepat akan membantu dalam 

pembentukan keluarga yang tangguh (Hasibuan et al., 2022). 
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Dapat diambil kesimpulan dari penjabaran sebelumnya bahwa resiliensi 

keluarga yang terbentuk menurut Walsh berkaitan dengan tiga aspek serta masing-

masing aspek terdiri dari beberapa komponen. Aspek pertama adalah belief system 

merupakan bentuk sikap, nilai, asumsi dan bias yang terbentuk dalam keluarga dan 

menjadi dasar dalam mengambil sikap atau perilaku terhadap suatu peristiwa yang 

terjadi di dalam lingkungan keluarga. Aspek kedua adalah family organization pattern 

bentuk kemampuan anggota keluarga dalam mengelola pribadi, menjalankan peran 

masing-masing serta kewajiban yang dimiliki di dalam keluarga tersebut. Aspek ketiga 

adalah Communication berkaitan dengan proses penyampain pesan secara efektif  

kepada anggota keluarga lain sehingga dapat difahami dan dimengerti isi atau maksud 

dari pesan tersebut. Ketiga aspek resiliensi keluarga yang dikemukakan oleh Walsh 

dapat digunakan untuk mengetahui dinamika resiliensi keluarga yang terbentuk dengan 

melihat keberadaan ketiga aspek tersebut di dalam sebuah keluarga serta pemenuhan 

dan penerapanya, sedangkan menurut Kalil resiliensi keluarga terbagi menjadi enam 

aspek yang terdiri dari 1) Family Cohesion, 2) Family Belief System, 3) The Role of 

Religion, 4) Coping Startegies, 5) Communication, dan 6) Parenting Style.  

3. Faktor – Faktor Resiliensi Keluarga  

Terdapat beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi resiliensi keluarga diantaranya Mackay, menyatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi terbentuknya resiliensi di dalam keluarga terdiri dari tiga 

faktor yaitu protektif, resiko dan kerentanan. Sedangkan McCubbin, Thomson, Han, & 

Alley berpendapat bahwa faktor pembentuk resiliensi dalam keluarga terbagi menjadi 

tiga yang pertama adalah faktor protektif berhubungan dengan perilaku di dalam 

keluarga yang bersifat mendukung atau menjaga terbentuknya ketahanan seperti tradisi 

di dalam keluarga, waktu dan rutinitas yang dilakukan serta perayaan, kedua adalah 

faktor pemulihan merupakan proses suatu keluarga dalam melakukan penyesuaian 

terhadap perubahan atau peristiwa yang terjadi dengan mengandalkan hal-hal yang 

dapat mendukung keberlangsungan proses tersebut terdiri dari dukungan keluarga, 
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integrasi yang ada di dalam keluarga, membentuk harga diri, dan sikap optimisme, 

ketiga adalah faktor resiliensi keluarga umum merupakan gabungan dari dua faktor 

sebelumnya yaitu faktor protektif dan pemulihan. Terdiri dari beberapa perilaku yang 

membentuk ketahanan dan cara menghadapi permasalahan yang terjadi meliputi 

problem solving, komunikasi secara efektif, spiritual, kesehatan fisik emosional, 

dukungan sosial dan adanya harapan (Mawarpury, 2017). Berdasarkan penjabaran 

tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor resiliensi keluarga secara garis besar  

terbagi menjadi dua yang pertama adalah faktor internal, dan kedua faktor eksternal. 

a. Faktor Internal  

Pada faktor ini berkaitan dengan kondisi dari dalam diri individu atau anggota 

keluarga maupun lingkungan keluarga itu sendiri meliputi:  

1). Kemampuan komunikasi  

Merupakan cara yang dimiliki individu dalam menyampaikan suatu informasi 

kepada anggota keluarga lain, komunikasi yang baik akan berdampak pada 

penyampaian pesan secara tepat dan membentuk kondisi keluarga yang harmonis, rasa 

kebersamaan, pengembangan strategi penyelesaian masalah, serta mempertahankan 

dan menjaga keseimbangan di dalam lingkungan keluarga tersebut 

2). Fleksibilitas  

Individu atau masing-masing anggota keluarga memiliki kesadaran terkait jati 

dirinya di dalam maupun di luar keluarga sehingga dapat terbentuk kerja sama yang 

baik dalam melakukan reorganisasi atau pembentukan kembali kondisi keluarga dalam 

menghadapi peristiwa sulit yang sedang terjadi dengan tetap mempertahankan 

kontinuitas di dalamnya. Secara garis besar hal ini berkaitan dengan kemampuan 

penyesuain antar anggota keluarga 

3). Spiritual  
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Merupakan bentuk kepercayaan yang dianut atau dimiliki dan dapat 

memberikan dorongan pada diri individu maupun anggota keluarga dalam mencapai 

keberhasilan atau menemukan jalan keluar terhadap permasalahan yang sedang terjadi. 

Bentuk keyakinan ini berupa sugesti positif yang dirasakan oleh individu di dalam 

keluarga  

4). Struktur keluarga  

Jumlah atau komposisi yang ada di dalam keluarga akan mempengaruhi 

pembentukan ketahanan atau resiliensi di dalamnya. Terdapat stereotip yang 

menyatakan bahwa susunan keluarga terdiri dari dua anak dan orang tua lengkap 

dipandang lebih baik dari keluarga dengan orang tua tunggal. Selain itu susunan 

keluarga juga membentuk karakteristik tertentu yang menjadi faktor protektif. 

Keluarga dengan jumlah anak lebih banyak membentuk peluang lebih kecil untuk 

setiap anak dapat menyelesaikan pendidikan sampai bangku menengah, sedangkan 

keluarga dengan anak satu sampai dengan dua memiliki peluang lebih besar untuk anak 

dapat melanjutkan pendidikan sampai dengan jenjang menengah bahkan perguruan 

tinggi.  

b. Faktor Eksternal  

Pada faktor kedua yaitu eksternal ini berasal dari luar diri individu atau anggota 

keluarga serta kondisi yang terjadi di luar lingkungan keluarga tersebut. Komponen 

luar yang memberikan pengaruh terhadap pembentukan ketahahan. Faktor ini terdiri 

dari:  

1). Dukungan sosial  

Selain dukungan yang berasal dari internal atau antar anggota keluarga, 

dukungan dari lingkungan luar atau masyarakat yang tercipta dapat membantu 

pembentukan ketahanan. Selain mendapat dukungan, keluarga juga harus memberikan 
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dampak positif pada lingkungan luarnya sehingga terjadi hubungan timbal balik yang 

positif dengan lingkugan luar. 

2). Finansial  

Pengelolaan sumber daya berupa uang atau dana harus dilakukan dengan baik 

agar tidak menimbulkan permasalahan yang menyebabkan timbulnya tekanan stress 

dengan pengelolaan yang baik akan timbul kesejahteraan di dalam keluarga dan 

mempengaruhi kondisi emosional serta hubungan interpersonal. 

3). Waktu bersama  

Melakukan kegiatan bersama seperti makan, santai dan mengerjakan tugas 

dapat membantu dalam meningkatkan kontinuitas di dalam keluarga. Penyediaan 

waktu ini menimbulkan stabilitas yang ada di dalam keluarga serta menjadi bagian dari 

pembentukan resiliensi keluarga 

4). Durasi situasi sulit  

 Selang waktu atau lama kondisi sulit yang dihadapi akan mempengaruhi 

penyesuaian yang dilakukan oleh keluarga. Durasi yang singkat hanya membutuhkan 

perubahan yang tidak banyak serta tekanan yang diberikan tidak terlalu berat 

sedangkan durasi yan tergolong panjang atau bahkan tidak dapat ditentukan 

memerlukan perubahan yang besar serta penyesuaian yang lebih lama dengan tingkat 

tekanan tinggi. Hal ini akan mempengaruhi terbentuk atau tidaknya resiliensi di dalam 

keluarga.  

Faktor-faktor resiliensi keluarga seperti yang sudah dijelaskan di atas terbagi 

menjadi dua yaitu internal dan eksternal. Faktor internal berhubungan dengan kondisi 

yang ada di dalam keluarga terkait beberapa aspek meliputi komunikasi, fleksibilitas, 

spiritual dan struktur keluarga. Kondisi di dalam keluarga berhubungan dengan 

anggota yang ada pada keluarga tersebut serta penerapan peran dan pribadi masing-

masing. Pada faktor eksternal resiliensi keluarga berkaitan dengan pengaruh dari luar 
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lingkungan keluarga atau kebalikan dari faktor internal. Bentuk pengaruh dari 

lingkungan luar diantranya dukungan sosial, waktu bersama, finansial, dan durasi 

situasi sulit.  

B. Kerangka Berfikir  

Penelitian didasarkan pada fenomena pekerja migran dari kalangan ibu rumah 

tangga yang memilih untuk meninggalkan keluarga sehingga terjadi kekosongan peran 

ibu di dalamnya sebagai bagian dari anggota keluarga yang utuh. Keadaan tersebut 

menimbulkan permasalahan terutama kepada anak diantaranya terkait keagamaan, 

hubungan lingkungan rumah kurang baik, tidak mendapat validasi emosi dan 

memendam masalah untuk pribadi atau kesulitan meminta bantuan kepada anggota 

keluarga lain. Permasalah yang ada berhubungan dengan keterbentukan resiliensi pada 

keluarga. Walsh mengungkapkan bahwa terdapat tiga aspek utama resiliensi keluarga 

yang terdiri dari sistem kepercayaan, pola organisasi keluarga, dan komunikasi, 

masing-masing aspek memiliki tiga komponen di dalamnya. Kondisi resiliensi 

keluarga dapat dilihat melalui tiga aspek tersebut.  

Resiliensi keluarga ibu pekerja migran dari perspektif anak dapat dianalisis 

melalui perilaku yang ditampilkan anak serta merepresentasikan ketiga aspek 

resiliensi. Timbulnya sikap religiusitas pada pribadi anak dapat digolongkan kepada 

aspek sistem kepercayaan dan masuk kedalam komponen transenden spiritual. Anak 

memperlihatkan kedekatan dengan anggota keluarga atau tidak menjaga jarak dari 

anggota keluarga lain, perilaku ini bagian dari cara anak menunjukkan adanya aspek 

pola organisasi keluarga yang masuk ke dalam komponen keterhubungan. Timbulnya 

rasa terbuka dan mengekspresikan perasaan secara bebas merupakan salah satu bentuk 

anak memberikan tanda keberadaan aspek komunikasi perilaku tersebut masuk ke 

dalam komponen ungkapan emosi, selain itu adanya kemampuan anak dalam 

melakukan kerjasama atau dapat meminta pertolongan kepada anggota keluarga lain 

juga merupakan salah satu indikasi aspek komunikasi yang masuk ke dalam komponen 
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penyelesaian masalah kolaboratif. Penggunaan konsep teori Walsh terkait resiliensi 

keluarga pada penelitian ini dikaitkan dengan pemaknaan anak pada ketiga aspek serta 

komponen di dalamnya, diwujudkan dalam bentuk sikap atau perilaku, sehingga dapat 

dianalisis dinamika resiliensi keluarga yang terbentuk. Pola pada penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

            

            

            

 

Gambar 2. 1 Bagan pola penelitian resiliensi keluarga: perspektif anak dari ibu PMI 

C. Pendekatan Kajian Keislaman 

Pembahasan resiliensi dalam islam berkaitan dengan konsep cobaan yang 

diberikan Tuhan kepada hambanya. Cobaan dapat diartikan sebagai suatu kondisi sulit 

atau permasalahan yang menimpa individu sama dengan pengertian dari resiliensi 

secara umum yaitu ketahanan pada kondisi sulit. Adanya cobaan merupakan bagian 

dari sunnatullah atau ketetapan yang pasti terjadi pada hidup manusia. Islam 

mengajarkan individu bersikap terhadap permasalahan yang dialami. Pandangan yang 

diberikan terkait permasalahan dalam islam mununjukkan bahwa peristiwa sulit pasti 
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akan terjadi dan harus dihadapi oleh individu tersebut sebagai bagian dari proses 

kehidupan. Pembahasan terkait resiliensi dalam islam berada pada surat Al Baqarah 

ayat 155-156 (Fajariyah, 2021) .   

رِ الو نَ الْاَمْوَالِ وَالْاَنْف سِ وَالثَّمَرٰتِِۗ وَبَشِّ وْعِ وَنَقْصٍ مِّ نَ الْخَوْفِ وَالْج  وَنَّك مْ بِشَيْءٍ مِّ
لَنَبْل  برِِيْنَ َُ ٥٥۝۝صّٰ  

ا اِنَّا لِلّٰهِ وَاِنَّآ الَِيْهِ رٰجِع وْنَِۗ        قاَل وْٓ
صِيْبَة ِۗ                             ٥٥۝۝ الََّذِيْنَ اذِآَ اصََابَتهْ مْ مُّ

“Dan sesungguhnya kami berikan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada 

orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 

berkata “Inna lillahi wa ina ilaihi raji’un” (sesungguhnya kami milik Allah dan 

kepadanya –Nyalah kami kembali)”  

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa permasalahan hidup manusia pasti akan 

terjadi dan tidak bisa dihindari. Dampak dari permasalahan tersebut bergantung pada 

diri individu dalam menanggapi. Sebagai bentuk pengembangan diri, berhasil 

menghadapi atau justru terpuruk dengan keadaan. Konsep ini sama dengan resiliensi 

apabila timbul ketahanan pada diri individu kondisi sulit dapat diminimalisir dampak 

negatifnya serta menjadi bagian dari proses pengembangan diri dalam menghadapi 

permasalahan atau situasi buruk.  

Resiliensi yang dimiliki individu didasari pada kondisi keluarga yang 

terbentuk, individu dengan keluarga yang memiliki kemampuan dalam menghadapi 

kondisi sulit memiliki tingkat ketahanan dan adaptasi yang baik serta mempengaruhi 

kondisi masing-masing anggota keluarga. Ketahanan keluarga dalam menghadapi 

situasi sulit disebuat sebagai resiliensi keluarga. Pandangan islam berkaitan dengan 

resiliensi keluarga ini meliputi kesadaran anggota keluarga akan peran serta usaha 

dalam membentuk lingkungan keluarga yang baik serta memenuhi kebutuhan anggota 

di dalamnya mulai dari kebutuhan dasar primer sampai dengan sekunder. Ayat pada 

Al-Qur’an yang membahas mengenai resiliensi keluarga ada di surah At Tahrim ayat 

6 (Hasanah, 2019). 



23 
 

 
 

ىِٕكَة  يٰٓايَُّهَ 
ٰۤ
ق وْد هَا النَّاس  وَالْحِجَارَة  عَلَيْهَا مَلٰ ا انَْف سَك مْ وَاهَْلِيْك مْ نَارًا وَّ وْنَ اللّٰهَ مَآ ا الَّذِيْنَ اٰمَن وْا ق وْٓ غِلَاظ  شِداَد  لاَّ يعَْص 

وْنَ  ٦امََرَه مْ وَيَفْعلَ وْنَ مَا ي ؤْمَر   

“Hai orang-orang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaika yang kasar, 

yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” 

Makna dari terjemah ayat tersebut merupakan perintah untuk menjaga diri serta 

keluarga dan taat kepada Allah. Bentuk penjagaan juga meliputi pemenuhan kebutuhan 

salah satunya berupa pendidikan sehingga anggota keluarga terutama anak memiliki 

pengetahuan yang dapat menjadi bekal dalam menjalankan kehidupanya. Penjelasan 

tersebut sama dengan bentuk penerapan resiliensi keluarga, berhubungan dengan 

kemampuan yang dimiliki keluarga menghadapi kondisi sulit di luar. Sama dengan 

konsep menjaga pada surah At-Tahrim, menjaga mencangkup kerja sama seluruh 

anggota keluarga menjalankan peranya serta memenuhi kebutuhan baik psikologis 

maupun material, sehingga terbentuk ketahanan keluarga yang baik dan dapat 

melakukan adaptasi terhadap perubahan kondisi di dalam maupun di luar lingkungan 

keluarga.  

Prinsip resiliensi keluarga di dalam islam terdiri dari tiga hal yang pertama 

adalah taqwa dan tawakkal. Taqwa adalah bentuk menjaga hubungan harmonis kepada 

Allah dengan menjalankan kewajiban dan patuh terhadap semua perintah serta 

menjauhi larangan. Keluarga yang menerapkan ketaqwaan di dalam lingkunganya 

ketika mengalami suatu kondisi berat atau masalah memiliki keyakinan yang tinggi 

akan datang pertolongan Allah dari arah yang tidak terduga, bentuk keyakinan tersebut 

dapat memperkuat daya juang di dalam keluarga sehingga tidak mudah menyerah 

dengan keadaan. Penjabaran tersebut telah ada pada firman Allah Surah At-Talaq ayat 

2-3 yang berbunyi siapa saja yang bertaqwa kepada-Nya akan diberikan jalan keluar 

dari berbagai kesulitan serta rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Ketaqwaan 

yang terbentuk dibarengi dengan adanya tawakkal atau menyerahkan seluruh urusan  
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kepada Allah setelah melakukan ikhtiar. Penerapan tawakkal akan mengantarkan 

keluarga pada kondisi lebih stabil atau tenang ketika terjadi permasalahan karena sudah 

melakukan usaha secara maksimal dan hasil akhir bergantung pada Allah. Kondisi 

tersebut dapat membantu mengurangi kecemasan di dalam keluarga terhadap hal-hal 

di luar kendali individu.  

Kedua yaitu kesabaran (sabr) dan rasa syukur, prinsip ini dijelaskan dalam Al 

Qur’an surah Al-Baqarah ayat 153 berbunyi “Sesungguhnya Allah bersama orang-

orang yang sabar”. Konsep sabar yang dimaksud tidak hanya menahan amarah tetapi 

merupakan bentuk ketahanan emosional dan spiritual yang dibangun di dalam keluarga 

dengan saling memberikan dukungan dan memahami satu sama lain. Perilaku tersebut 

akan mendorong terbentuknya rasa optimis pada anggota keluarga ketika mengalami 

permasalahan atau kondisi sulit. Rasa optimis yang muncul dapat meningkatkan 

keteguhan pada masing-masing individu di dalam lingkungan keluarga, selain 

kesabaran rasa syukur juga harus dibentuk di lingkup keluarga karena dapat 

membangun perilaku menghargai pemberian atau karunia Tuhan serta lebih menerima 

keadaan yang terjadi. Syukur dalam penerapan didasarkan pada Surah Ibrahim ayat 7 

sebagai berikut “Jika kamu bersyukur, niscaya aku akan menambahkan (nikmat) 

kepadamu”. Praktik sabar dibarengi dengan syukur merupakan bentuk pondasi yang 

kuat di dalam keluarga berupa cara pandang positif terhadap keadaan sulit atau musibah 

yang diterima serta dapat menghargai pemberian yang sudah ada dari Allah.  

Ketiga adalah kasih sayang, prinsip ini merupakan salah satu bagian yang 

mempengaruhi hubungan di dalam keluarga. Membentuk hubungan yang harmonis 

adalah cara dalam meningkatkan ketahanan keluarga. Usaha dalam menjaga hubungan 

dapat diterapkan melalui pemberian dukungan kepada pasangan, meluangkan waktu 

dengan anak-anak dan menghormati orang tua. Konsep dari prinsip ketiga yaitu kasih 

sayang ini ada pada Al Qur’an surah Ar-Rum ayat 21 disebutkan bahwa Allah 

menciptakan pasangan hidup agar manusia dapat merasakan sakinah (ketenangan), 

mawaddah (cinta) dan rahmah (kasih sayang). Keluarga yang menerapkan prinsip ini 
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di dalamnya akan menghasilkan lingkungan yang damai dan dipenuhi dengan 

kebahagiaan. Kondisi lingkungan tersebut dapat meningkatkan presentase ketahanan 

atau resiliensi yang ada pada lingkungan keluarga.  (Khoiri Ridlwan & Fitriana, 2024). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Kerangka Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif. Pengertian dari metode 

ini adalah penelitian didasarkan pada kondisi alamiah atau fenomena yang terjadi di 

lapangan dengan peneliti sebagai instrumen kunci, serta data yang dihasilkan dalam 

bentuk deksriptif atau verbal seperti lisan maupun tulisan bukan statistik dalam bentuk 

angka (Safrudin et al., 2023). Fenomena pada penelitian ini berhubungan dengan ibu 

yang berada di luar negeri sebagai pekerja migran atau disebut dengan PMI (Pekerja 

Migran Indonesia). Pada penelitian ini akan dilakukan eksplorasi lebih dalam terhadap 

dinamika resiliensi keluarga melalui perspektif anak dengan ibu pekerja migran. Model 

pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah fenomenologi.  

Pendekatan menggunakan fenomenologi memahami dan  mempelajari berbagai 

kesadaran dan pengalaman  yang dimiliki oleh individu lain meliputi aspek konseptual, 

moral, etis, religius dan indrawi, hal tersebut berkaitan dengan cara individu dalam 

merasakan dan memberikan makna dari suatu kejadian yang dialaminya (Helaluddin, 

2018). Model pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini didasarkan pada fenomena 

wanita yang bekerja menjadi pegawai migran sehingga menimbulkan kekosongan 

peran ibu di dalam lingkungan keluarga. Melalui fenomena yang terjadi akan dilakukan 

analisis kondisi keluarga terkait ketahanan dalam menghadapi perubahan, didasarkan 

pada pengalaman dari individu yaitu anak sebagai anggota di dalam keluarga tersebut. 

Tahapan pada penelitian ini diawali dengan pemahaman terhadap permasalahan berupa 

fenomena yang terjadi, melakukan pengumpulan data, kemudian analisis data yang 

telah dikumpulkan sebelumnya, dan bagian terakhir adalah pengambilan kesimpulan 

dari data yang telah dianalisis.  

B. Subjek Penelitian 
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Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non-probality 

sampling. Penggunaan teknik ini tidak memberikan peluang atau kesempatan kepada 

seluruh anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Santina et al., 2021). Jenis 

yang digunakan pada teknik ini adalah purposive sampling didasarkan pada 

pertimbangan dan tujuan tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Penelitian 

dilakukan selama kurang lebih satu minggu dimulai dari tanggal 14 Februari, proses 

penentuan sampel berlangsung selama dua hari yaitu pada tanggal 15 dan 16 dengan 

bantuan dari guru bimbingan konseling. Sampel dikumpulkan dalam satu ruangan 

kemudian dilakukan eliminasi berdasarkan kriteria atau syarat yang telah ditentukan 

oleh peneliti sebelumnya, setelah didapatkan individu terpilih sebagai subjek dilakukan 

perizinan kepada masing-masing orang tua individu yang memakan waktu selama dua 

hari dimulai dari tanggal 17 sampai dengan 18. Tahapan lanjutan setelah perizinan 

adalah proses pengambilan data oleh peneliti dengan kurun waktu dua hari tanggal 19 

dan 20. Jumlah subjek yang diambil sebanyak tiga orang anak dengan ketentuan 

berikut:  

1. Berusia 12-15 tahun  

2. Pendidikan berada di sekolah menengah pertama (SMP) 

3. Ibu bekerja sebagai pegawai migran  

4. Rentang waktu ibu bekerja sebagai PMI minimal 5 tahun  

C. Lokasi  Penelitian 

Penelitian ini bertempat pada salah satu kecamatan di Kabupaten Blitar. 

Pemilihan lokasi merupakan sekolah negeri menengah pertama yang ada di kecamatan 

tersebut tepatnya berada di desa Ngeni yaitu SMPN 2 Wonotirto. Sekolah ini memiliki 

fasilitas berupa ruang mengajar, lapangan untuk pelaksanaan kegiatan sekolah, dan 

pelayanan siswa dalam bentuk bimbingan konseling. Jumlah total keseluruhan guru di 

sekolah ini sebanyak 21 orang, jenjang kelas dari kelas 7 yang terbagi menjadi 4 

rombel, kelas 8 terbagi 3 rombel dan kelas 9 terbagi 3 rombel, di sekolah ini terdapat 
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siswa yang merupakan anak dari ibu pekerja migran. Siswa-siswa tersebut sudah 

ditinggalkan oleh ibunya bekerja sejak usia dini. Para siswa dengan ibu bekerja sebagai 

buruh migran tinggal bersama kakek, nenek, ayah atau bude yang merawat sedari kecil 

ketika ibu mereka pergi bekerja.  

D. Sumber Data 

Pada penelitian ini sumber data terdiri dari anak-anak dari ibu yang bekerja 

sebagai buruh migran berjumlah tiga orang yang dipilih dan memenuhi kriteria menjadi 

subjek penelitian. Informan pada data ini meliputi informan pada pengambilan data 

awal terdiri dari salah satu guru wali kelas di sekolah tersebut dan guru bimbingan 

konseling (BK). Sedangkan informan pada proses penelitian yang mencangkup data 

utama adalah bagian pelayanan siswa atau guru bimbingan konseling. Sumber data lain 

dalam penelitian ini berupa dokumentasi dalam bentuk foto selama proses pengambilan 

data penelitian.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian paling penting dalam penelitian karena 

pengumpulan data yang sesuai akan mempengaruhi kredibilitas dari data yang 

dihasilkan serta berdampak pada hasil akhir penelitian. Pengertian dari pengumpulan 

data pada penelitian kualitatif adalah bentuk penerapan prosedur secara sistematik 

dengan tujuan memperoleh data yang dibutuhkan berupa informasi dalam bentuk lisan, 

tulisan, vidio, dan gambar atau foto untuk menjawab permasalahan yang ada di dalam 

penelitian. Data dalam penelitian kualitatif dapat diambil dengan menggunakan 

observasi, wawancara mendalam, pengisian kuesioner, dan diskusi kelompok terfokus 

(Yasin et al., 2024). Berdasarkan penelitian yang dilakukan pengambilan data oleh 

peneliti menggunakan metode wawancara terhadap sampel yang menjadi sumber data 

utama yaitu tiga anak dengan ibu sebagai pekerja migran (PMI) 

Penelitian ini menggunakan wawancara sebagi instrumen penelitian. Peneliti 

akan bertindak sebagai interviewer atau orang yang melakukan wawancara sedangkan 
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subjek penelitian adalah orang yang diwawancara atau interviewee. Wawancara dipilih 

pada penelitian ini karena memiliki sifat berupa hasil data yang terbuka, tidak terbatas, 

menyeluruh, dan memberikan informasi yang utuh. Penggunaan wawancara sebagai 

instrumen penelitian juga dipilih karena dapat mengungkapkan informasi lintas waktu 

berhubungan dengan masa lalu dan sekarang kondisi tersebut menggambarkan 

perbedaan yang terjadi pada lingkungan keluarga sebelum orang tua perempuan 

bekerja dan setelah orang tua perempuan bekerja. Wawancara pada penelitian ini 

bersifat semi terstruktur dengan pertanyaan yang telah disiapkan dan disusun pada 

panduan wawancara, namun dapat berupah bergantung pada kondisi di lapangan ketika 

pengambilan data ini berlangsung.  

Tabel 3. 1 Kisi-kisi pedoman wawancara 

No Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator Partisipan Instrumen Jumlah 

1. 
Resiliensi 

Keluarga 
Kondisi 

A. Kepercayaan 

B. Pola organisasi  

C. Komunikasi 

Anak 
Wawancara 

Terbuka 
28 

 

Berikut adalah contoh dari item pertanyaan yang digunakan sebagai pedoman 

wawancara. Pertanyaan pertama (no. 4) “Kenapa peristiwa tersebut sangat berkesan 

bagi kamu?”. Bentuk pertanyaan tersebut berkaitan dengan aspek pertama resiliensi 

keluarga yaitu sistem kepercayaan tepatnya pada komponen memberi makna pada 

kesulitan bertujuan untuk mengungkapkan cara subjek menilai suatu kondisi yang 

dialami didasarkan pemaknaan suatu peristiwa tidak terlupakan. Item pertanyaan kedua 

(no. 4) “Bagaimana cara kamu membagi tugas di rumah dan di sekolah?”. Model item 

ini berhubungan dengan aspek kedua resiliensi keluarga yaitu pola organisasi keluarga. 

Komponen yang ingin diungkapkan adalah fleksibilitas melalui cara atau perilaku 

individu dalam menyelesaikan kewajiban yang di dapat dari dua lingkungan berbeda. 

Terakhir item ketiga dengan pertanyaan (no. 4) “Bagaimana cara kamu menyampaikan 
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kepada anggota keluarga ketika memiliki masalah?”. Bentuk item ini berkaitan dengan 

aspek ketika resiliensi keluarga komunikasi pada komponen ungkapan emosi. Cara 

yang dipilih oleh subjek dalam melakukan interaksi dengan anggota keluarga terkait 

penyampaian masalah yang dialami dapat digunakan dalam analisis representasi 

komponen ungkapan emosi pada aspek ketiga resiliensi keluarga.  

F. Teknik Analisis Data  

Pengertian dari analisis data dalam penelitian adalah upaya yang dilakukan 

untuk menata data hasil observasi, wawancara dan lain-lain secara sistematis untuk 

membantu peneliti dalam memahami data yang telah dikumpulkan berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan serta disajikan sebagai bentuk temuan kepada 

individu lain (Rijali, 2018). Salah satu teknik analisis data dalam penelitian kualitatif 

adalah analisis thematic dengan melakukan pemahaman dan analisis secara terperinci 

terhadap data kualitatif sehingga dapat diketahui pola-pola yang ada pada fenomena 

penelitian dan keterkaitanya (Heriyanto, 2018). Pada penelitian digunakan teknik 

analisis thematic untuk mengetahui pola-pola yang ada pada fenomena keluarga 

dengan ibu bekerja sebagai buruh migran terkait dinamika resiliensi keluarga yang ada 

di dalamnya berdasakan perspektif anak. Tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

proses analisis data ini diawali dengan pemahaman data yang dikumpulkan terkait 

dinamika resiliensi keluarga dari perspektif anak yang memiliki ibu sebagai pekerja 

migran atau PMI. Tahapan selanjutnya adalah memberikan kode terhadap data yang 

telah dikumpulkan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan didasarkan pada tujuan 

peneliti, dan tahapan terakhir adalah pengambilan kesimpulan.  

G. Keabsahan dan Kredibilitas Data   

Uji keabsahan data merupakan bagian yang mendukung bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian ilmiah dengan data yang dapat diuji kebenaranya. 

Keabsahan data berhubungan dengan hasil yang dilaporkan oleh peneliti sesuai dengan 

kondisi asli di lapangan. Salah satu bentuk uji keabsahan data adalah melakukan uji 
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kredibilitas. Uji ini dapat dikatan sebagai validitas data secara internal. Teknik yang 

dapat digunakan dalam uji kredibilitas data meliputi triangulasi, meningkatkan 

ketekunan, member check, analisis kasus negatif dan menggunakan bahan refrensi 

(Mekarisce, 2020).  

Pada penelitian ini kredibilitas data diuji menggunakan teknik triangulasi data. 

Fungsi dari teknik ini terkait kekuatan metodologis, teoritis dan interpretatif dari 

penelitian kualitatif yang dilakukan, uji triangulasi data terbagi menjadi tiga yang 

terdiri dari, sumber, waktu dan teknik. Triangulasi data pada penelitian ini masuk 

kedalam triangulasi sumber terkait dinamika resiliensi keluarga dengan ibu bekerja 

sebagai buruh migran, sumber data utama berasal dari wawancara terhadap 3 anak 

terpilih akan ditinjau kembali melalui proses wawancara dengan individu lain yang 

berasal dari lingkup sekolah yaitu guru bimbingan konseling berinisial EA. Terdapat 

dua tahapan yang dilakukan pertama adalah pengolahan data selama enam hari dimulai 

tanggal 21 sampai dengan 26 Februari, selanjutnya tahapan kedua adalah wawancara 

kepada EA selaku guru bimbingan konseling pada tanggal 27 Februari dengan durasi 

48 menit dimulai pukul 08.14 sampai dengan 09.4 WIB. Proses tersebut dilakukan 

untuk menguji keabsahan data yang didapat dalam penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Setting Penelitian  

Penelitian terkait resiliensi keluarga perspektif anak dengan ibu pekerja migran 

terbagi menjadi tiga setting. Pertama berkaitan dengan pemilihan lokasi penelitian. 

Kedua berhubungan dengan subjek penelitian. Terakhir ketiga adalah tempat 

pengambilan data dalam proses wawancara yang dilakukan kepada subjek oleh 

peneliti. Penjabaran secara lengkap terkait ketiga pembagian tersebut sebagai berikut. 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian yang dilakukan bertempat pada salah satu sekolah menengah 

pertama yang berada di Kabupaten Blitar yaitu SMPN 2 Wonotirto, beralamat di Jalan 

Brawijaya Krajan-Wonotirto, Sumber Glagah, Ngeni, Kecamatan Wonotirto. Sekolah 

ini dipilih menjadi lokasi penelitian di dasarkan pada keberadaan siswa yang memiliki 

orang tua terutama ibu sebagai pekerja migran. Terdapat siswa dari kelas 7 dan 8 yang 

memiliki orang tua perempuan menjadi PMI sedari mereka masih berusia dini. Sekolah 

ini berada di daerah yang jauh dengan akses cukup sulit dari pusat kota. Masyarakat 

sekitar memiliki mata pencaharian sebagai petani atau berkebun di ladang, namun tidak 

dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga salah satu anggota keluarga memilih 

untuk bekerja di luar negeri demi memenuhi kebutuhan keluarga terutama berkaitan 

dengan aspek pendidikan, hal tersebut mengakibatkan adanya siswa di SMPN 2 

Wonotirto memiliki orang tua perempuan yang bekerja sebagai buruh migran.  

2. Subjek Penelitian  

Individu yang menjadi subjek pada penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya. Teknik dalam pengambilan sampel ini 

menggunakan purposive sampling sehingga tidak seluruh anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Terdapat beberapa kriteria yang harus 
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dipenuhi oleh individu agar dapat menjadi sampel dalam penelitian sebagai berikut: 

berusia 12-15 tahun, merupakan siswa yang masih aktif di sekolah menengah pertama, 

memiliki orang tua terutama ibu yang bekerja sebagai PMI, dan rentang waktu bekerja 

minimal 5 tahun. Berdasarkan keempat kriteria tersebut didapatkan 3 siswa yang 

memenuhi dan dapat menjadi subjek. Keterangan ketiga subjek sebagai berikut. 

a. Subjek pertama  

Subjek pertama berinisial EL berjenis kelamin perempuan. Pada saat ini EL 

berusia 13 tahun dan sedang menempuh pendidikan di SMPN 2 Wonotirto tepatnya 

berada di kelas 7A. Pemilihan subjek pertama didasarkan pada kondisi keluarga EL 

sesuai dengan kriteria dari penelitian yang dilakukan. Ibu EL merupakan salah satu 

pekerja migran Indonesia (PMI) yang sudah pergi untuk bekerja di luar negeri dan 

meninggalkan EL sejak usia 7 tahun sampai dengan sekarang. Selama ibu bekerja di 

luar negeri EL hanya tinggal bersama ayahnya karena tidak memiliki saudara kandung 

atau anak tunggal. Ketika tinggal bersama ayahnya pekerjaan rumah dilakukan 

bergantian oleh keduanya. Ayah EL bekerja sebagai buruh panggilan dan seringkali 

tidak ada di rumah sehingga EL jarang bertemu dengan ayahnya. Kedua orang tua El 

terkadang mengalami perselisihan terutama ketika ayah EL meminta uang kepada 

ibunya dengan alasan digunakan sebagai modal usaha.  

b. Subjek kedua  

Subjek kedua berinisial KA berjenis kelamin perempuan. Pada saat ini KA 

berusia 15 tahun dan merupakan siswi di SMPN 2 Wonotirto yang menduduki bangku 

kelas 8A satu tahun lebih tua dari subjek pertama. Orang tua perempuan dari KA 

merupakan salah satu pekerja migran yang sudah meninggalkan KA untuk bekerja 

sejak usia 2 bulan sampai dengan sekarang. Jumlah saudara yang dimiliki sebanyak 3 

orang dengan KA sebagai anak terakhir, kedua orang tuanya sudah lama berpisah sejak 

KA kecil kemudian ibu KA memutuskan untuk menikah lagi dengan saudaranya dan 

melanjutkan bekerja di luar negeri. Saat ini KA tinggal dan diasuh oleh bude beserta 
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dua kakak sepupu. Kakak pertama KA memutuskan untuk pergi ke luar kota dan kakak 

keduanya tinggal bersama ayah KA. Berdasarkan keterangan dari KA pernah terjadi 

permasalahan terkait ayahnya yang tiba-tiba pergi dari rumah tanpa memberi kabar 

namun pada saat wawancara ini dilaksanakan ayah KA sudah dapat dihubungi kembali.   

c. Subjek ketiga  

Subjek ketiga berinisial QA berjenis kelamin perempuan berusia 15 tahun. 

Merupakan salah satu siswi di SMPN 2 Wonotirto yang saat ini tengah duduk dibangku 

kelas 8A serta merupakan teman sekelas dari subjek kedua. Orang tua perempuan QA 

sudah menjadi pekerja buruh migran dan meninggalkan QA sejak usia 2 tahun sampai 

dengan sekarang. QA tidak memiliki saudara atau anak tunggal. Selama ibu bekerja di 

luar negeri QA tinggal dan diasuh oleh kakek serta nenek. Hubungan kedua orang 

tuanya berjalan tidak baik. Sedari kecil QA tidak mengenal sosok ayahnya seperti 

sewajarnya anak-anak yang lain karena sudah ditinggalkan dan memutuskan untuk 

melepas tanggung jawab sebagai kepala keluarga, sehingga mengharuskan ibunya 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan dan menggantikan peran ayah. Sampai saat ini QA 

tidak mengetahui kondisi dan keberadaan ayahnya tersebut.  

3. Tempat Pengambilan Data Wawancara  

Pada penelitian ini teknik pengambilan data yang digunakan adalah wawancara 

kepada tiga subjek penelitian terpilih. Proses wawancara bertempat pada salah satu 

ruangan di dalam perpustakaan sekolah. Ruangan tersebut berhadapan langsung 

dengan pintu perpustakaan, bagian dalam ruangan berisi satu meja dan dua kursi yang 

diletakkan saling berhadap-hadapan. Pada salah satu kursi yang menghadap pintu 

ruangan terdapat jendela dengan tirai berwarna hijau yang terhubung langsung dengan 

bagian depan dekat gerbang sekolah, selain itu juga terdapat lemari kayu yang di 

letakkan di sebelah kiri ruangan dekat dengan jendela. Posisi duduk peneliti berada di 

kursi yang berhadapan langsung dengan pintu ruangan sedangkan subjek duduk di 

kursi yang menghadap peneliti atau posisi subjek dan peneliti salaing berhadap-
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hadapan. Pemilihan ruangan didasarkan pada pertimbangan posisi yang jauh dari ruang 

kelas untuk meminimalisir gangguan berupa suara maupun aktivitas lain selama proses 

wawancara berlangsung. Kondisi ruangan cukup tertutup hanya terdapat peneliti dan 

subjek sehingga kenyamanan dan kerahasiaan data selama wawancara dapat terjamin, 

selain itu fasilitas yang disediakan di dalam ruangan dapat mendukung proses 

wawancara.  

B. Hasil Penelitian  

Data yang didapatkan dari hasil wawancara diolah dengan melakukan 

pengkodean berdasarkan tiga aspek utama resiliensi keluarga milik Walsh meliputi 

sistem kepercayaan, pola organisasi keluarga dan komunikasi. Hasil wawancara pada 

setiap subjek akan diberikan kode-kode tertentu dan dikelompokkan pada tiga aspek 

utama terkait resiliensi keluarga sesuai dengan kesamaan kode yang didapat. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh diketahui model dinamika resiliensi keluarga 

persektif anak dari ibu pekerja migran yang terbagi kedalam dua bagian. Pertama 

adalah penjabaran hasil yang didapatkan dari ketiga subjek dan kedua secara 

keseluruhan dalam bentuk bagan. Pada hasil berupa data persubjek akan disajikan 

dalam bentuk tabel untuk mempermudah pemahaman data. Tabel berisi pengkodean 

yang didapatkan dari analisis hasil wawancara terbagi menjadi tiga bagian berdasarkan 

aspek-aspek resiliensi keluarga. Berikut penjabaran data pada ketiga subjek penelitian.  

1. Subjek Pertama EL 

a. Sistem Kepercayaan  

Tabel 4. 1 Pengkodean aspek sistem kepercayaan 

Kutipan Wawancara Kategori Kode 

“Iya” (Keyakinan kepada Allah) 

 
Sistem kepercayaan W1.SK.1 

“Gini bu kalo ibu ke luar negeri, terus 

yang jaga aku siapa yang masak, yang 

ngurusin rumah siapa, terus ibu bilang 

Memberi makna pada 

kesulitan 
W1.MMK.1 
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kalau ibu gak kerja kamu nanti 

sekolahnya gimana, terus aku bolehin” 

“Pas dulu itu jalan-jalan ke Serang” 

 
Pengalaman positif W1.PP.1 

”Saya itu kayak orang kurang mampu” Kondisi keluarga W1.KK.1 

“Itu kayak seneng banget gitu” Perasaan senang W1.PS.1 

“Karena ada ibu” Keberadaan ibu W1.KB.1 

“Karena ibu pergi itu jadi, kerja di luar 

negeri” 

 

Kepergian ibu W1.KI.1 

“Saya gak bolehin” Penolakan W1.P.1 

”Karena ekonominya kecukupan gitu” Perubahan positif W1.PF.1 

“Kayak harus bisa kegagalan yang 

kemarin itu, belum rejekinya” 
Pandangan positif W1.PO.1 

”Nyesel, kayak gagal gitu kan” Perasaan menyesal W1.PM.1 

”Berusaha” 

 
Usaha W1.U.1 

“Udah direncanain sama yang di atas”  

 
Transenden spiritual W1.TS.1 

” Berdoa” 
Kegiatan keagamaan 

W1.KG.1 

 

”Biasanya diberi kemudahan, sama 

yang di atas” 

 

Keyakinan pada Tuhan W1.KT.1 

 

Dari tabel di atas diketahui bawah aspek pertama dari resiliensi keluarga adalah 

sistem kepercayaan dengan kode W1.SK.1 dan kutipan wawancara “Iya” (Keyakinan 

kepada Allah), berdasarkan pernyataan tersebut kata iya memiliki arti kepercayaan 

kepada Tuhan. Aspek pertama sistem kepercayaan ini terdiri dari tiga komponen. Pada 

komponen pertama yaitu memberi makna pada kesulitan dengan kode W1.MMK.1 
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melalui kutipan pernyataan “Gini bu kalo ibu ke luar negeri, terus yang jaga aku siapa 

yang masak, yang ngurusin rumah siapa, terus ibu bilang kalau ibu gak kerja kamu 

nanti sekolahnya gimana, terus aku bolehin”. Diketahui dari kalimat yang dilontarkan 

tersebut subjek dapat menangkap kondisi sulit dan memaknainya kedalam 

pengambilan keputusan yang baik yaitu memberikan izin kepada orang tua perempuan 

untuk pergi bekerja ke luar negeri.  

Komponen memberi makna pada kesulitan ini akan diturunkan kembali dan 

menghasilkan tuju bagian baru di dalamnya. Bagian pertama pengalaman positif 

dengan kode W1.PP.1 diketahui bahwa subjek memberikan makna pada kesulitan 

melalui pengalaman positif yang dialami dengan tetap mengambil sisi baik dari kondisi 

buruk yang terjadi serta mengingat pengalaman yang menimbulkan kesan positif 

seperti pergi jalan-jalan bersama keluarga, kedua adalah kondisi keluarga dengan kode 

W1.KK.1, memberi makna pada kesulitan berhubungan dengan pemahaman terkait 

kondisi yang dialami oleh keluarga dari pernyataan yang diberikan subjek pada tabel 

diketahui bahwa subjek memiliki kesadaran terkait kondisi dari keluarganya yang 

kurang mampu, ketiga perasaan senang dengan kode W1.PS.1, memberikan makna 

pada kesulitan berdasarkan subjek pertama didapatkan bahwa perasaan senang menjadi 

bagian dari penerimaan dengan mengambil sisi baik yang terjadi dari kondisi sulit sama 

dengan bagian pertama yaitu pengalaman positif, keempat keberadaan ibu dengan kode 

W1.KB.1, pemberian makna pada kesulitan dapat dilihat dari kesadaran adanya sosok 

ibu ketika di rumah, kelima kepergian ibu dengan W1.KI.1, sama seperti bagian empat 

kesadaran terkait ketidakadaan sosok ibu di lingkungan keluarga menjadi salah satu 

cara subjek dalam memberi makna pada kesulitan, keenam adalah penolakan dengan 

kode W1.P.1, berdasarkan kutipan pernyataan yang diberikan subjek pada tabel 

diketahui bahwa pada awalnya terjadi penolakan pada kondisi sulit yang dialami 

dengan tidak mengizinkan ibu pergi bekerja, dapat diketahui bahwa ketika memberikan 

makna pada kesulitan masih terdapat proses penolakan di awal atau rasa tidak terima. 

Terakhir ketuju perubahan positif dengan kode W1.PF.1 berdasarkan pernyataan 
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subjek pada tabel diketahui bahwa pemberian makna pada kesulitan dapat dilihat dari 

adanya perubahan positif yang terjadi pada keluarga subjek terkait ekonomi dibalik 

kondisi sulit yang dialami yaitu kepergian ibu sebagai pekerja imigran.  

Komponen kedua yaitu pandangan positif dengan kode W1.PO.1, subjek 

memberikan pernyataan bahwa “Kayak harus bisa kegagalan yang kemarin itu, belum 

rejekinya” dari kutipan tersebut diketahui bahwa pandangan positif pada subjek 

berkaitan dengan pemahaman dan perspektif lain yang lebih positif terhadap kegagalan 

yang dialami. Pada komponen pandangan positif ini diturunkan kembali menjadi dua 

bagian. Pertama adalah perasaan menyesal dengan kode W1.PM.1, pernyataan subjek 

pada tabel menunjukkan bahwa komponen pandangan positif berkaitan dengan 

perasaan menyesal subjek saat mengalami kegagalan hal tersebut memicu keinginan 

untuk memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi, kegagalan yang terjadi diibaratkan 

sebagai pembelajaran yang berharga bagi subjek. Bagian kedua dari komponen 

komponen pandangan positif adalah usaha dengan kode W1.U.1, berdasarkan kutipan 

wawancara pada tabel subjek memberikan penyataan akan melakukan usaha apabila 

gagal, hal tersebut menunjukkan bahwa usaha menjadi salah satu bagian dari 

pandangan positif. Seperti telah dijelaskan sebelumnya pada bagian pertama terkait 

perasaan menyesal yang timbul akan mendorong pribadi subjek untuk melakukan 

perbaikan diri dan berusaha kembali mendapat hasil yang lebih baik dari sebelumnya.  

Komponen ketiga transenden spiritual memiliki kode W1.TS.1, subjek 

menyatakan “Udah direncanain sama yang di atas” didasarkan pada kutipan 

wawancara tersebut diketahui bahwa subjek memiliki kepercayaan kepada suatu objek 

yang lebih tinggi serta berdampak pada kehidupanya hal tersebut menunjukkan adanya 

transenden spiritual pada subjek. Pada komponen ketiga ini diturunkan kembali 

menjadi dua bagian. Pertama kegiatan keagamaan memiliki kode W1.KG.1, subjek 

menyatakan melakukan kegiatan doa hal tersebut menunjukkan penerapan dari 

kegiatan keagamaan yang dilakukan subjek sebagai bagian dari komponen transenden 

spiritual yaitu diwujudkan dalam bentuk kegiatan untuk medekatkan diri pada Tuhan 
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bentuk penerapan lain dapat dapat dilihat dari kegiatan sholat yang dilakukan subjek 

ketika berada di sekolah didasarkan keterangan guru bimbingan konseling “Enggak 

masih enak” (tertib mengikuti sholat berjamah di sekolah) (komunikasi personal, 

Februari, 27 2025),  didapatkan pemahaman bahwa subjek EL memiliki keinginan yang 

timbul pada pribadi terkait pelaksanaan kegiatan agama baik di rumah maupun di 

sekolah tanpa adanya paksaan dari individu luar. Terakhir bagian kedua yaitu 

keyakinan kepada Tuhan dengan kode W1.KT.1 ditunjukkan melalui pernyataan 

bahwa subjek mempercayai akan mendapat kemudahan dari Tuhan, ini juga memiliki 

keterhubungan dengan transenden spiritual sama seperti bagian pertama kegiatan 

keagamaan. Komponen transenden spiritual terdiri dari penerapan kegiatan keagamaan 

yang dimiliki subjek serta timbulnya keyakinan kepada Tuhan setelah menjalankan hal 

tersebut.  

b. Pola Organisasi Keluarga  

Tabel 4. 2 Pengkodean aspek pola organisasi keluarga 

Kutipan Wawancara Kategori Kode 

“Kadang ayah, kadang saya” Pola organisasi keluarga W1.POK.1 

”Iya” (menggantikan tugas ibu ketika 

ibu sedang bekerja di luar negeri) 
Fleksibilitas W1.FL.2 

”Itu biasanya kalau bangun tengah 

malem itu tahajud dulu, terus sekitar 

jam lima itu shalat subuh, habis itu 

masak, sarapan habis itu buat bekel 

disiapin habis itu mandi sekolah, habis 

pulang sekolah itu kayak cuci piring, 

nyapu terus cuci baju kalau sekolah, 

terus habis itu bikin makan malam, 

terus makan kucing udah gitu doang” 

 

Pola kegiatan W1.PK.1 

”Sama buat makanan” Kewajiban rumah W1.KR.2 

”Kadang ayah, kadang saya” Pergantian tugas W1.PT.1 

”Ya udah biasa” Pembiasaan W1. PB.2 
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”Enggak soalnya lebih beratan ibu” Kesadaran W1.KD.1 

”Pas malem” Membagi waktu W1.MW.1 

”Pernah ketiduran” Konsekuensi W1.KS.1 

”Bilang ke ayah” Keterhubungan W1.KH.1 

”Di kamar ngurung diri” Luapan emosi W1.LE.1 

”Enggak dia pasti langsung makan, 

mandi habis itu langsung istirahat” 
Kepekaan ayah kurang W1.KAK.1 

“Ya sunyi aja, biasanya kadang 

omong-omongan sama kucing” 
Perasaan berada di rumah W1.PD.1 

”Biasanya pas ibu telephon terus ayah 

itu kayak minta uang buat modal 

inilah itulah, terus ibu tu bilang belum 

ada uang terus ayah marah” 

Permasalahan di dalam 

keluarga 
W1. PDK.1 

”Enggak cuma diem” 

 
Lingkungan sosial W1.LS1 

”Sudah lebih baik” Kondisi ekonomi W1.KE.1 

”Sulitnya itu pas mau pendaftaran itu, 

kan dulu ada spp kan , nah itu sppnya 

kayak telat-telat gitu bayarnya” 

Ekonomi awal W1.EA.1 

”Sudah lancar Alhamdulillah” 

 
Ekonomi saat ini W1.ES.1 

”Sudah lebih baik” Perubahan ekonomi W1. PKE.1 

”Kadang nanya-nanyain ibu kamu 

kemana gitu” 
Respon lingkungan W1.RL.2 

 

Pada tabel dapat diketahui bahwa pola organisasi keluarga merupakan aspek 

kedua dari resiliensi keluarga memiliki kode W1.POK.1 dengan pernyataan “Kadang 

ayah, kadang saya”, berdasarkan penyampaian subjek tersebut diketahui bahwa 

beberapa hal di dalam rumah dikerjakan secara bergantian antara ayah dan anak 

sehingga membentuk suatu pola di dalam keluarga, bentuk pelaksanaan pekerjaan 

rumah secara bersamaan salah satunya berkaitan dengan kegiatan memasak, jawaban 

tersebut didapatkan dari pertanyaan yang diberikan kepada subjek mengenai siapa yang 
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memasak di rumah. Pola organisasi keluarga yang menjadi aspek kedua terdiri dari tiga 

komponen dan masing-masing komponen akan diturunkan menjadi beberapa bagian.  

Komponen pertama fleksibilitas dengan kode W1.FL.2 subjek menyatakan 

”Iya” (menggantikan tugas ibu ketika ibu sedang bekerja di luar negeri) dari kutipan 

wawancara berupa kata pembenaran tersebut menunjukkan terdapat tugas rumah yang 

pemenuhanya digantikan oleh anggota keluarga lain, sehingga ketika peran utama yaitu 

ibu tidak ada pemenuhan tugasnya dapat dilakukan oleh individu lain di dalam keluarga 

salah satunya subjek EL. Fleksibilitas diturunkan menjadi tuju bagian di dalamnya, 

pertama pola kegiatan kode W1.PK.1 pada tabel dapat dilihat kutipan wawancara yang 

menyatakan bahwa subjek memiliki urutan kegiatan tertentu yang dilakukan dimulai 

dari sholat tahajud, shalat subuh, masak, sarapan, membuat bekal, mencuci piring 

setelah pulang sekolah, mencuci baju, memasak makan malam dan memberi makan 

peliharan, dari penjabaran tersebut dapat diketahui bahwa subjek memiliki susunan 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari dan membentuk suatu pola, terjadinya pola 

kegiatan berhubungan dengan fleksibilitas berupa pemberian kewajiban atau 

pergantian tugas kepada subjek yang mengharuskan pembiasaan baru dan pada 

akhirnya menjadi suatu pola kegiatan. Bagian kedua kewajiban rumah dengan kode 

W1.KR.2 berdasarkan kutipan wawancara pada tabel subjek memberi pernyataan 

terdapat kewajiban rumah yang harus dilakukan yaitu memasak, dapat diketahui tugas 

yang timbul tersebut berasal dari pergantian pemenuhan kewajiban anggota keluarga 

lain, bagian kedua ini berhubungan dengan pola kegiatan karena di dalamnya terdapat 

pelaksanaan kewajiban rumah yang masuk kedalam susunan pola. Ketiga yaitu 

pergantian tugas memiliki kode W1.PT.1, menyatakan bahwa tugas rumah yang 

dimiliki dapat dikerjakan secara bergantian hal tersebut didasarkan pada kutipan 

wawancara di tabel subjek memberikan keterangan bahwa tugas rumah yaitu memasak 

dapat dilakukan oleh ayah maupun subjek sehingga tidak dibebankan atau harus 

dilakukan oleh satu orang anggota keluarga tertentu konsep ini merupakan bagian dari 

fleksibilitas karena dapat dilakukan pergantian atau tidak pakem pada satu orang saja. 
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Keempat pembiasan dengan kode W1.PB.2 pada tabel kutipan wawancara subjek 

menyebutkan bahwa dirinya sudah terbiasa dengan kegiatan yang dilakukan, 

pemindahan tugas rumah yang didapatkan subjek lama kelamaan menimbulkan 

perasaaan terbiasa sehingga tidak lagi menjadi beban. Kelima yaitu kesadaran memiliki 

kode W1.KD.1 diketahui dari kutipan wawancara subjek memberikan pernyataan 

merasa tugas yang diberikan kepadanya tidak seberat ibu ketika bekerja, timbulnya 

perasaan tersebut merupakan bentuk kesadaran yang ada akibat dari peralihan tugas 

ibu kepada anggota keluarga lain yaitu subjek, sehingga timbul pemahanan kondisi 

yang dialami di dalam keluarga. Keenam membagi waktu kode W1.MW.1, pada 

kutipan wawancara tabel menyatakan bahwa subjek melakukan pengerjaan kewajiban 

lain di luar rumah berupa tugas sekolah ketiga malam hari atau secara bergantian, dari 

perilaku tersebut menunjukkan timbulnya kemampuan dalam membagi waktu yang 

dimiliki antara kewajiban rumah dan sekolah akibat pergantian pemenuhan tanggung 

jawab terkait tugas rumah. Bagian terakhir ketuju yaitu konsekuensi kode W1.KS.1 

Kutipan wawancara pada tabel menunjukkan pernyataan subjek terkait akibat dari 

pergantian pengerjaan tanggung jawab rumah menimbulkan kelelahan dan ketiduran 

sehingga tidak dapat menyelesaikan tugas sekolah yang dimiliki, penjabaran tersebut 

didapat dari pernyataan terkait pengalaman tidak mengerjakan tugas sekolah karena 

kelelahan mejanlankan kewajiban di rumah. Hal tersebut menunjukkan pemindahan 

beban tugas anggota keluarga kepada individu lain di dalam keluarga menimbulkan 

dampak terhadap pribadi yang menjalankanya.  

Komponen kedua adalah keterhubunan dengan kode W1.KH.1 pada kutipan 

wawancara subjek memberi pernyataan ”Bilang ke ayah” didasarkan penyampaian 

subjek tersebut diketahui bahwa terdapat perilaku untuk meminta bantuan kepada 

orang lain di keluarga yaitu ayah yang menimbulkan rasa membutuhkan, hal tersebut 

merupakan bentuk dari keterhubungan. Pada komponen keterhubungan akan 

diturunkan menjadi empat bagian. Pertama luapan emosi memiliki kode W1.LE.1, 

kutipan wawancara pada tabel menunjukkan bahwa subjek mengurung diri di kamar 
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sebagai bentuk luapan emosi pernyataan tersebut didapatkan dari keterangan terkait 

apa yang dilakukan subjek ketika merasa marah atau sedih, cara subjek dalam 

meluapkan emosi dapat digunakan untuk melihat bentuk keterhubungan yang timbul. 

Kedua adalah kepekaan ayah kurang kode W1.KAK.1, Pada tabel subjek memberikan 

keterangan bahwa dirumah kurang mendapat perhatian dari ayah seringkali orang tua 

subjek ketika pulang bekerja langsung melakukan aktivitas lain seperti, makan, mandi 

dan istirahat tanpa menanyai keadaan atau kegiatan subjek saat di sekolah, hal tersebut 

menunjukkan kurangnya kepekaan atau kepedulian ayah kepada subjek. Bagian ketiga 

perasaan berada di rumah memiliki kode W1.PD.1 pada tabel subjek memberikan 

pernyataan bahwa dirinya merasa kesepian ketika berada di rumah dan mengalihkan 

perasaan tersebut dengan berbicara kepada hewan peliharaan, kondisi atau perasaan 

yang subjek rasakan ketika berada di rumah menentukan bentuk keterhubungan yang 

ada antara subjek dengan anggota keluarga di dalamnya, hal ini sama dengan bagian 

pertama yaitu luapan emosi. Terakhir keempat yaitu permasalahan dalam keluarga 

dengan kode W1.PDK.1 dari kutipan wawancara pada tabel dapat diketahui adanya 

kejadian kurang baik di dalam keluarga berupa pertengkaran orang tua yang 

disebabkan karena ayah dari subjek meminta uang kepada ibu dengan alasan sebagai 

modal usaha namun tidak diberikan, pada wawancara yang dilakukan dengan guru 

bimbingan konseling didapatkan “Iya sebagian besar yang orang tuanya kerja itu 

karena broken tapi EL ini enggak” (personal komunikasi, Februari, 27 2025), pendapat 

tersebut merupakan bentuk konfirmasi pada turunan keempat sebelumnya terkait 

masalah yang seringkali menimpa keluarga dengan ibu bekerja di luar negeri dapat 

terjadi dan timbul tanpa diikuti dengan perceraian orang tua seperti pada subjek EL ini. 

Permasalahan yang terjadi di keluarga menjadi patokan dari kondisi keterhubungan 

yang terbentuk pada subjek dengan keluarga.  

Komponen ketiga pada aspek pola organisasi ini adalah kondisi sosial dan 

ekonomi, pada kutipan wawancara di tabel lingkungan sosial memiliki kode W1.LS1 

menyatakan ”Enggak cuma diem” sedangkan kondisi ekonomi dengan W1.KE.1 
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subjek menyatakan ”Sudah lebih baik”,dari penjabaran tersebut dapat diketahui kondisi 

sosial terkait lingkungan sekitar memberikan tanggapan yang tidak buruk terhadap 

keadaan orang tua perempuan subjek yang bekerja sebagai buruh imigran terkait 

kondisi ekonomi dapat terlihat peningkatan ke arah yang lebih positif atau kondisi 

finansial yang membaik selain pada lingkup rumah tangga juga terlihat dari kondisi  

sekolah didapat informasi hasil wawancara dengan BK “Sejauh ini sih gak ada ya 

sepertinya” (tidak ada kesulitan membayar SPP) (personal komunikasi, Februari, 27 

2025), kutipan tersebut memberikan gambaran tidak adanya permasalahan pada 

lingkup pelunasan tanggungan sekolah milik subjek. Deskripsi di atas menunjukkan 

kondisi sosial dan ekomi yang terjadi pada keluarga subjek. Pada komponen ketiga ini 

diturunkan menjadi empat bagian. Pertama yaitu ekonomi awal kode W1.EA.1 pada 

kutipan wawancara subjek memberikan keterangan mengalami kesulitan ketika 

membayar uang SPP dan sering telat, pernyataan tersebut memberikan gambaran 

ekonomi awal pada keluarga subjek ketika masih mengalami kesulitan secara finansial, 

kondisi ekonomi awal ini merupakan bagian dari komponen ketiga terkait lingkungan 

sosial dan ekonomi yang menunjukkan keadaan awal keluarga sebelum kepergian 

orang tua perempuan untuk menjadi PMI. Kedua ekonomi saat ini kode W1.ES.1 dari 

kutipan wawancara pada tabel subjek menyampaikan rasa syukur karena kondisi 

finansial sudah membaik untuk saat ini setelah orang tua perempuan subjek menjadi 

pekerja migran, keterangan terkait kondisi ekonomi saat ini yang mengalami 

perkembangan menjadi bagian dalam pengamatan pada komponen ekonomi dan sosial. 

Bagian ketiga perubahan ekonomi dengan kode W1. PKE.1 subjek memberikan 

pernyataan pada tabel mengalami kemajuan dalam aspek finansial, hal tersebut 

menunjukkan adanya perubahan ekonomi pada keluarga subjek yang dapat menjadi 

gambaran terkait kondisi saat ini. Pada bagian terakhir respon lingkungan kode 

W1.RL.2 subjek memberikan keterangan terkait keadaan orang-orang disekitar yang 

menanyakan keberadaan dari ibu subjek ketika pergi sebagai pekerja migran, 

penyampaian tersebut menunjukkan bentuk kepedulian dari orang-orang sekitar 
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mengenai kondisi orang tua subjek, respon lingkungan menjadi salah satu hal yang 

dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi lingkungan sosial subjek.  

c. Komunikasi  

Tabel 4. 3 Pengkodean aspek komunikasi 

Kutipan Wawancara Kategori Kode 

”Jarang” (jarang mengobrol dengan 

ayah) 
Komunikasi W1.KM.1 

“Tergantung itu rumah temenya jauh 

apa enggak” 

  

 

Kejelasan W1. KJ. 1 

“Nulis surat” Pesan tidak langsung W1.PTL.1 

“Soalnya ayah enggak ada di rumah” Hambatan pesan W1.HP.1 

“Biasanya itu kalau masalah ringan 

diurusin sendiri, kalau masalah berat 

kayak masalah keluarga tu minta ke 

ayah, kalau masalah yang ada di 

sekolah itu ke temen” 

Ungkapan emosi W1.UE.1 

”Jarang” (jarang minta tolong ke ayah) 

 

Rasa membutuhkan 

kurang 
W1.RK.1 

”Enggak gak pernah di tanya palingan 

kalau tu gak pernah ngomong, kayak 

jarang banget ngomong dia pulang 

kerja tu kadang main handphone gak 

pernah interaksi” 

Kurangnya interaksi W1.KN.2 

“Kalau masalah berat kayak masalah 

keluarga tu minta ke ayah” 

Penyelesaian masalah 

kolaboratif 

W1.PMK.1  

“Enggak kayak masalahnya masih gak 

seberat itu” 

 

Perasaan mampu 

menghadapi masalah 
W1.PM.1 
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“Iya” (Menghadapi permasalahan 

sendiri) 

 

Kemandirian 

menyelesaikan masalah 
W1.KM.1 

”Iya” (Merasa bisa menyelesaikan 

sendiri) 
Kepercayaan diri W1.KP.1 

”Kebanyakan masalah pribadi” Masalah pribadi W1.MP.1 

 

Aspek ketiga dari resiliensi keluarga adalah komunikasi, dapat dilihat pada 

tabel dengan kode W1.KM.1, subjek menyatakan ”Jarang” (jarang mengobrol dengan 

ayah) diketahui bahwa tetap terjadi kegiatan komunikasi antara subjek dengan anggota 

keluarga di rumah yaitu ayah namun tidak intens atau sering. Komunikasi terdiri dari 

tiga komponen di dalamnya. Pada setiap komponen tersebut akan diturunkan menjadi 

beberapa bagian dibawahnya.  

Komponen pertama yaitu kejelasan dengan kode W1. KJ. 1 dan pernyataan 

“Tergantung itu rumah temenya jauh apa enggak” diketahui bahwa subjek dapat 

menyampaikan pesan kepada individu yang dituju yaitu ayah hal tersebut dapat dilihat 

dari respon yang diberikan individu yang dituju melalui perkataan subjek terkait 

pertimbangan tempat jauh atau dekat, kejelasan pesan sebagai komponen pertama pada 

aspek ini diturunkan kedalam dua bagian sebagai berikut. Pertama pesan tidak 

langsung memiliki kode W1.PTL.1 kutipan wawancara menunjukkan subjek 

menyampaikan pesan dalam bentuk surat kepada ayahnya, dari perilaku yang 

dilakukan masuk kedalam penyampaian pesan kepada individu lain secara tidak 

langsung, model penyampaian pesan ini berkaitan dengan kejelasan sebagai komponen 

pertama mengenai jenis pesan. Bagian kedua adalah hambatan pesan kode pada tabel 

W1.HP.1, dari kutipan wawancara yang disampaikan oleh subjek terdapat kondisi yang 

mempersulit pesan dapat tersampaikan dengan baik langsung kepada penerima hal 

tersebut berkaitan dengan posisi penerima yang jarang berada di rumah sehingga 

subjek tidak dapat bertatap muka secara langsung, bentuk hambatan tersebut menjadi 

salah satu hal yang ada dan diamati terkait kejelasan pesan.  
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Komponen yang kedua yaitu ungkapan emosi memiliki kode W1.UE.1 serta 

kutipan wawancara “Biasanya itu kalau masalah ringan diurusin sendiri, kalau 

masalah berat kayak masalah keluarga tu minta ke ayah, kalau masalah yang ada di 

sekolah itu ke temen” penyampaian subjek menunjukkan cara mengekspresikan emosi 

melalui pemilahan masalah yang dimiliki dan memilih orang-orang yang cocok untuk 

dimintai bantuan terkait masalah tersebut, cara tersebut merupakan bentuk ungkapan 

emosi, komponen ketiga ini akan diturunkan menjadi dua bagian meliputi, pertama rasa 

membutuhkan kurang kode pada tabel W1.RK.1 pada kutipan wawancara subjek 

memberi keterangan ketika membutuhkan pertolongan orang lain tidak terlalu sering 

meminta kepada anggota keluargnya yaitu ayah, perilaku tersebut menjadi tanda bahwa 

subjek tidak memiliki perasaan bergantung yang tinggi pada satu individu terutama 

ayah hal ini memiliki hubungan dengan cara meluapkan emosi yang dimiliki subjek 

kepada salah satu pihak keluarga terkait komponen pengungkapan emosi. Pada bagian 

kedua kurangnya interaksi dengan kode W1.KN.2 berdasarkan pernyataan subjek yang 

ada pada tabel diketahui bahwa orang tua yaitu ayah tidak banyak meluangkan waktu 

bersama dengan subjek sebagai anak, kegiatan yang dilakukan ketika berada di rumah 

hanya bermain handphone sehingga interaksi yang terbentuk minim, kondisi ini juga 

berkaitan dengan bagian pertama terkait rasa membutuhkan yang kurang dari subjek 

kepada orang tua di rumah akibat perilaku yang ditunjukkan.  

Komponen ketiga adalah penyelesaian masalah kolabiratif kode pada tabel 

W1.PMK.1 subjek memberi pernyataan “Kalau masalah berat kayak masalah 

keluarga tu minta ke ayah” dapat diketahui bahwa terdapat kondisi yang mengharuskan 

subjek meminta bantuan kepada orang lain dikeluarga yaitu ayah hal tersebut dilihat 

dari bentuk masalah yang terjadi sehingga subjek memutuskan untuk melibatkan 

individu lain dalam penyelesaian masalahnya, Penyelesaian masalah kolaboratif ini 

diturunkan menjadi empat bagian. Pertama perasaan mampu menghadapi masalah 

kode W1.PM.1 pada tabel subjek menyatakan apabila masalah yang dialami masih 

masuk kedalam kategori ringan akan diselesaikan secara mandiri, timbulnya rasa 
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mampu pada subjek menjadi pertimbangan terkait komponen penyelesaian masalah 

yang dilakukan secara kolaboratif. Kedua yaitu kemandirian dalam menyelesaikan 

masalah memiliki kode W1.KM.1, dari kutipan pada tabel subjek membernarkan 

banyak melakukan penyelesaian masalah secara mandiri dibanding meminta bantuan 

orang lain, hal ini perlu diamati sama dengan bagian pertama. Ketiga adalah 

kepercayaan diri memiliki kode pada tabel W1.KP.1, subjek memberikan pernyataan 

yakin terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah kondisi ini 

menjadi pertimbangan penting dalam keikutsertaan individu lain berupa penyelesaian 

masalah secara kolaboratif. Terakhir masalah pribadi kode W1.MP.1 berdasarkan 

kutipan pada tabel subjek menjelaskan sebagian besar masalah yang dihadapi sendiri 

adalah permasalahan secara pribadi, berdasarkan penjabaran tersebut diketahui bahwa 

jenis permasalah juga menjadi bagian yang penting dalam pemilihan cara 

menyelesaikan masalah.  

2. Subjek Kedua KA 

a. Sistem Kepercayaan  

Tabel 4. 4 Pengkodean aspek sistem kepercayaan 

 

Kutipan Wawancara 

Kategori Kode 

“Ya kayak seberat apapun masalahnya 

sholat jalan keluarnya” 
Sistem kepercayaan W2.SK. 1 

“Gak bisa bisanya cuma nangis” 

 

Memberi makna pada 

kesulitan 
W2.MMK.1 

“Ibu pulang dari luar negeri terus 

langsung nikah lagi” 
Pengalaman negatif W2.PN.1 

“Iya, sedih banget soale kan ayah tu, 

masih belum lepas gitu sama ibu, terus 

udah berharap banget kalau ibu pulang 

tu bisa kembali lagi bersatu” 

Rasa Sedih W2.RS.3 

“Seratus persen sampai hancur” 

 
 

Kondisi keluarga W2.KK.1 
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“Seratus persen sampai hancur” 
 

Perubahan negatif W2.PRN.1 

“Ya kalau gagalnya tentang prestasi 

saya mencoba lagi untuk belajar lebih 

giat agar bisa meraih prestasi” 

 

Pandangan positif W2.PO.1 

“Bangkit lagi” Usaha W2.U.1 

“Percaya biar bisa” Optimisme W2.OP.1 

“Ya berusaha untuk mencoba lagi” 

 
Pantang menyerah W2.PTM.1 

“Ada” (Ada yang diperbaiki) 

 
Evaluasi W2.EV.1 

“Ya soalnya kalau kita gak ngadu ke 

Tuhan ngadu ke siapa lagi” 
Transenden spiritual W2.TS.1 

“Ya takdir sudah dilahirkan di keluarga 

kayak gini” 
Kepercayaan pada Takdir W2.KPT.2 

“Ada, kan saya biasanya sholat gitu 

berdoa kayak bisa ibu sama kakak-

kakak bisa baikan lagi, tapi ya 

Alhamdulillah awal kelas delapan ini 

udah bisa telephonan lagi bareng-

bareng gitu” 

 

Keyakinan pada Tuhan W2.KT.1 

“Sholat tahajud” Kegiatan keagamaan W2.KG.2 

”Tenang” (tenang setelah sholat) 
 

Rasa tenang W2.RT.1 

 

Data tabel di atas menunjukkan aspek pertama dari resiliensi keluarga yaitu 

sistem kepercayaan dengan kode W2.SK.1, sunjek KA menyatakan “Ya kayak seberat 

apapun masalahnya sholat jalan keluarnya”. Diketahui bahwa dari penyampaian 

tersebut KA menyakini keberadaan hal yang lebih tinggi dibanding dirinya. Bentuk 

keyakinan tersebut berupa pertolongan dalam penyelesaian masalah melalui 

pelaksanaan ibadah yaitu shalat. Penjabaran tersebut masuk kedalam sistem 

kepercayaan. Aspek pertama ini terdiri dari tiga komponen utama di dalamnya, pada 

setiap komponen diturunkan kembali menjadi beberapa bagian, penjelasan terkait tiga 

komponen dari aspek sistem kepercayaan sebagai berikut.  
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Komponen pertama adalah memberi makna pada kesulitan kode W2.MMK.1, 

pernyataan dari KA “Gak bisa bisanya cuma nangis”, keterangan subjek tersebut 

menunjukkan cara pribadinya dalam memaknai kesulitan yang dihadapi dalam bentuk 

luapan emosi yaitu menangis, subjek memandang kondisi sulit yang dialami tidak 

mampu untuk dihadapi dan memilih untuk meluapkannya melalui perilaku menangis. 

Pada komponen ini diturunkan kembali menjadi empat bagian di bawahnya sebagai 

berikut, Pertama pengalaman negatif pada tabel memiliki kode W2. PN.1, berdasarkan 

kutipan wawancara diketahui bahwa KA menyampaikan pengalaman kurang baik yang 

terjadi ketika ibunya tiba-tiba menikah lagi, kejadian tersebut selalu diingat subjek 

sampai sekarang, hal ini dapat menunjukkan bahwa cara pandang subjek terhadap 

pemberian makna pada kesulitan berhubungan dengan ingatan pada pengalaman 

negatif yang lebih kuat dibanding pengalaman positif. Kedua rasa sedih dengan kode 

W2.RS.3, dari pernyataaan pada tabel diketahui bahwa KA menjelaskan harapan 

terkait kedua orang tuanya untuk bersama kembali namun tidak terjadi karena ibunya 

menikah lagi sehingga timbul perasaan sedih pada subjek, bagian kedua ini 

berhubungan dengan pengalaman negatif yang menjadi turunan pertama dari 

komponen memberi makna pada kesulitan, kondisi sulit yang dialami membawa 

dampak emosi negatif pada pribadi subjek KA, bentuk turunan ini di dukung dengan 

pernyataan dari guru bimbingan konseling berikut “Jadi KA ini ya itu selain ditinggal 

ibunya dia juga ibunya itu pisah jadi dia pernah cerita dulu itu ya merasa kayak 

kesepian, ngiri dengan teman-temanya sedih gitu” (komunikasi personal, Februari, 27 

2025),  dari kutipan tersebut dapat dilihat subjek memberikan gambaran berupa emosi 

negatif yang ada pada dirinya sebagai dampak dari keadaan keluarga yang dialami. 

Ketiga kondisi keluarga memiliki kode W2. KK.1, pada tabel di atas terdapat deskripsi 

terkait keadaan keluarga subjek yang tidak baik dan mengalami perubahan ke arah hal 

negatif serta dideskripsikan sebagai suatu kehancuran, bagian ketiga ini dapat menjadi 

hal yang harus diamati dan mempengaruhi cara subjek dalam memberikan makna pada 

kondisi sulit yang terjadi. Bagian terakhir keempat adalah perubahan negatif diberikan 

kode W2.PRN.1, pada tabel pernyataan yang diberikan subjek sama dengan bagian 
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ketiga terkait perubahan pada lingkungan keluarganya yang drastis serta menimbulkan 

dampak pada pribadi subjek, pada bagian ketiga ini juga memerlukan pengamatan 

karena memiliki keterkaitan dengan cara subjek mengolah dan memaknai kesulitan 

yang dialami.  

Komponen kedua yaitu pandangan positif mendapatkan kode W2.PO.1 “Ya 

kalau gagalnya tentang prestasi saya mencoba lagi untuk belajar lebih giat agar bisa 

meraih prestasi” kutipan tersebut memberikan pemahaman bahwa subjek mengartikan 

suatu kegagalan sebagai kesempatan untuk memperbaiki diri, salah satunya terkait 

prestasi di sekolah, hal ini menunjukkan subjek memiliki pandangan positif terhadap 

kondisi yang dialami. Pandangan positif sebagai komponen kedua akan diturunkan 

menjadi empat bagian meliputi, pertama usaha dengan kode pada tabel W2.U.1, 

kutipan wawancara didapatkan keterangan subjek tetap mencoba kembali ketika 

mengalami kegagalan atau bangkit kembali, perilaku tersebut merupakan bentuk usaha 

yang dilakukan oleh subjek, bagian pertama ini memiliki keterikatan dengan komponen 

pandangan positif melalui perwujutan hal tersebut dalam bentuk penerapan. Kedua 

optimisme diberikan kode W2.OP.1, pada kutipan wawancara tabel diketahui bahwa 

subjek memiliki kenyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki dan akan membawa 

keberhasilan nantinya, bagian ini merupakan salah satu tanda atau alasan terhadap cara 

pandang positif yang dimiliki oleh subjek. Ketiga pantang menyerah dengan kode 

W2.PTM.1, pada tabel subjek memberikan keterangan bahwa akan tetap berusaha 

untuk terus mencoba dan tidak langsung berhenti apabila menemui kegagalan, perilaku 

ini sama dengan bagian kedua terkait optimisme yang dapat menjadi indikasi 

keberadaan komponen kedua, bagian ketiga ini sesuai dengan keterangan dari guru 

bimbingan konseling  terkait perilaku subjek ketika menghadapi permasalahan  

“Kayaknya dia harus di selesaiin gitu deh” (komunikasi personal, Februari, 27 2025), 

kutipan tersebut memberikan pemahaman ketika terjadi permasalahan subjek akan 

menyelesaikanya sampai tuntas dan tidak berdiam diri saja sampai menenmukan jalan 

keluar dari masalah yang dialami, pengertian ini sama dengan turunan ketiga yaitu 
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pantang menyerah. Terakhir keempat yaitu bagian evaluasi pada tabel diberikan kode 

W2.EV.1, subjek memberikan pernyataan terkait pribadinya yang melakukan 

perbaikan dan menelaah hal-hal yang perlu untuk dirubah menjadi lebih baik, proses 

evaluasi menjadi bagian dari komponen pandangan positif  karena pribadi tersebut akan 

selalu melakukan pengembangan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal 

sehingga memiliki keyakinan mendapat keberhasilan dikemudian hari dan tidak 

memandang kegegalan sebagai akhir dari segalanya.  

Komponen ketiga transenden spiritual diberikan kode pada tabel W2.TS.1 dan 

pernyataan subjek KA “Ya soalnya kalau kita gak ngadu ke Tuhan ngadu ke siapa 

lagi”, penyampaian tersebut menunjukkan adanya keterhubungan atau rasa bergantung 

kepada hal yang lebih besar dan berkuasa di atas kita yaitu Tuhan, keberadaan perasaan 

tersebut merupakan transenden spiritual, pada komponen ketiga ini transenden spiritual 

diturunkan kedalam empat bagian yaitu, pertama kepercayaan pada takdir dengan kode 

W2.KPT.2  pada kutipan wawancara subjek menyampaikan pemahaman terkait takdir 

melalui kondisi pribadinya yang dilahirkan pada keluarga tersebut, keyakinan pada apa 

yang terjadi disebut takdir menjadi bagian dari komponen ketiga karena adanya 

perasaan tidak berdaya pada hal yang lebih besar dan berkuasa. Kedua keyakinan pada 

Tuhan pada tabel diberi kode W2. KT.1, beradasarkan kutipan wawancara terkait 

keterangan subjek pada kondisi keluarganya yang sudah membaik saat ini karena doa 

yang dilakukan oleh subjek kepada Tuhan, perilaku tersebut menimbulkan rasa yakin 

pada diri  subjek terhadap hal yang lebih berkuasa pada dirinya yaitu Tuhan, timbulnya 

keyakinan kepada Tuhan termasuk kedalam transenden spiritual yang harus diamati. 

Bagian ketiga yaitu kegiatan keagamaan memiliki kode W2.KG.2, kutipan wawancara 

pada tabel menunjukkan subjek melakukan kegiatan pendekatan diri kepada Tuhan 

dalam bentuk ibadah berupa shalat tahajud, kegiatan keagamaan menjadi bagian ketiga 

karena merupakan bentuk penerapan langsung dari komponen transenden spiritual. 

Keempat rasa tenang pada tabel memiliki kode W2.RT.1, pada kutipan wawancara 

dinyatakan bahwa terdapat pengakuan dari subjek terhadap dampak positif yang 
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dirasakan setelah melakukan kegiatan terkait ibadah, bentuk rasa tenang yang dialami 

dan disampaikan subjek merupakan bagian terkait konsekuensi dari keberadaan 

transenden spiritual.  

b. Pola Organisasi Keluarga  

Tabel 4. 5  Pengkodean aspek pola organisasi keluarga 

Kutipan Wawancara Kategori Kode 

”Kalau pagi itu bude kalau sore bagian 

saya” 

 

Pola organisasi keluarga W2.POK. 1 

“Iya” (melakukan tugas-tugas yang 

dulu dilakukan oleh ibu) 
Fleksibilitas W2.FL.1 

“Di rumah itu biasanya nyapu, cuci 

piring, cuci baju, ngepel terus di suruh-

suruh sama bude itu aja” 

 

Pola kegiatan W2.PK.1 

“Nyapu, setiap sore” 

 
Kewajiban rumah W2.KR.1 

”Awal mula tu kayak capek banget 

soalnya kan gak ada peran ibu, tapi 

lama kelamaan sudah terbiasa yaudah 

akhirnya gitu”  

 

Pembiasaan W2.PB.2 

“Biasa aja, soalnya itu sudah 

kewajiban” 
Tanggung jawab W2.TJ.1 

“Soalnya kan saya juga di rumah orang, 

saya juga harus membantu pekerjaan 

rumah” 

Kesadaran W2.KD.1 

“Saya juga harus belajar mandiri” Sikap mandiri W2.SM.1 

“Kayak kalau ngerjain tugas dari 

sekolah itu malem dikerjain” 

 

Membagi waktu W2.MW.1 

“Lari ketemen deket” 

 
Keterhubungan W2.KH.1 

“Di situ kan juga punya ibu saya sudah 

deket banget sudah saya anggap ibu 

sendiri, jadi saya ceritanya kesitu juga, 

sambil nangis-nangis gitu juga, 

perhatian banget” 

Kedekatan dengan orang 

di luar rumah 
W2.KOR.2 
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“Ya di rumah aja sambil nangis” Luapan emosi W2.LE.1 

“Enggak pernah, paling cuma tanya 

kalau saya pulang telat darimana kok 

pulangnya sore banget, terus kayak 

saya jawabnya kerja kelompok gitu 

atau ekstra pramuka” 

 

Kepekaan bude kurang W2.KBK.1 

“Iya soalnya dari kecil tu peran ayah tu 

diaku banget, padahal saya juga punya 

kakak tapi ayah tu sayangnya ke aku 

banget, tapi pas udah gede tu udah gak 

punya peran ayah lagi” 

Permasalahan dalam 

keluarga 
W2.PDK.1 

“Biasa aja tapi kadang sepi banget” 

 
Perasaan berada di rumah W2.PD.1 

“Ya udah biasa soalnya di situ banyak 

yang ke luar negeri” 

 

Lingkungan sosial W2.LS1 

“Ya kayak kalau ibu pulang tu kan gak 

serumah, jadi saya gak pernah minta 

sangu ibu kalau ibu pulang” 

 

Kondisi ekonomi W2.KE.1 

”Ada, kayak apa pas sangu habis itu, 

ibutu belum bisa kirim itu sulit banget” 

 

Kesulitan terkait 

kebutuhan 
W2.KTK.1 

”Engggak ada” (Tidak ada perubahan 

secara signifikan terkait kondisi 

ekonomi) 

Ekonomi awal W2.EA.1 

“ Ya kadang telat kadang enggak gitu” 

 
Ekonomi saat ini W2.ES.1 

“Engggak ada” (Tidak ada perubahan 

secara signifikan terkait kondisi 

ekonomi) 

 

Tidak ada perubahan 

ekonomi 
W2.TPE.1 

”Enggak” (tidak ada tetangga yang 

menyiyirin ibu partisipan ketika pergi 

bekerja ke luar negeri) 

Respon lingkungan W2.RL.2 

Aspek kedua pada resiliensi keluarga adalah pola organisasi keluarga dengan 

kode W2.POK.1, subjek memberikan pernyataan “Kalau pagi itu bude kalau sore 

bagian saya”. Berdasarkan kutipan wawancara tersebut terdapat pembagian waktu 

pada masing-masing anggota dalam pengerjaan tugas rumah yang pada akhirnya 
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menjadi suatu pola di dalam keluarga. Pola organisasi keluarga terdiri dari tiga 

komponen di dalamnya. Pada masing-masing komponen diturunkan menjadi beberapa 

bagian yang akan dijelaskan seperti berikut.  

Komponen pertama fleksibilitas memiliki kode W2. FL.1, dengan pernyataan 

subjek “Iya” (melakukan tugas-tugas yang dulu dilakukan oleh ibu), diketahui dari 

kutipan wawancara tersebut subjek mengerjakan tugas yang sebelumnya ada pada ibu, 

ini menunjukkan bahwa pemenuhan tugas dapat dilakukan oleh anggota keluarga lain 

tanpa harus melekat pada satu peran di dalam keluarga, hal ini dapat diartikan sebagai 

fleksibilitas. Pada komponen pertama akan diturunkan kembali menjadi tuju bagian 

meliputi, pertama pola kegiatan kode pada tabel W2.PK.1, kutipan wawancara pada 

tabel menjelaskn subjek memiliki beberapa kegiatan yang dilakukan di rumah seperti 

menyapu, mencuci piring, dan diminta tolong oleh budenya, penerapan dari kegiatan 

tersebut yang dilakukan dalam waktu panjang dan selalu sama menjadi suatu pola, 

bagian ketiga terkait pola kegiatan berhubungan dengan fleksibilitas mengenai 

pemberian tugas baru pada individu di keluarga yang pada akhirnya dikerjakan secara 

terus menerus. Kedua kewajiban rumah memiliki kode W2.KR.1, pernyataan subjek 

pada tabel terkait tugas yang harus dikerjakan berupa kegiatan menyapu rumah, bagian 

ini berkaitan dengan pemberian tugas baru kepada anggota keluarga lain yang 

sebelumnya dilakukan oleh individu tertentu konsep ini masuk kedalam fleksibilitas 

akibat ketidakaan individu yang mengemban tugas sebelumnya sehingga harus 

digantikan dan akhirnya menjadi suatu keharusan pada pribadi tersebut. ketiga yaitu 

pembiasaan dengan kode W2.PB.2, dari kutipan wawancara pada tabel subjek 

menyampaikan pengalaman ketika menggantikan tugas ibu yang merasa lelah di awal 

namun lama kelamaan ketika dijalani sudah tidak terasa seperti sebelumnya, perasaan 

terbiasa tersebut merupakan dampak penerapan fleksibilitas berupa pemberian tugas 

baru kepada salah satu individu di keluarga. Keempat tanggung jawab mendapat kode 

W2.TJ.1, pada tabel didasarkan pada kutipan wawancara subjek menjelasakan terkait 

rasa tidak terbebani dalam mengerjakan tugas rumah dan menganngap hal tersebut 
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sebagi suatu tanggungan yang harus dikerjakan, rasa tanggung jawab yang timbul ini 

sama dengan bagian ketiga terkait pembiasaan yang merupakan dampak dari 

fleksibilitas di dalam keluarga. Bagian kelima adalah kesadaran mendapat kode 

W2.KD.1, berdasarkan pernyataan subjek pada kutipan wawancara tabel timbul 

pemikiran untuk mengerjakan tugas yang diberikan didasarkan pada perlakuan yang 

didapatkan subjek selama tinggal di rumah orang yang mengasuhnya yaitu bude, 

kesadaran tersebut masuk kedalam fleksibilitas terkait pemahaman peran. Keenam 

sikap mandiri diberikan kode W2. SM.1, pada tabel dibagian kutipan wawancara 

subjek menyampaikan keinginan untuk tidak terlalu bergantung kepada individu lain 

terutama dalam kegiatan yang berhubungan dengan rumah, bentuk kemandirian ini 

berhubungan dengan komponen fleksibilitas dalam pergantian tugas kepada anggota 

keluarga di rumah akibat dari kekosongan peran dari ibu yang mengerjakan tugas 

tersebut sebelumnya. Terakhir ketuju membagi waktu memiliki kode W2. MW.1, 

subjek memberikan keterangan terkait cara dalam menyelesaikan tugas disekolah dan 

rumah dengan mengerjakan tugas rumah di malam hari setelah tugas rumah, 

pembagian waktu yang dilakukan ini berhubungan dengan fleksibilitas terkait dampak 

tugas-tugas yang dapat digantikan oleh individu lain dan dibebankan kepada 

pribadinya.  

Komponen kedua adalah keterhubungan pada tabel diberikan kode W2.KH.1, 

Ka memberikan pernyataan “Lari ke temen deket” dapat diambil pemahaman bahwa 

timbul rasa membutuhkan antara subjek dengan individu lain yaitu teman, perasaan 

tersebut adalah bentuk dari keterhubungan, selain itu juga didukung hasil wawancara 

pada guru bimbingan konseling “Memang anak-anak itu anu dek, dia itu di kelas itu 

ya mereka emang percaya gini lo, mereka tu menyimpan apapun di temen” 

(komunikasi personal , Februari, 27 2025), deskripsi terkait rasa membutuhkan tersebut 

sama dengan pengertian keterhubungan yang menjadi komponen kedua. Didasarkan 

pada posisi keterhubungan sebagai komponen kedua diturunkan kembali menjadi lima 

bagian terkait meliputi, pertama kedekatan dengan orang di luar rumah mendapat kode 
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W2.KOR.2, berdasarkan kutipan wawancara subjek menjelaskan perasaan dekat 

dengan ibu salah satu teman dan merasa mendapat perhatian dari sikap baik serta 

kepercayaan kepada individu tersebut untuk bercerita dan menunjukkan emosi sedih 

berupa menangis, kedekatan yang terjalin tersebut terjadi dengan orang di luar rumah, 

bagian ini memiliki keterkaitan dengan komponen keterhubungan dalam melihat asal 

individu yang menjalin hubungan dari luar rumah atau di dalam rumah. Kedua luapan 

emosi memiliki kode W2.LE.1, kutipan wawancara pada tabel menunjukkan cara 

subjek dalam mengekspresikan rasa sedih yang dialami melalui menangis dibanding 

menceritakan apa yang dirasa kepada individu yang ada di rumah, bentuk luapan emosi 

tersebut menjadi salah satu bagian yang perlu diamati dalam komponen keterhubungan. 

Bagian ketiga yaitu kepekaan bude kurang dengan kode pada tabel W2.KBK.1, dari 

kutipan wawancara subjek dapat difahami dari penyampain terkait orang yang 

mengasuh subjek jarang bertanya atau memberikan perhatian kepada subjek setelah 

pulang dan hanya waktu-waktu tertentu saja menanyakan kabar dari subjek 

menunjukkan rasa peka yang terbentuk kurang, kondisi ini akan berdampak pada 

kondisi keterhubungan pada komponen kedua ini. Keempat permasalahan di dalam 

keluarga kode W2.PDK.1 dilihat pada kutipan wawancara tabel subjek menyampaikan 

rasa kehilangan peran ayah saat ini karena ketika kecil masih mendapatkan peran 

tersebut, bentuk permasalahan yang terjadi ini sama dengan bagian tiga yang dapat 

mempengaruhi kondisi keterhubungan. Kelima perasaan berada di rumah dengan kode 

pada tabel W2.PD.1, keterangan subjek dari kutipan wawancara menunjukkan adanya 

perasaan kesepian ketika di rumah, timbulnya perasaan ini sama dengan bagian tiga 

dan emapat sebagai bagian dari pengamatan untuk mengetahui keterhubungan yang 

ada pada lingkungan keluarga.  

Komponen ketiga kondisi sosial dan ekonomi, pada tabel lingkungan sosial  

mendapat kode W2.LS1 dinyatakan “Ya udah biasa soalnya di situ banyak yang ke 

luar negeri” sedangkan kondisi ekonomi memliki kode W2.KE.1 serta pernyataan 

subjek ”Ya kayak kalau ibu pulang tu kan gak serumah, jadi saya gak pernah minta 
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sangu ibu kalau ibu pulang” dari kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa 

individu di sekitar subjek sudah terbiasa ketika orang tua subjek pergi bekerja keluar 

negeri karena sebagian besar orang di tempat tersebut melakukan hal yang sama 

sehingga penerimaan yang terjadi lebih mudah, pada bagian terkait ekonomi masih 

timbul hambatan disebabkan karena posisi subjek dengan orang tua yang sudah tidak 

serumah sehingga pemenuhan kebutuhan terkait finansial terganggu. Berdasarkan 

penjabaran tersebut dapat diketahui kondisi sosial dan ekonomi yang dialami oleh 

subjek. Pada komponen ketiga ini akan diturunkan menjadi lima bagian yaitu, pertama 

kesulitan terkait kebutuah dengan kode W2.KTK.1, kutipan wawancara pada tabel 

yang disampaikan oleh subjek KA menunjukkan adanya permasalahan terkait finansial 

terutama ketika uang tidak diberikan tepat waktu, kondisi tersebut masuk kedalam 

kesulitan kebutuhan, bagian ini masuk kedalam komponen ketiga terkait kondisi sosial 

dan lingkungan yang harus diamati. Kedua ekonomi awal pada tabel diberikan kode 

W2.EA.1, subjek KA menyatakan kondisi yang kurang baik terkait ekonomi 

sebelumnya dan tetap tidak mengalami perkembangan, kondisi ekonomi awal yang 

masih sama ini dapat menjadi salah satu hal yang diamati sama dengan bagian pertama 

yaitu kesulitan terkait kebutuhan. Ketiga ekonomi saat ini mendapat kode W2.ES.1, 

pernyataan pada tabel menunjukkan terdapat gangguan terkait pemberian dukungan 

finansial yaitu uang berhubungan dengan pemberian yang terkadang tidak tepat waktu, 

keterangan tersebut memberikan gambaran terkait kondisi ekonomi pada saat ini, 

bagian ini menjadi pertimbangan pada komponen ketiga. Keempat tidak ada perubahan 

ekonomi dengan kode pada tabel W2. TPE. 1, sama dengan pernyataan pada bagian 

kedua terkait tidak adanya perkembangan ekonomi yang masih tetap sama dengan 

kondisi awal, hal ini memberikan keterangan tidak adanya perubahan yang terjadi, 

kondisi ini dapat memberikan gambaran terkait sosial dan ekonomi yang dialami 

subjek. Bagian terakhir respon lingkungan memiliki kode W2.RL.2, pada kutipan 

wawancara di tabel subjek KA memberikan keterangan terkait tanggapan orang 

disekitar dengan ibunya yang bekerja di luar negeri menunjukkan hal positif dengan 

tidak adanya perilaku kurang menyenangkan dari orang disekitar. Respon lingkungan 
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ini berkaitan dengan komponen ketiga terkait gambaran lingkungan sosial di sekitar 

subjek. 

c. Komunikasi  

Tabel 4. 6 Pengkodean aspek komunikasi 

Kutipan Wawancara Kategori Kode 

”Pernah” (pernah mengobrol dengan 

keluarga) 
Komunikasi W2.KM.1 

”Aku arep kelompok an sek, paling 

mulihe nko jam papat tan” 

(Aku mau kelompokkan dulu paling 

pulangnya nanti jam 4) 

 

Kejelasan W2.KJ.1 

“Aku arep kelompok an sek, paling 

mulihe nko jam papat tan” 

(Aku mau kelompokkan dulu paling 

pulangnya nanti jam 4) 

 

Pesan secara langsung W2.PSL.1 

“Enggak ya pokoknya kayak ya wes 

hati-hati, tapi ojo aneh-aneh” 

(Enggak ya pokoknya kayak, iya udah 

hati-hati tapi jangan aneh-aneh) 

Tidak ada hambatan pesan W2.THP.1 

“Ya cuma bisa nangis diem” 

 
Ungkapan emosi W2.UE.1 

“Gak pernah bilang masalah” 

 

Rasa membutuhkan 

kurang 
W2.RK.1 

“Enggak, ya soalnya kan saya kalau 

udah keluar kamar tu udah biasa aja” 
Kurangnya interaksi W2.KN.2 

“Bukan teman di rumah” 

 

Penyelesaian masalah 

kolaboratif 
W2.PMK.1 

”Ya soalnya, suka mendem sendiri” 

 

Menyimpan masalah untuk 

pribadi 
W2.MUP.2 

“Soalnya kan sekarang banyak temen 

yang pendengar tapi juga penyebar, 

jadi saya gak mau gitu” 

 

Kurang percaya pada 

orang lain 
W2. KPO. 1 
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Aspek ketiga resiliensi keluarga adalah komunikasi pada tabel di atas mendapat 

kode W2.KM.1 dengan pernyataan subjek”Pernah” (pernah mengobrol dengan 

keluarga), Dari kutipan wawancara tersebut diketahui bahwa masih terjalin interaksi 

secara verbal antara subjek dengan individu di dalam keluarga tersebut. Komunikasi 

sebagai aspek ketiga terdiri dari tiga komponen di dalamnya. Pada tiga komponen 

tersebut akan diturunkan kembali menjadi beberapa bagian yang sesuai.   

Komponen pertama kejelasan pada tabel mendapat kode W2.KJ.1 serta 

pernyataan subjek “Aku arep kelompok an sek, paling mulihe nko jam papat tan” (Aku 

mau kelompokkan dulu paling pulangnya nanti jam 4) diketahui dari model pesan yang 

diberikan subjek tersebut langsung kepada tujuan utama secara jelas sehingga inti 

pesan dapat tersampaikan dengan baik kondisi tersebut merupakan bentuk kejelasan 

pesan, wawancara yang dilakukan dengan guru bimbingan konseling juga menyatakan 

kesamaan “Bisa sih, tapi ya gitu dia gak bisa tenang maksudnya gak bisa mode serius 

ya kan”, berdasarkan kutipan diketahui bahwa ketika berada di sekolah subjek dapat 

berkomunikasi dengan baik dan pesan yang ingin disampaikan bisa diterima meskipun 

terkendala model penyampaian atau kesulitan untuk bersikap serius. Komponen 

pertama ini diturunkan menjadi dua bagian meliputi. Pertama pesan secara langsung 

mendapat kode W2.PSL.1, berdasarkan kutipan wawancara pada tabel subjek 

menyampaikan pesan kepada individu lain yang dituju tanpa adanya perantara dengan 

menjelaskan tujuan dari pesan tersebut, penyampaian pesan secara langsung 

merupakan bagian yang memberikan pengaruh terhadap komponen kejelasan. Bagian 

kedua yaitu tidak ada hambatan pesan dengan kode W2.THP. 1, berdasarkan kutipan 

wawancara pada tabel diketahui bahwa pesan yang disampaikan subjek dapat diterima 

dengan baik dilihat dari respon penerima pesan dalam bentuk pemberian izin kepada 

subjek, sama dengan bagian satu tidak ada hambatan pesan memiliki keterhubungan 

dengan komponen pertama.  

Komponen kedua adalah ungkapan emosi pada tabel mendapat kode W2.UE.1, 

subjek menyatakan “Ya cuma bisa nangis diem”. Dapat diketahui bahwa subjek 
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meluapkan perasaan negatif yang di dapat dengan menangis, cara ini merupakan salah 

satu bentuk ungkapan emosi. Ungkapan yang merupakan komponen kedua akan 

diturunkan kembali menjadi dua bagian dibawahnya meliputi, pertama rasa 

membutuhkan kurang kode pada tabel W2.RK.1, dari kutipan wawancara subjek 

menyatakan tidak pernah mengungkapkan kesulitan atau masalah yang dialami kepada 

orang lain, hal tersebut menunjukkan kurangnya rasa membutuhkan, bagian ini 

berhubungan dengan komponen kedua terkait cara yang dipilih subjek dalam 

mengungkapkan emosi dengan tidak melibatkan individu lain di dalamnya. Kedua 

adalah kurangnya interaksi memiliki kode W2.KN.2, kutipan wawancara pada tabel 

menunjukkan ketika subjek mengalami kesulitan atau permasalahan tidak ada anggota 

keluarga yang menyadari dan subjek lebih memilih mengurung diri ketika di kamar 

dan bersikap baik-baik saja ketika keluar penjabaran ini menunjukkan kurangnya 

interaksi yang terjalin antara subjek dengan individu di dalam rumah, sama dengan 

bagian pertama kurangnya interaksi juga memberikan gambaran tekait pemilihan 

pengungkapan emosi yang dilakukan oleh subjek. Pada wawancara dengan guru 

bimbingan konseling berikut  “Nampak-nampak”( terjadi perubahan yang dapat dilihat 

ketika subjek merasa sedih), didapat keterangan bahwa ketika terjadi kondisi sulit atau 

tidak dalam keadaan baik dapat timbul perubahan yang terlihat pada diri subjek 

keterangan ini menjadi pendukung bagian turunan kedua yaitu kurangnya interaksi 

karena berbanding terbalik dengan penjelasan subjek di atas, seharusnya anggota 

keluarga yang ada di rumah memiliki kepekaan lebih tinggi dibanding dengan individu 

di luar rumah terkait kondisi subjek tersebut.  

Komponen ketiga penyelesaian masalah kolaboratif yang diberikan kode 

W2.PMK., dengan pernyataan dari subjek “Bukan teman di rumah”, kutipan 

wawancara tersebut pada tabel memberikan pemahaman bahwa subjek memilih untuk 

melibatkan individu lain dalam penyelesaian masalah yang dialami namun bukan dari 

orang rumah melainkan di luar lingkungan keluarga, penyelesaian masalah secara 

kolaboratif seperti penjabaran tersebut sebagai komponen ketiga diturunkan menjadi 
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dua bagian sebagai berikut, pertama menyimpan masalah untuk pribadi memiliki kode 

W2.MUP.2, pada tabel berdasarkan kutipan wawancara diketahui bahwa subjek lebih 

sering menyimpan masalah yang dialami secara pribadi dibanding meminta bantuan 

kepada orang lain, perilaku tersebut merupakan bentuk menyimpan masalah untuk 

pribadi, bagian ini perlu untuk diamati karena dapat menjelaskan bentuk penyelesaian 

masalah yang akan dilakukan oleh subjek. Kedua kurang percaya pada orang lain 

dengan kode W2.KPO. 1, pernyataan yang diberikan subjek pada tabel memberikan 

keterangan terkait perilaku kehati-hatian dalam menceritakan permasalahan yang 

dialami, subjek berpikiran bahwa saat ini banyak sekali individu yang tidak dapat 

menyimpan rahasia yang diberikan, ketidakpercayaan pada orang lain ini memiliki 

keterhubungan dengan komponen penyelesaian masalah secara kolaboratif sama 

dengan bagian pertama hal ini berhubungan dengan pilihan subjek dalam 

menyelesaikan masalah melalui keterlibatan orang lain atau tidak.  

3. Subjek Ketiga QA 

a. Sistem Kepercayaan  

Tabel 4. 7 Pengkodean aspek sistem kepercayaan 

Kutipan Wawancara Kategori Kode 

“Iya” (menyakini dibalik kesulitan 

akan ada pertolongan dari Tuhan) 

 

Sistem kepercayaan W3.SK.1 

“Ya diem aja terus kayak, orangnya 

itu minta maaf duluan gitu lo biasanya 

tapi ya gak mesti gitu” 

 

Memberi makna pada 

kesulitan 
W3.MMK.1 

“Kumpul sama keluarga” 

 
Pengalaman positif W3.PP.1 

“Kayak yang bisa bikin bahagia gitu lo 

mbak” 
 

Perasaan senang W3.PS.1 

“Maleh sepi kan cuma bertiga to mbak, 

terus ya kayak ya kayak aku kan gak 
Kondisi keluarga W3.KK.2 
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punya tunggal terus cuma sendiri kayak 

sepi gitu” 
 

“Bisa beliin semua yang aku pengen” 
 

Perubahan positif W3.PF.1 

”Iya” (pernah mengalami kegagalan 

kemudian dicoba lagi dan berhasil) 

 

Pandangan positif W3.PO.1 

“Kecewa gitu” 

 
Perasaan kecewa W3.PRK.1 

“Mungkin kalau dicoba lagi bisa gitu” 

 
Optimisme W3.OP.1 

“Mencoba lagi biar bisa dapat nilai 

yang bagus dan baik gitu” 
Pantang menyerah W3.PTM. 1 

“Ya memperbaiki gitu” 

 
Usaha W3.U.1 

”Ya mungkin gitu” (meyakini apa 

yang terjadi bagian dari ketentuan 

Tuhan) 

 

Transenden spiritual W3.TS.1 

“Berdoa kayak gitu” 

 
Kegiatan keagamaan W3.KG.1 

“Ya, hidup aku kan jadi gini terus gak 

pernah di urus ayah, ibuk sama ayah 

ya udah cerai ta, terus kayak ya mek 

gini” 

 

Kepercayaan pada takdir W3.KPT.1 

Iya” (menyakini dibalik kesulitan akan 

ada pertolongan dari Tuhan) 

 

Keyakinan pada Tuhan W3.KT.1 

 

Pada tabel di atas terdapat aspek pertama resiliensi keluarga yaitu sistem 

kepercayaan dengan kode W3.SK.1, serta pernyataan subjek “Iya” (menyakini dibalik 

kesulitan akan ada pertolongan dari Tuhan), berdasarkan penyampaian tersebut dapat 

diketahui bahwa subjek melakukan konfirmasi terkait keberadaaan hal yang lebih 

tinggi dan berkuasa serta dapat memberikan pengaruh yang besar dalam kondisi 

hidupnya, salah satunya terkait penyelesaian masalah. Ini merupakan bentuk dari 

sistem kepercayaan pada diri subjek. Sebagai aspek pertama sistem kepercayaan terdiri 
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dari tiga komponen di dalamnya. Pada setiap komponen nantinya akan diturunkan 

kembali menjadi beberapa bagian berikut.  

Komponen pertama memberi makna pada kesulitan memiliki kode W3.MMK.1 

dengan pernyataan “Ya diem aja terus kayak, orangnya itu minta maaf duluan gitu lo 

biasanya tapi ya gak mesti gitu” penyampaian tersebut mengambarkan cara subjek 

dalam menghadapi kondisi sulit yang dialami dengan cara membiarkan hal tersebut 

berlalu dengan sendirinya sehingga tidak menimbulkan beban pada diri subjek, 

perilaku yang ditampilkan subjek masuk kedalam pemberian makna pada kesulitan. 

Pada komponen pertama terkait pemberian makna pada kesulitan ini akan diturunkan 

menjadi empat bagian meliputi, pertama pengalaman positif memiliki kode W3.PP.1, 

berdasarkan kutipan wawancara pada tabel subjek memberikan keterangan terkait 

kejadian yang selalu diingat yaitu berkumpul bersama keluarga, dari penjabaran 

tersebut diketahui bahwa kejadian positif tetap menjadi ingatan yang lebih kuat 

dibanding keadaan sulit yang sedang dialami, pengalaman positif ini masuk kedalam 

bagian dari komponen pertama terkait cara individu dalam memberikan makna pada 

kesulitan. Kedua perasaan senang pada tabel mendapat kode W3.PS.1, pada kutipan 

wawancara disampaikan terkait ungakapan perasaan positif subjek yaitu bahagia saat 

ditanya mengenai pengalaman yang berkesan menurut pribadi subjek, perasaan senang 

memiliki hubungan dengan bagian pertama yaitu pengalaman positif, serta keduanya 

mempengaruhi komponen pertama terkait pemberian makna pada kondisi sulit. Ketiga 

yaitu kondisi keluarga yang diberi kode W3.KK.2, pada tabel kutipan wawancara 

subjek memberikan keterangan terkait lingkungan keluarga yang sepi semenjak ibu 

menjadi pekerja imigran serta subjek juga tidak memiliki saudara di rumah, penjabaran 

terkait kondisi keluarga tersebut akan mempengaruhi cara subjek dalam menilai 

kondisi sulit yang dialami sama dengan bagian satu dan dua sebelumnya. Terakhir 

keempat perubahan positif dengan kode W3.PF.1, kutipan wawancara pada tabel 

subjek memberikan keterangan adanya perkembangan yang lebih baik dialami oleh 

subjek terkait keinginan dalam memberi barang- barang yang diinginkan lebih mudah 
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setelah ibu menjadi pekerja imigran, perubahan positif yang terjadi memiliki 

keterhubungan dengan komponen pertama seperti pada bagian satu, dua dan tiga terkait 

kondisi baik yang dialami dibalik kesulitan yang terjadi.  

Komponen kedua pandangan positif memiliki kode W3.PO.1, serta pernyataan 

dari subjek ”Iya” (pernah mengalami kegagalan kemudian dicoba lagi dan berhasil). 

Konfirmasi yang diberikan subjek terkait kegagalan yang dialami namun mendapatkan 

kesempatan untuk mengulang kembali sampai menerima keberhasilan merupakan 

bentuk pandangan positif. Sebagai komponen kedua dari aspek sistem kepercayaan 

pandangan positif akan diturunkan menjadi empat bagian yaitu, pertama perasaan 

kecewa dengan kode W3.PRK.1 pada tabel tepatnya kutipan wawancara diketahui 

bahwa subjek QA mengunkapkan perasaan negatif berupa kekecewaan yang timbul 

akibat kegagalan, perasaan kecewa merupakan bagian pertama yang memiliki 

hubungan dengan komponen pandangan poisitif hal ini meliputi cara subjek 

memandang kegagalan dalam bentuk perasaan kecewa yang menimbulkan dorongan 

untuk berusaha lebih baik agar berhasil dikemudian hari. Kedua optimisme memiliki 

kode W3.OP.1, berdasarkan pernyataan subjek pada tabel didapatkan keterangan 

adanya kepercayaan untuk mencoba kembali dan mendapatkan hasil yang lebih baik 

dari sebelumnya, ungkapan ini merupakan bentuk optimisme. Bagian ini memiliki 

hubungan dengan komponen kedua terkait pembentukan pandangan positif pada diri 

individu. Ketiga pantang menyerah yang diberi kode W3.PTM.1, pada kutipan 

wawancara di tabel terdapat keterangan subjek untuk melakukan pengembangan ke 

arah yang lebih baik meskipun mengalami kegagalan dan kemauan untuk melakukan 

perbaikan serta mencari kesempatan yang lain, perilaku tersebut merupakan dekripsi 

dari pantang menyerah yang memiliki keterikatan dengan komponen kedua berupa 

dampak yang ditimbulkan. Bagian terakhir keempat usaha mendapat kode W3.U.1, 

berdasarkan pernyataan subjek pada tabel didapatkan pengertian mengenai dorongan 

untuk mendapat kesempatan lain dan melakukan perbaikan dari kegagalan sebelumnya 

untuk mencapai keberhasilan, penjelasan tersebut merupakan bentuk usaha, kutipan 
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wawancara dengan guru bimbingan konseling  berikut “He eh, kayaknya nilainya dulu 

juga agak baik sih” (komunikasi personal, Februari, 27 2025). Merupakan bentuk 

konfirmasi dari bagian ketiga sebelumnya terkait usaha dalam bentuk hasil berupa nilai 

yang cukup baik di sekolah Sebagai bagian keempat usaha sama dengan 3 bagian 

sebelumnya yang memiliki keterhubungan dengan komponen pertama dalam bentuk 

penerapan dari adanya pandangan positif yang dimiliki  

Komponen ketiga yaitu transenden spiritual diberikan kode W3.TS.1, dan 

pernyataan subjek ”Ya mungkin gitu” (meyakini apa yang terjadi bagian dari ketentuan 

Tuhan) dari keterangan yang diberikan didapatkan pemahaman mengenai adanya 

ikatan yang timbul pada diri subjek kepada hal yang memiliki kuasa lebih besar yaitu 

Tuhan melalui konfirmasi adanya ketentuan Tuhan tehadap kejadian pada hidup 

subjek, penjabaran tersebut merupakan penggambaran dari transende spiritual sebagai 

komponen ketiga. Pada transenden spiritual ini akan diturukan menjadi tiga bagian 

berikut, pertama kegiatan keagamaan dengan kode W3.KG.1, pada kutipan wawancara 

dibagian tabel diketahui bahwa subjek melakukan bentuk aktivitas untuk 

menghubungkan diri kepada Tuhan berupa doa, penerapan ini juga dilakukan pada 

lingkup sekolah, perkataan salah satu guru bimbingan konseling  “Nah itu kadang 

gurunya gak ada, jadi dia kadang di perpus ikut, kadang ya ikut nimbrung di kelas 

gitu, nanti baru ketika agama ini sama gurunya” (komunikasi personal, Fberuari, 27 

2025), diketehui adanya  inisiatif yang timbul pada subjek untuk mengikuti kegiatan 

keagamaan sesuai dengan keyakinan yang dianut tanpa adanya perintah atau paksaan 

murni karena pribadi, ini menunjukkan subjek menerapakan keterhubungan dengan 

Tuhan tidak hanya dalam bentuk satu macam kegiatan tetapi juga bentuk lain serta di 

segala tempat salah satunya sekolah. Perilaku tersebut merupakan kegiatan keagamaan 

yang menjadi bagian pertama serta memiliki keterhubungan dengan komponen ketiga 

yaitu transenden spiritual, sebagai bentuk penerapan dari komponen tersebut yang ada 

pada pribadi subjek. Bagian kedua kepercayaan pada takdir  diberikan kode W3.KPT.1,  

pada kutipan wawancara subjek memberikan keterangan terkait adanya kondisi yang 
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berasal dari ketentuan Tuhan seperti ayah yang tidak mau merawat sedari kecil, dan 

perceraian orang tua, penjelasan tersebut merupakan bentuk dari kepercayaan kepada 

Takdir Tuhan yang masuk kedalam komponen pertama sama dengan bagian pertama 

sebelumnya. Terakhir ketiga keyakinan pada Tuhan mendapat kode W3.KT.1, 

didasarkan kutipan wawancara pada tabel subjek mengonfirmasi bentuk penyelesaian 

masalah berupa bantuan dari hal yang lebih tinggi atau Tuhan sehingga dapat melewati 

kondisi sulit yang dialami, ini merupakan deskripsi terkait keyakinan kepada Tuhan 

yang dapat diamati berkaitan dengan komponen ketiga dari aspek sistem kepercayaan.  

b. Pola Organisasi Keluarga  

Tabel 4. 8 Pengkodean aspek pola organisasi keluarga 

Kutipan Wawancara Kategori Kode 

“Bisa bantu nenek” 

 
Pola organisasi keluarga W3.POK.1 

”Iya” (menggantikan tugas ibu di 

rumah) 
Fleksibilitas W3.FL.1 

“Tidur, makan, terus kayak main 

handphone, terus kalau di suruh gitu 

kadang mau kadang enggak, kayak  

sampai nenekku marah-marah gitu” 

 

Pola Kegiatan W3.PK.1 

“Ya kayak nyapu, ngepel, cuci piring 

gitu” 

 

Kewajiban rumah W3.KR.2 

“Ada senengnya ada gak gitu, kayak 

males gitu mbak mau ngerjain gitu 

tapi kan, kewajiban gitu lo” 

 

Tanggung jawab W3.TJ. 1 

“Ya capek terus kayak males banget 

mau gitu” 

 

Konsekuensi W3.KS. 1 

“Ya kayak seneng gitu aja, kayak udah 

di bantu” 
Keterhubungan W3.KH.1 

“Ayahku mbak gak mau ngrusi aku” Permasalahan di dalam 

keluarga 
W3.PDK.1 
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“Minta tolong sama temen gitu” 

 

Kedekatan dengan orang 

di luar rumah 
W3.KOR.1 

“Kadang kayak mau minta tolong itu 

gak pernah dibantu terus” 

 

Luapan emosi W3.LE.1 

”Kalo di rumah itu kayak nambah-

nambahin pikiran aja gitu, kalau di 

luar lebih seneng gitu” 

Perasaan berada di rumah W3.PD.1 

“Enggak” (nenek tidak pernah 

menanyakan kegiatan atau kondisi 

ketika berada di sekolah saat pulang 

ke rumah) 

 

Kepekaan nenek kurang W3.KNK.1 

”Banyak” (di lingkungan sekitarnya 

banyak orang yang bekerja di luar 

negeri) 

 

Lingkungan sosial W3.LS1 

“Dulu kan kayak beli sendiri, dikirim 

sendiri tapi sekarang di belanjain gitu” 

 

Kondisi ekonomi W3.KE.1 

“Kalau dulu sebelum itu kan kayak 

sulit gitu, tapi sekarang udah enggak” 

 

Ekonomi awal W3.EK.1 

“Udah bisa gampang gitu” 

 
Ekonomi saat ini W3.ES.1 

“Kalau dulu sebelum itu kan kayak 

sulit gitu, tapi sekarang udah enggak” 

 

Perubahan ekonomi W3.PKE.1 

“Ya kayak katanya kok gak pulang-

pulang, terus padahal anak e udah 

gede” 

 

Respon lingkungan W3.RL.1 

 

Pada tabel di atas menampilkan aspek kedua berkaitan dengan resiliensi 

keluarga yaitu pola organisasi keluarga memiliki kode W3.POK.1 dan pernyataan 

subjek QA “Bisa bantu nenek”. Dari kutipan wawancara tersebut dapat dijabarkan 

bahwa terbentuk suatu kegiatan yang menetap karena dilakukan secara berulang kali 

sehingga menjadi sebuah bentuk pembiasaan, ungkapan ini menjelaskan pola 
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organisasi keluarga. Sebagai aspek kedua pola organisasi keluarga terdiri dari tiga 

komponen. Pada ketiga komponen tersebut akan diturunkan menjadi beberapa bagian.  

Komponen pertama fleksibilitas mendapat kode pada tabel W3.FL.1, dengan 

keterangan subjek ”Iya” (menggantikan tugas ibu di rumah), kutipan wawancara 

tersebut merupakan bentuk pembenaran terhadap adanya pergantian tugas yang 

dilakukan oleh subjek setelah kepergian ibu untuk bekerja, ini menunjukkan tugas 

tersebut dapat digantikan pengerjaanya oleh anggota keluarga lain tanpa terkecuali, 

kondisi tersebut dipandang sebagai fleksibilitas. Keberadaan fleksibilitas sebagai 

komponen pertama akan diturunkan menjadi empat bagian diantaranya, pertama adalah 

pola kegiatan memiliki kode W3.PK.1, berdasarkan kutipan wawancara pada tabel 

terdapat pemaparan terkait susunan aktivitas yang dilakukan selama di rumah yang 

berlangsung setiap hari dalam waktu lama meliputi tidur, makan bermain handphone 

dan menjalankan perintah yang diberikan oleh nenek, pola kegiatan tersebut terbentuk 

dari adanya tugas baru hal ini memiliki keterhubungan dengan komponen fleksibilitas 

mengenai dampak. Kedua yaitu kewajiban rumah kode W3.KR.2, pernyataan yang ada 

pada tabel menunjukkan timbulnya suatu kegiatan yang harus dikerjakan oleh subjek 

sehari-hari seperti menyapu, mengepel dan mencuci piring, kegiatan tersebut 

merupakan bentuk dari kewajiban yang didapatkan subjek serta memilki sisi yang  

sama dengan pola kegiatan sebagai bagian kedua terhadap komponen fleksibilitas. 

Ketiga tanggung jawab, mendapat kode W3.TJ.1, pada tabel kutipan wawancara 

didapatkan penjelasan subjek mengenai perasaan yang dialami ketika mengerjakan 

tugas rumah yang menjadi keharusan, berupa rasa malas namun subjek tetap berusaha 

untuk menyelesaikan karena timbul rasa menuntaskan tugas tersebut, deskrispsi 

tersebut berkaitan dengan tanggung jawab bagian ini memiliki keterhubungan dengan 

komponen fleksibilitas terhadap pengalihan pengerjaan tugas pada individu lain di 

dalam keluarga yang pada akhirnya membentuk tanggung jawab baru. Bagian terakhir 

keempat konsekuensi memiliki kode W3.KS.1, penjelasan subjek pada tabel 

mengungkapkan perasaan yang timbul ketika mendapatkan tugas rumah di awal berupa 
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rasa malas dan capek, keterangan tersebut merupakan bentuk konsekuensi yang ada, 

bagian keempat ini sama halnya dengan tiga bagian sebelumnya yang terhubung 

dengan fleksibilitas sebagai penggambaran dilihat dari sisi dampak.  

Komponen kedua adalah keterhubungan diberikan kode W3.KH.1, serta 

kutipan wawancara subjek pada tabel “Ya kayak seneng gitu aja, kayak udah di bantu” 

dapat difahami bahwa terdapat ungkapan berupa perasaan positif yang dirasakan 

subjek ketika mendapat bantuan dari orang lain hal ini mengekspresikan adanya ikatan 

yang terjalin, terbentuknya ikatan tersebut sama dengan keterhubungan, posisi 

keterhubungan sebagai komponen kedua akan diturunkan menjadi lima bagian 

dibawahnya meliputi, pertama permasalahan di dalam keluarga dengan kode 

W3.PDK.1 dari pernyataan subjek pada tabel didapatkan pengakuan terhadap kondisi 

keluarga yang kurang baik yaitu ayah subjek yang sedari kecil tidak mau memberikan 

pengasuhan, pejelasan tersebut menunjukkan salah satu permasalahan yang ada di 

dalam keluarga. Kondisi subjek QA tersebut dikonfirmasi oleh guru bimbingan 

konseling pada kutipan wawancara “Iya heeh, rata-rata gitu dek, ditinggal, bercerai 

kompleks” (personal komunikasi, Februari, 27 2025) dapat difahami bahwa yang 

dialami subjek merupakan salah satu bentuk masalah yang seringkali timbul pada 

keluarga dengan orang tua perempuan sebagai pekerja imigran. Bagian terkait 

permasalahan ini menjadi hal yang harus diamati keberadaanya karena berkaitan 

dengan kondisi keterhubungan sebagai komponen kedua. Bagian kedua adalah 

kedekatan dengan orang di luar rumah mendapat kode W3.KOR.1, penyampaian 

subjek berupa kutipan wawancara pada tabel memberikan keterangan terkait perilaku 

subjek yang lebih melibatkan orang di luar keluarga ketika membutuhkan bantuan, 

perilaku tersebut menggambarkan kedekatan dengan orang di luar rumah bagian kedua 

ini dapat menjadi penggambaran dari keterhubungan yang terbentuk sama seperti 

bagian pertama terkait permasalah di dalam keluarga. Ketiga yaitu luapan emosi kode 

pada tabel W3.LE.1, kutipan wawancara pada tabel berisi ungkapan dari perasaan 

negatif  yang dialami subjek berupa tidak mendapat respon dari individu di rumah 
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ketika meminta bantuan, ini merupakan bentuk luapan emosi, sama seperti dua bagian 

sebelumnya kaitan bagian ini dengan komponen keterhubungan adalah penjabaran 

kondisi di dalam keluarga terutama yang dialami oleh subjek. Keempat perasaan 

berada di rumah memiliki kode W3.PD.1, didasarkan dari hasil wawancara dalam 

bentuk kutipan pada tabel subjek memberikan pemaparan kondisi ketika berada di 

rumah yang mengarah kepada hal negatif seperti menambah beban pikiran sehingga 

subjek lebih senang berada di luar rumah, deskripsi ini meliputi perasaan berada di 

dalam rumah yang merupakan bagian keempat serta memiliki kaitan dengan komponen 

kedua sebagai hal yang perlu diobservasi untuk mengetahui gambaran sebenarnya. 

Bagian terakhir kelima kepekaan nenek kurang mendapat kode di tabel berupa 

W3.KNK.1, pernyataan yang diberikan subjek berisi kondisi dari individu di 

lingkungan rumah terutama nenek yang tidak memberikan perhatian kepada subjek 

ketika pulang dari sekolah, hal ini menunjukkan kepekaan nenek kurang, bagian ini 

sama dengan empat bagian sebelumnya ikatan yang terbentuk pada komponen kedua 

aspek pola organisasi untuk melihat keadaan sebenarnya terkait keterhubungan yang 

terbentuk antara individu di dalam keluarga.  

Komponen ketiga kondisi sosial dan ekonomi, memiliki kode pada tabel 

W3.LS1 pernyataan subjek ”Banyak” (di lingkungan sekitarnya banyak orang yang 

bekerja di luar negeri), sedangkan kondisi ekonomi memiliki kode W3.KE.1 serta 

keterangan subjek “Dulu kan kayak beli sendiri, dikirim sendiri tapi sekarang di 

belanjain gitu” terkait kondisi ekonomi ini juga di dukung dari  keterangan wawacara 

pada guru bimbingan konseling “Enggak kayaknya” (tidak ada kesulitan terkait 

tanggungan sekolah berupa SPP) (komunikasi personal, Februari, 27 2025), diketahui 

bahwa subjek tidak memiliki permasalahan terkait pelunasan biaya sekolah, dapat 

disimpulkan berdasarkan kutipan wawancara tersebut terkait lingkungan sosial subjek 

berada dengan individu yang sebagian besar memiliki pekerjaan sama dengan ibu 

subjek sehingga mudah untuk menerima keadaan orang tua yang harus bekerja ke luar 

negara kemudian secara ekonomi timbul perubahan positif terutama di dalam 
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pemehuhan kebutuhan sehari-hari yang sudah dibelanjakan sebelumnya serta tidak 

adanya kesulitan dalam memenuhi tanggungan sekolah,  dapat disimpulkan bahwa 

kedua hal yang dijelaskan sebelumnya memberikan gambaran terkait kondisi sosial dan 

ekonomi pada subjek. Pada komponen ketiga ini akan diturunkan menjadi empat 

bagian berikut, pertama ekonomi awal kode W3.EK.1, pada tabel dibagian kutipan 

wawancara terdapat pernyataan subjek mengenai keadaan ekonomi yang kurang baik 

sebelumnya atau mengalami kesulitan, penjabaran tersebut merupakan gambaran dari 

ekonomi awal yang dialami oleh subjek, bagian ini berhubungan dengan komponen 

ketiga dalam membantu memberikan infomasi untuk mengetahui adanya perubahan 

yang timbul pada keluarga subjek terutama di bidang ekonomi. Kedua yaitu ekonomi 

saat ini mendapat kode W3.ES.1, kutipan wawancara di tabel berisi keterangan subjek 

terhadap ekonomi keluarganya, mengarah kepada perkembangan positif dilihat dari 

kesulitan mulai berkurang dan timbul kemudahan yang dialami oleh subjek, deskripsi 

tersebut memberikan pemahaman ekonomi saat ini pada keluarga subjek, serta 

memiliki keterhubungan sama dengan bagian pertama pada komponen kondisi sosial 

dan lingkungan sebagai pembanding dari sebelumnya. Ketiga perubahan ekonomi 

dengan kode W3.PKE.1, pada tabel kutipan wawancara subjek menjelaskan 

terbentuknya ekonomi pada keluarga ke arah yang lebih baik dalam hal finansial 

setelah ibu menjadi pegawai imigran, ini merupakan perubahan ekonomi yang terjadi 

serta perlu diamati untuk mendapat informasi lebih rinci berhubungan dengan 

komponen ketiga. Terakhir bagian kelima respon lingkungan diberikan kode W3.RL.1, 

kutipan wawancara subjek menyampaikan terdapat individu di luar lingkungan rumah 

yaitu tetangga yang menunjukkan rasa perhatian dengan menanyakan alasan ibu subjek 

belum juga pulang padahal sudah pergi dalam waktu lama sampai anak tumbuh besar, 

dapat difahami hal tersebut merupakan salah satu respon individu di lingkungan luar 

rumah, seperti keempat bagian sebelumnya keterhubungan pada komponen ketiga 

mendapat deskripsi kejadian sebenarnya yang dialami subjek di dalam keluarga terkait 

sosial dan ekonomi. 
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c. Komunikasi  

Tabel 4. 9 Pengkodean aspek komunikasi 

Kutipan Wawancara Kategori Kode 

“Kadang kalau pengen bicara itu ya ke 

nenek gitu” 

 

Komunikasi W3.KM.1 

“Bu izin aku mau keluar gitu” Kejelasan W3.KJ.1 

“Bu izin aku mau keluar gitu, ditanya 

sama siapa terus gitu yaudah gitu terus 

pergi” 

 

Pesan secara langsung W3.PSL.1 

“Terus gitu yaudah gitu terus pergi” 

 
Tidak ada hambatan pesan W3.THP.1 

“Kayak canggung gitu lo mbak mau 

bilang, malu juga kan” 
Ungkapan emosi W3.UE.1 

“Jarang gomong ngobrol gitu” 

 
Kurangnya interaksi W3.KN.2 

“Kakek, soalnya nenek ya sakit-

sakitan mbak” 

 

Penyelesaian masalah 

kolaboratif 
W3.PMK.1 

“Hanya bisa menangis gitu” 

 

Menyimpan masalah untuk 

pribadi 
W3.MUP. 1 

“Cuma lha lek beres rumah gak bisa 

sendiri gitu kan biasanya” 
Masalah pekerjaan rumah W3.MPR.1 

 

Aspek ketika pada resiliensi keluarga komunikasi ditunjukkan pada tabel di atas 

dengan kode W3.KM.1, subjek memberikan pernyataan “Kadang kalau pengen bicara 

itu ya ke nenek gitu”. Dari kutipan wawancara tersebut diketahui bahwa interaksi 

seecara verbal masih terjalin antara subjek dengan anggota keluarga di dalam rumah 

salah satunya nenek namun tidak berlangsung setiap saat atau jarang terjadi hanya 

ketika subjek ingin untuk melakukanya saja. Perilaku tersebut merupakan bentuk 

komunikasi. Posisi komunikasi sebagai aspek ketiga resiliensi keluarga terdiri dari tiga 

komponen di dalamnya. Setiap komponen tersebut akan diturunkan menjadi beberapa 

bagian di bawahnya yang akan dijabarkan sebagai berikut.  
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Komponen pertama kejelasan diberikan kode W3.KJ.1 dengan pernyataan “Bu 

izin aku mau keluar gitu”, keterangan yang diberikan mengenai penyampaian pesan 

yang dilakukan subjek langsung kepada individu tujuan dan berisi inti dari pesan 

tersebut sehingga maksud atau tujuan pesan dapat langsung diketahui oleh penerima, 

pada lingkup sekolah dari wawancara dengan guru bimbingan konseling berikut “Bisa 

tapi malu-malu” (komunikasi personal, Februari, 27 2025), memiliki hasil yang sama 

dengan pernyataan subjek sebelumnya terkait penyampaian pesan yang dapat 

dilakukan dengan baik meskipun terdapat halangan yang timbul dari pribadi subjek 

yaitu rasa malu, kegiatan tersebut masuk kedalam komponen kejelasan yang akan 

diturunkan menjadi dua bagian yaitu, pertama pesan seacara langsung kode pada tabel 

W3.PSL.1, kutipan wawancara berisi model pesan yang disampaikan subjek kepada 

penerima tanpa meggunakan perantara atau secara lisan dengan menjabarkan isi pesan 

dan menunggu respon dari individu tersebut. Cara ini disebut sebagai pesan secara 

langsung, bagian yang menjadi turunan komponen ketiga ini tentunya memiliki 

keterhubungan yaitu memberikan pengaruh pada komponen tersebut. Terakhir kedua 

tidak ada hambatan pesan dengan kode W3.THP.1, berdasarkan pernyataan pada tabel  

dapat dilihat pesan yang disampaikan diterima dengan baik oleh individu yang dituju 

melalui respon positif yang timbul dalam bentuk mendapatkan izin untuk pergi, 

deskripsi tersebut menunjukkan tidak adanya hambatan pesan, posisinya sebagai 

bagian kedua sama dengan pertama terhubung dengan komponen pertama sebagai 

pertimbangan dapat terbentuknya kejelasan.  

Komponen kedua yaitu ungkapan emosi mendapat kode W3.UE.1, dengan 

pernyataan “Kayak canggung gitu lo mbak mau bilang, malu juga kan” dari kutipan 

wawancara subjek mendeskripsikan perasaan yang dialami serta menimbulkan  

ketidaknyamanan pada pribadinya seperti canggung dan malu. Kondisi ini menjadi 

hambatan pada diri subjek. Deskripsi yang dilakukan subjek disebut sebagai ungkapan 

emosi. Sebagai komponen kedua ungkapan emosi ini akan diturunkan menjadi satu 

bagian di bawahnya yaitu kurangnya interaksi memiliki kode W3.KN.2, subjek 
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menyatakan pada kutipan wawancara tabel tidak terjadi aktivitas bersama yang 

melibatkan orang lain di rumah seperti mengobrol, selain itu menurut pribadi subjek 

hal tersebut sangat jarang terjadi, Kondisi ini merupakan pengertian dari kurangnya 

interaksi, bagian ini barkaitan dengan cara subjek dalam mengungkapkan emosi pada 

komponen kedua.  

Komponen ketiga penyelesaian masalah kolaboratif kode pada tabel 

W3.PMK.1, serta pernyataan “Kakek, soalnya nenek ya sakit-sakitan mbak”. Difahami 

bahwa masih terdapat keterlibatan orang lain di dalam kegiatan yang dilakukan oleh 

subjek yaitu kakek sebagai anggota keluarga, Perilaku subjek adalah bentuk 

penyelesaian masalah kolaboratif, komponen ini nantinya diturunkan menjadi dua 

bagian meliputi, pertama menyimpan masalah untuk pribadi dengan kode W3.MUP.1, 

kutipan wawancara yang ada pada tabel menunjukkan salah satu cara lain yang dipilih 

subjek dalam menghapi keadaan sulit atau masalah yang terjadi dengan meluapkanya 

melalui menangis dibanding berusaha untuk meminta bantuan atau menceritakanya 

kepada orang lain, cara yang dilakukan dinamakan menyimpan masalah untuk pribadi 

bagian pertama ini memiliki keterikatan dengan komponen ketiga terhadap keputusan 

individu dalam penyelesaian masalah melalui keterlibatan orang lain atau secara 

sendiri. Kedua yaitu masalah pekerjaan rumah memiliki kode W3.MPR.1, pada tabel 

subjek menyatakan bahwa dirinya akan melibatkan anggota keluarga lain terkait 

permasalahan tugas rumah apabila tidak sanggup melakukanya sendiri, untuk masalah 

pribadi subjek lebih memilih menyelesaikanya tanpa bantuan pihak lain, penjelasan 

tersebut merupakan jenis dari masalah pribadi bagian ini memberikan pengaruh sama 

dengan bagian pertama dalam pertimbangan subjek untuk melakukan penyelesaian 

masalah secara kolaboratif.  

Tiga aspek utama resiliensi keluarga pada dasarnya sudah terdiri dari tiga 

komponen pada masing-masing aspek tersebut. Hasil data pengkodean pada subjek 

merupakan bentuk turunan dari ketiga komponen di setiap aspek. Pengkodean 

merupakan bentuk analisis dari wawancara yang telah dilakukan. Respon pada setiap 
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subjek dapat menghasilkan bentuk turunan yang sama namun juga terdapat perbedaan 

yang timbul salah satunya pada aspek sistem kepercayaan komponen memberi makna 

pada kesulitan, diketahui bahwa subjek pertama memberikan pemaknaan terkait 

kondisi sulit dari sisi baik yang timbul berupa pengalaman positif dengan kode 

W1.PP.1, hal tersebut memiliki kesamaan pada subjek ketiga yang mendapat kode W3. 

PP.1, sedangkan pada subjek kedua lebih condong kepada hal-hal yang kurang baik 

yang terjadi pada diri subjek atau dalam bentuk pengalaman negatif yang selalu diingat 

mendapat kode W2.PN.1. Melalui penjabaran pengkodean dari masing-masing subjek 

yang dilakukan sebelumnya dapat memberikan informasi data secara keseluruhan 

terkait turunan komponen pada ketiga aspek resiliensi keluarga sehingga didapatkan 

penggambaran dari dinamika resiliensi keluarga perspektif ketiga subjek tersebut.  

Setelah diketahui hasil data pada masing-masing subjek penelitian selanjutnya 

akan dilakukan pengelompokan data secara keseluruhan dengan menyatukan ketiga 

data tersebut kedalam bentuk tabel. Penyatuan data dilakukan untuk mempermudah 

proses pembacaan data. Melalui data yang telah dikelompokkan dapat dilakukan 

perbandingan turunan pada komponen ketiga aspek resiliensi keluarga yang ada di 

masing-masing subjek. Setelah dilakukan pentabelan data akan divisualisasikan 

kedalam bentuk bagan dengan bantuan aplikasi Nvivo. Berikut adalah tabel penyatuan 

data.  

Tabel 4. 10 Keseluruhan aspek resiliensi keluarga 

Sistem Kepercayaan 

Subjek 
Memberi makna pada 

kesulitan 
Pandangan positif Transenden spiritual 

1. EL 

Pengalaman positif  

Kondisi keluarga  

Perasaan senang  

Keberadaan ibu 

Kepergian ibu  

Penolakan  

Perasaan menyesal  

Usaha  

Kegiatan keagamaan  

Keyakinan pada 

Tuhan  
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Perubahan positif  

2. KA 

Pengalaman negatif  

Rasa sedih  

Kondisi keluarga  

Perubahan negatif  

Usaha  

Optimisme  

Pantang menyerah  

Evaluasi  

Kepercayaan pada 

takdir  

Keyakinan pada 

Tuhan Kegiatan 

keagamaan  

Rasa tenang  

3. QA 

Pengalaman positif  

Perasaan senang  

Kondisi keluarga  

Perubahan positif  

Perasaan kecewa  

Optimisme  

Pantang menyerah  

Usaha  

Kegiatan keagamaan  

Kepercayaan pada 

takdir  

Keyakinan pada 

Tuhan  

Pola Organisasi Keluarga 

Subjek Fleksibilitas Keterhubungan 
Kondisi sosial dan 

ekonomi 

1. EL 

Pola kegiatan  

Kewajiban rumah  

Pergantian tugas  

Pembiasaan  

Kesadaran  

Membagi waktu  

Konsekuensi  

Luapan emosi  

Kepekaan ayah kurang  

Perasaan berada di rumah  

Permasalahan di dalam 

rumah  

Ekonomi awal  

Ekonomi saat ini  

Perubahan ekonomi  

Respon ligkungan  

2. KA 

Pola kegiatan  

Kewajiban ruman  

Pembiasaan  

Tanggung jawab  

Kesadaran  

Sikap mandiri  

Membagi waktu  

Kedekatan dengan orang 

di luar rumah  

Luapan emosi  

Kepekaan bude kurang  

Permasalahan di dalam 

rumah  

Perasaan berada di rumah  

Kesulitan terkait 

kebutuhan  

Ekonomi awal  

Ekonomi saat ini  

Tidak ada perubahan 

ekonomi  

Respon lingkungan  

3. QA 

Pola kegiatan  

Kewajiban rumah  

Tanggung jawab  

Konsekuensi  

 

 

 

 

Permasalahan di dalam 

rumah  

Kedekatan dengan orang 

di luar rumah  

Luapan emosi  

Perasaan berada di ruman  

Kepekaan nenek kurang 

Ekonomi awal  

Ekonomi saat ini  

Perubahan ekonomi  

Respon lingkungan  

Komunikasi 

Subjek Kejelasan Ungkapan emosi 
Penyelesaian 

masalah kolaboratif 
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1. EL 

Pesan tidak langsung  

Hambatan pesan  

Rasa membutuhkan 

kurang  

Kurangnya interaksi  

Perasaan mampu 

menghadapi masalah  

Kemandirian 

menyelesaikan 

masalah  

Kepercayaan diri  

Masalah pribadi  

2. KA 

Pesan secara langsung  

Tidak ada hambatan 

pesan 

Rasa membutuhkan 

kurang  

Kurangnya interaksi  

Menyimpan masalah 

untuk pribadi  

Kurangnya percaya 

pada orang lain 

3. QA 

Pesan secara langsung  

Tidak ada hambatan 

pesan 

Kurangnya interaksi  Menyimpan masalah 

untuk pribadi  

Masalah pekerjaan 

rumah  

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa pada aspek sistem kepercayaan 

komponen pertama yaitu memberikan makna pada kesulitan memiliki kesamaan 

turunan yang ada ditiga subjek meliputi kondisi keluarga, sedangkan turunan lain pada 

komponen ini seperti pengalaman positif, perasaan senang, perubahan positif hanya 

ada pada subjek satu dan tiga. Komponen kedua pandangan positif turunan yang sama 

pada setiap subjek adalah usaha, sedangkan optimisme, pantang menyerah merupakan 

turunan yang ada di subjek dua dan tiga saja. Komponen ketiga transenden spiritual 

turunan pada tiga subjek yang sama adalah kegiatan keagamaan dan keyakinan pada 

Tuhan. Turunan pada komponen ini yang hanya dimiliki oleh subjek kedua dan ketiga 

yaitu kepercayaan pada takdir.  

Aspek kedua pola organisasi keluarga dapat dilihat pada tabel komponen 

pertama fleksibilitas kesamaan turunan ketiga subjek adalah pola kegiatan dan 

kewajiban rumah. Pembiasaan, kesadaran dan membagi waktu merupakan turunan 

yang hanya dimiliki oleh subjek satu dan dua. Pada subjek dua dan tiga kesamaan 

turunan ada pada taggung jawab dan konsekuensi. Komponen kedua yaitu 

keterhubungan, terdapat kesamaan turunan pada ketiga subjek terdiri dari luapan 

emosi, kepekaan dari orang tua pengasuh kurang (ayah, bude, dan nenek), perasaan 
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berada di rumah, dan permasalahan di dalam rumah, sedangkan pada subjek dua dan 

tiga turunan yang sama adalah kedekatan dengan orang di luar rumah. Terakhir 

komponen ketiga kondisi sosial dan ekonomi, kesamaan turunan yang muncul pada 

ketika subjek yaitu ekonomi awal, ekonomi saat ini, dan respon lingkungan, subjek 

satu dan tiga memiliki kesamaan turunan berkaitan dengan perubahan ekonomi.  

Aspek ketiga resiliensi keluarga yaitu komunikasi memiliki komponen pertama 

yang ada pada tabel berupa kejelasan dengan kesamaan turunan pada subjek dua dan 

tiga saja yang terdiri dari pesan secara langsung dan tidak ada hambatan pesan. 

Komponen kedua komunikasi memiliki turunan sama dari subjek satu sampai dengan 

tiga yaitu kurangnya interaksi. Persamaan turunan di komponen ini yang hanya ada 

pada subjek satu dan dua adalah rasa membutuhkan kurang. Komponen terakhir 

penyelesaian masalah kolaboratif hanya memiliki satu turunan yang sama pada subjek 

dua dan tiga yang berkaitan denga menyimpan masalah untuk pribadi.  

Tabel yang berisi keseluruhan data tersebut mulai dari subjek satu sampai 

dengan tiga akan dilakukan pemvisualisasian. Tampilan dalam bentuk visualisasi 

menggunakan bantuan dari aplikasi Nvivo 12 dalam bentuk bagan. Melalui bagan yang 

ditampilkan dapat dilihat hasil keseluruhan pada masing-masing aspek resiliensi 

keluarga. Berikut adalah penjabaran dari bagan tersebut.  

1. Sistem Kepercayaan  

Visualisasi data berupa bagan menunjukkan bentuk keseluruhan dari aspek 

pertama resiliensi keluarga yaitu sistem kepercayaan yang terdiri dari tiga komponen 

di dalamnya. Turunan yang ada merupakan penggabungan dari pernyataan ketiga 

subjek yang telah melewati peroses pengkodean dan dikelompokkan sesuai dengan tiga 

komponen yang ada pada aspek pertama tersebut. Komponen pertama memberi makna 

pada kesulitan mendapatkan turunan meliputi pengalaman negatif, pengalaman positif, 

kondisi keluarga, penolakan, penerimaan, perasaan senang, rasa sedih, perubahan 

positif, perubahan negatif, keberadaan ibu, dan kepergian ibu. Komponen kedua 
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pandangan positif berdasarkan bagan di atas diturunkan menjadi perasaan menyesal, 

perasaan kecewa, usaha, optimisme, pantang menyerah dan evaluasi. Terakhir adalah 

komponen ketiga transenden spiritual mendapatkan turunan dari ketiga subjek meliputi 

kegiatan keagamaan, keyakinan pada Tuhan, kepercayaan pada takdir dan rasa tenang, 

bentuk bagan dapat dilihat pada gambar 4.1 
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Gambar 4. 1 Bagan aspek sistem kepercayaan dan turunan komponen keseluruhan
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2. Pola Organisasi Keluarga  

Sama dengan aspek pertama pada pola organisasi keluarga bentuk turunan pada 

tiga komponan terkait aspek kedua resiliensi keluarga ditampilkan secara keseluruan 

dalam bentuk bagan yang memiliki cabang ke bawah pada setiap komponen yang ada 

di dalam pola organisasi keluarga. Ketiga komponen memiliki turunan hasil 

pengelompokan subjek satu sampai dengan tiga dari data penelitian yang didapatkan. 

Komponen pertama fleksibilitas dengan turunan dari ketiga subjek meliputi, pola 

kegiatan, kewajiban rumah, pergantian tugas, pembiasaan, kesadaran, membagi waktu, 

tanggung jawab, konsekuensi, dan sikap mandiri. Pada komponen kedua yaitu 

keterhubungan turunan yang berada di bawahnya adalah luapan emosi, kepekaan ayah 

kurang, kepekaan bude kurang, kepekaan nenek kurang, perasaan berada di rumah, 

permasalahan di dalam keluarga, dan kedekatan dengan orang di luar rumah. 

Komponen ketiga kondisi sosial dan ekonomi memiliki turunan berikut ekonomi awal, 

ekonomi saat ini, perubahan ekonomi, respon lingkungan, kesulitan terkait kebutuhan, 

dan tidak ada perubahan ekonomi. Visualisasi keseluruhan dapat dilihat pada gambar 

4.2.
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Gambar 4. 2 Bagan aspek pola organisasi keluarga dan turunan komponen keseluruhan
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3. Komunikasi  

Pada aspek ketiga resiliensi keluarga yaitu komunikasi dapat dilihat terdapat 

tiga komponen yang menyertai dan ada di dalam aspek tersebut. Ketiga komponen 

masing-masing diturunkan sama dengan dua aspek sebelumnya bentuk turunan yang 

ada pada bagian bawah komponen merupakan pengelompokkan dari ketiga subjek 

berdasarkan analisis dari hasil wawancara yang dikodekan sesuai dengan komponen 

masing-masing. Penjabaran turunan pada masing-masing komponen aspek komunikasi 

sebagai berikut. Komponen pertama kejelasan diturunkan menjadi pesan secara 

langsung, pesan tidak langsung, hambatan pesan, dan tidak ada hambatan pesan. Kedua 

yaitu komponen ungkapan emosi mendapatkan dua turunan meliputi rasa 

membutuhkan kurang dan kurangnya interaksi. Terakhir turunan ketiga penyelesaian 

masalah kolaboratif dengan turunan perasaan mampu menghadapi masalah, 

kemandirian menyelesaikan masalah, kepercayaan diri, masalah pribadi, menyimpan 

masalah untuk pribadi, masalah pekerjaan rumah dan kurang percaya pada orang lain. 

Bagan visualisasi dari aspek komunikasi berserta turunan komponen dapat dilihat pada 

gambar 4.3.  
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Gambar 4. 3 Bagan aspek komunikasi dan turunan komponen keseluruhan
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C. Pembahasan 

Data hasil penelitian yang disajikan kedalam bentuk penjabaran ketiga subjek 

secara keseluruhan menunjukkan model dinamika terkait resiliensi keluarga dari 

perspektif anak dengan ibu yang menjadi pekerja migran. Model dinamika resiliensi 

keluarga ini didapatkan dari tiga aspek utama menurut Walsh meliputi sistem 

kepercayaan, pola organisasi keluarga, dan komunikasi (Walsh, 2016). Pada ketiga 

aspek tersebut akan dideskripsikan lebih lanjut bedasarkan hasil data. Aspek pertama 

sistem kepercayaan pada komponen pertama yaitu memberi makna pada kesulitan 

berada pada kondisi terpenuhi dapat dilihat dari bagian turunan yang ada yaitu 

pengalaman dalam bentuk positif maupun negatif, keberadaaan turunan tersebut pada 

komponen pertama merupakan tanda timbulnya kemampuan pada subjek dalam 

memaknai kondisi sulit melalui pengalaman dengan latar belakang baik maupun buruk, 

sedangkan komponen kedua pandangan positif didapatkan hasil adanya turunan yang 

sama pada ketiga subjek yaitu usaha. Kesamaan turunan menjadi pertanda 

terpenuhinya komponen tersebut pada masing-masing subjek. Usaha merupakan 

bentuk penerapan dari pandangan positif melalui perilaku yang mengarah kepada 

perubahan untuk menjadi lebih baik keduanya saling berkesinambungan, individu yang 

memiliki pandangan positif akan mewujudkanya dalam bentuk perilaku mengarah 

kepada pencapaian yang diinginkan serta mencoba berkali-kali sampai menemukan 

keberhasilan. Didasarkan pada penelitian kesejahteraan anak di Kabupaten Blora yang 

ditinggal ibunya sebagai tenaga kerja Indonesia menunjukkan bahwa individu dengan 

kemampuan untuk melihat kesalahan yang dimiliki serta mencari cara untuk 

melakukan pengembangan diri ke arah positif melalui berbagai usaha, merupakan 

bentuk dari adanya pandangan positif pada individu tersebut (Nugraheni, 2021). Secara 

garis besar usaha sebagai bagian turunan menjadi tanda keberadaan komponen 

pandangan positif pada pribadi individu. Selain komponen pandangan positif pada 

aspek ini komponen transenden spiritual juga memiliki bagian turunan yang ada pada 

ketiga subjek penelitian yaitu kegiatan keagamaan dan keyakikan pada Tuhan, turunan 
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tersebut menjadi tanda bahwa komponen ini terpenuhi pada pribadi subjek. Kegiatan 

keagamaan mendeskripsikan keterikatan pada hal yang lebih berkuasa dan diterapkan 

dalam bentuk peribadatan, selain itu bagian turunan yaitu keyakinan pada Tuhan 

menunjukkan bahwa terdapat pemikiran yang terbentuk pada pribadi individu 

mengenai keberadaan suatu hal yang lebih besar dan mahakuasa, kedua bagian turunan 

tersebut menunjukkan bentuk religiusitas yang ada pada pribadi masing-masing subjek. 

Sama dengan penelitian dalam pengaruh agama pada kehidupan TKI masyarakat 

Dusun Beji Ponorogo mendapatkan hasil bahwa agama memegang peranan penting 

terkait kehidupan masyarakat di dusun tersebut serta tidak dapat dipisahkan 

keberadaanya karena menjadi tolak ukur keberhasilan (Rivaldi et al., 2023). Pada 

penelitian lain terkait peran nilai-nilai religius dalam membantu ketahanan keluarga 

PMI di Tulungagung menunjukkan adanya keterikatan religius pada diri individu 

dalam bentuk nilai-nilai yang diterapkan seperti tawakal, kesabaran, dan doa sebagai 

sumber kekuatan (Ridlwan & Susgaleni, 2023). Kedua penelitian tersebut memberikan 

pengertian bahwa spiritual menjadi bagian yang melekat pada pribadi manusia.  

Aspek kedua yaitu organisasi keluarga pada penelitian menunjukkan kondisi 

komponen fleksibilitas terpenuhi ditandai dengan salah satu turunan bagian yang sama 

pada subjek yaitu membagi waktu, pada komponen fleksibilitas penerapan yang 

dilakukan individu dapat dilihat dalam bentuk kemampuan memilah waktu pengerjaan 

antara tugas rumah dan sekolah sehingga keduanya dapat berjalan beriringan tanpa ada 

yang harus ditinggalkan, ini terbentuk dari adanya perubahan peran sehingga terjadi 

peralihan pembebanan tugas, pada keluarga dengan orang tua perempuan sebagai 

pekerja migran peran di rumah akan digantikan oleh orang tua laki-laki serta beban 

tugas yang ada sebagian dialihkan kepada anggota keluarga lain. Didasarkan pada 

penelitian terkait peran pasangan keluarga PMI dalam menjaga ketahanan keluarga 

terdapat bentuk pergantian peran kepada orang tua laki-laki ketika terjadi kekosongan 

posisi karena pihak perempuan yang pergi untuk bekerja sehingga laki-laki berubah 

peran mengurus rumah tangga (Andalla & Listyani, 2018). Penelitian mengenai 
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kesetaraan gender pada keluarga PMI menunjukkan adanya pembagian tugas rumah 

tangga pada anggota keluarga lain (Rahmadhani et al., 2024). Perubahan peran akan 

menimbulkan adanya tugas baru yang harus dilakukan pembagian dengan anggota 

keluarga lain, keberhasilan pembagian ini merupakan bentuk dari fleksibilitas yang 

ditunjukkan berupa kemampuan subjek dalam membagi waktu mengerjakan tugas baru 

yang diterima bersamaan dengan tugas lama yang sudah ada sebelumnya. Komponen 

kedua pada aspek ini yaitu perasaan keterhubungan yang berada pada kondisi kurang 

terpenuhi ditandai dengan adanya bagian turunan berupa perasaan di rumah, turunan 

ini berisi ungkapan perasaan tidak nyaman dari ketiga subjek ketika berada di rumah 

seperti kesepian karena ketidakhadiran anggota keluarga lain. Penjabaran tersebut 

sesuai penelitian yang berhubungan dengan peran dukungan sosial dan organisasi 

dalam mewujudkan ketahanan keluarga migran, mendapat hasil bahwa keberadaan 

orang rumah di sekitar dapat menjadi  dukungan terutama untuk menghilangkan rasa 

kesepian yang timbul (Puspita et al., 2024), selain perasaan di rumah kondisi belum 

terpenuhi pada komponen ini juga ditandai dengan bagian turunan permasalahan di 

dalam rumah pada ketiga subjek dengan anggota keluarga di lingkungan rumah 

sehingga menghambat terbentuknya keterhubungan, hal ini sama dengan hasil 

penelitian terkait timbulnya dampak negatif dari ibu pekerja migran seperti rumah 

tangga kurang harmonis, perceraian dan kurangya perhatian pada anak (Anggraini et 

al., 2020). Komponen terakhir kondisi sosial dan ekonomi pada aspek pola organisasi 

keluarga berbanding terbalik dengan kondisi komponen kedua hal ini dapat dilihat dari 

salah satu bagian turunan yaitu perubahan ekonomi sebagai bentuk pemenuhan dari 

kondisi sosial dan ekonomi. Diketahui bahwa ekonomi pada keluarga dengan ibu 

sebagai PMI mengalami perkembangan ke arah yang lebih positif terutama terkait 

finansial. Deskripsi tersebut didukung dengan penelitian berikut yang memberikan 

gambaran kondisi ekonomi membaik pada keluarga dengan ibu pekerja migran karena 

kebutuhan secara finansial dapat terpenuhi dan lebih baik dari kondisi sebelumnya 

(Anwar & Tulab, 2023).  
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Aspek terakhir komunikasi merupakan bagian yang penting dalam 

terbentuknya resiliensi keluarga. Pada lingkungan keluarga seharusnya terbentuk 

komunikasi yang baik antar anggota di dalamnya. Pentingnya komunikasi dapat dilihat 

pada beberapa penjelasan penelitian berikut. Penelitian ini memberikan hasil bahwa 

pola komunikasi interpersonal dapat memberikan dampak positif pada anggota 

keluarga berupa peningkatan efektivitas diri (Santika & Abdul Aziz, 2022). Pada 

penelitian mengenai konsep ketahanan keluarga masyarakat Lombok Tengah 

menunjukkan hasil bahwa menjaga pola komunikasi yang baik  dengan anggota 

keluarga dapat memberikan pengaruh terbentuknya ketahanan di dalam keluarga (Aziz, 

2022), selain itu penelitian pada ketahanan keluarga buruh migran di Karang Pakis 

Nusa Wungu Cilacap memiliki hasil bahwa salah satu cara menjaga keutuhan keluarga 

adalah dengan membentuk dan memperbaiki komunikasi antar individu di dalam 

keluarga. Komponen pertama pada aspek ketiga ini terkait kejelasan dapat terpenuhi 

dengan baik didasarkan pada keberadaan turunan komponen tersebut berupa tidak ada 

hambatan pesan, turunan ini merupakan tanda bahwa pada saat penyampaian pesan 

tujuan atau maksud dapat diterima dengan baik oleh individu yang mendapatkan pesan. 

Pada komponen kedua hasil dari penelitian ini menunjukkan belum terpenuhi ditandai 

dengan adanya bagian turunan yaitu kurangnya interaksi. Keberadaan turunan ini 

merupakan pertanda adanya hambatan berupa perilaku berdampak pada bentuk 

ungkapan emosi yang ditampilkan subjek. Bentuk ungkapan emosi pada kondisi ini 

sebagian besar pada subjek berupa perilaku menyendiri atau lebih memilih untuk 

menyimpan perasaan tersebut secara pribadi. Dari penelitian yang dilakukan pada 

dampak migrasi TKW terhadap pengasuhan keluarga Indramayu menyebutkan salah 

satu dampak yang dapat timbul dan dirasakan oleh anak dengan orang tua yang bekerja 

sebagai TKI adalah kerentanan emosional (Ro et al., 2025). Selain itu penelitian 

kapasitas perempuan bekerja dalam meningkatkan ketahanan keluarga di Kota Medan, 

mendapatkan hasil bahwa anak yang kehilangan peran ibu karena bekerja 

membutuhkan perhatian, kasih sayang, dan pengakuan terutama dari anggota keluarga 

di rumah sehingga merasa dianggap keberadaanya di dalam keluarga (Ulayya et al., 
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2023). Pada penelitian dapat dilihat hasil dari bentuk pelepasan emosi berupa perilaku 

negatif yaitu kriminal, tindak kekerasan, tidak mau belajar dan susah dinasehati, anak 

dari orang tua terutama ibu yang bekerja di luar negeri melakukan hal tersebut 

dimotivasi keinginan untuk mendapatkan perhatian dari individu pada lingkungan 

rumah seperti ayah, kakek, nenek atau bahkan ibu (A. Widodo, 2020). Dapat diambil 

kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa permasalahan terkait ungkapan emosi pada 

subjek disebabkan karena kurangnya kontak antara subjek dengan orang yang merawat 

sehingga tidak timbul rasa nyaman dan menyebabkan subjek lebih memilih cara 

meluapkan emosi dengan menutup diri. Komponen terakhir ketiga penyelesaian 

masalah kolaboratif, sama dengan komponen kedua berada pada kondisi belum 

terpenuhi dilihat dari keberadaan bagian turunan menyimpan masalah untuk pribadi, 

dapat diartikan bahwa subjek lebih memilih untuk tidak melibatkan orang lain dalam 

membantu penyelesaian masalah dan membiarkan masalah tersebut hanya diketahui 

oleh pribadi subjek saja. Berdasarkan penelitian terkait peran istri sebagai pemberi 

nafkah utama dalam konsep mempertahankan keluarga pada perempuan jawa 

memberikan penjabaran hasil bahwa salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk 

memperkuat ketahanan keluarga dengan pengelolaan konflik atau melibatkan 

kompromi pihak lain dalam menyelesaikan permasalahan sehingga terdapat peran 

aggota keluarga lain di dalamnya (Mahfiroh et al., 2024). Diketahui bahwa subjek 

menunjukkan perilaku menyembunyikan permasalahan karena tidak adanya individu 

di lingkungan keluarga yang dapat membantu dan mengajarkan cara menyelesaikan 

dan mencari solusi bersama-sama.  

Penjabaran sebelumnya terkait dinamika resiliensi keluarga dilihat dari 

perspektif anak dengan ibu pekerja migran didasarkan pada tiga aspek utama milik 

Walsh, aspek pertama sistem kepercayaan terdiri dari tiga komponen meliputi memberi 

makna pada kesulitan, pandangan positif, dan transenden spiritual, aspek kedua pola 

organisasi keluarga yang terdiri dari tiga komponen di dalamnya yaitu fleksibilitas, 

keterhubungan dan kondisi sosial ekonomi. Aspek terakhir ketiga komunikasi dengan 
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tiga komponen berikut, kejelasan, ungkapan emosi dan penyelesaian masalah 

kolaboratif  (Walsh, 2016). Dapat disimpulkan bahwa penelitian perspektif anak 

dengan ibu sebagai pekerjan migran tersebut menunjukkan bahwa penjabaran ketiga 

aspek resiliensi keluarga setiap subjek didasarkan pada respon dari subjek terhadap 

masing-masing komponen, dapat dilihat pada aspek sistem kepercayaan setiap 

komponen diterjemahkan kedalam perilaku yang mencerminkan kondisi ketiga 

komponen tersebut sesuai dengan yang dirasakan subjek secara pribadi. Analisis ketiga 

aspek dan komponen di dalamnya dilihat dari perilaku-perilaku yang mewakili bentuk 

masing-masing komponen. 

Pada penelitian ini resiliensi keluarga dilihat dari pandangan dan penilain anak 

sebagai anggota di dalamnya sehingga berbeda dari penelitian sebelumnya terkait 

perspektif resiliensi keluarga yang hanya di dapatkan dari orang tua saja. Hasil berupa 

turunan pada setiap komponen didasarkan respon wawancara yang dilakukan 

kemudian akan memberikan informasi serta gambaran kondisi lingkungan keluarga 

sebenarnya dari padangan anak dengan ibu pekerja migran sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi oleh seluruh anggota keluarga mengenai permasalahan yang 

timbul di dalamnya. Hasil penelitin dapat digunakan oleh beberapa lembaga seperti 

pemerintah dalam mengembangkan dan memberikan layanan kepada masyarakat atau 

anggota keluarga dari ibu pekerja migran yang terkena dampak terutama anak-anak, 

salah satu bentuk layanan yaitu dukungan psikologis maupun pelatihan kepada orang 

tua yang mendapat peran untuk menggantikan pengasuhan dari ibu, pada lingkup 

sekolah data hasil dapat menjadi salah satu bentuk informasi dasar untuk mengetahui 

kondisi psikis anak dan permasalahan yang dialami sehingga perlakuan yang diberikan  

sesuai dengan kondisi anak tersebut. Pengembangan penelitian dapat dilakukan pada 

bagian variasi subjek karena pada penelitian ini hanya menggunakan subjek dengan 

jenis kelamin perempuan sehingga belum diketahui terkait ada atau tidaknya pengaruh 

gender, selain itu juga belum dijelaskan faktor yang dapat menghambat dan 
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mendukung keberadaan turunan pada setiap komponen hal tersebut dapat di eksplorasi 

lebih mendalam lagi sebagai bentuk pembaharuan dalam penelitian.  

Konsep resiliensi keluarga ini sama dengan pandangan yang ada di dalam 

islam. Keluarga diartikan sebagai unit sosial terkecil dengan interaksi antar anggota 

keluarga di dalamnya. Sebagai tempat pembelajaran pertama terutama pada anak, perlu 

diciptakan kondisi yang baik, penuh keberkahan dan kebaikan (Amatul, 2021). 

Didasarkan pada hal tersebut maka ketahanan keluarga merupakan bagian penting yang 

harus ada untuk menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah tangga. Terdapat lima 

prinsip ketahanan keluarga yang diterapkan oleh Al Qur’an sebagai berikut.  

Pertama pentingnya kasih sayang dan keberadaan cinta di dalam keluarga 

didasarkan pada surat ar-Rum ayat 21 sebagai berikut:                                                                                                                      

ا الَِيْهَا وَجَعلََ بَيْنكَ مْ  نْ انَْف سِك مْ ازَْوَاجًا لِّتسَْك ن وْٓ ٓ انَْ خَلَقَ لَك مْ مِّ                                                            وَمِنْ اٰيٰتهِ 

وْنَ  يٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّتفََكَّر   اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لَاٰ
رَحْمَةًِۗ وَدَّةً وَّ                                                                                                  ٥٢٥ مَّ

Artinya:”Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasang-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang berfikir”  

Ayat di atas berisi perintah untuk saling menyayangi pasangan masing-masing, 

sehingga timbul perasaan tentram pada pribadi pasangan tersebut. Konsep kasih sayang 

bukan hanya dalam bentuk emosi tetapi juga menjadi tanggung jawab antar anggota 

keluarga. Keberadaan kasih saya ini dapat menjadi kekuatan ketika berada pada kondisi 

yang sulit. Tujuan dari konsep ini adalah untuk mewujudkan keluarga yang sakinah 

mawaddah dan rahmah. Pengertian dari sakinah adalah bentuk ketentraman atau rasa 

nyaman, mawaddah memiliki arti rasa cinta mendalam serta adanya komitmen yang 

tulus, sedangkan terakhir rahmah adalah bentuk rasa sayang yang mendorong perilaku 
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lemah lembut dan saling mengampuni. Terwujudnya konsep tersebut menunjukkan 

keluarga dalam keadaaan baik serta resilien.  

Kedua melakukan peran sesuai dengan porsi masing-masing sebagai anggota 

keluarga, dijelaskan pada surah an – Nisa ayat: 34. 

بِمَآ انَْفقَ وْا مِنْ           لَ اللّٰه  بَعْضَه مْ عَلٰى بعَْضٍ وَّ ءِ بِمَا فَضَّ وْنَ عَلىَ النِّسَاٰۤ ام  جَال  قَوَّ                                                            الَرِّ

لِحٰت  قٰنِتٰت  حٰفِظٰت  لِلّْغَيْبِ بِمَا حَفِظَ  اللّٰه ِۗ وَالّٰتيِْ تخََاف وْنَ                                                                   امَْوَالِهِمِْۗ فَالصّٰ  

وْه نَّ فىِ الْمَضَاجِعِ وَاضْرِب وْه نََّّۚ فَاِنْ اطََعْنَك مْ فلََا                     ر                                               ن ش وْزَه نَّ فَعِظ وْه نَّ وَاهْج 

                                                                                                       ٥٣۝ كَبِيْرًا تبَْغ وْا عَلَيْهِنَّ سَبِيْلًاِۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ عَلِيًّا

Artinya:” Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan 

karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-

perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri 

ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-

perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada 

mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) 

pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 

alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar” 

Surat An-Nisa menjelaskan posisi laki-laki sebagai kepala rumah tangga, 

berperan untuk memimpin, memberikan pengayoman dan mencukupi nafkah. Istri 

bertugas untuk patuh terhadap suami serta berperan dalam mengurus kegiatan di 

rumah. Pada dasarnya setiap individu memiliki tanggung jawab dan peran masing-

masing yang harus dijalankan. Pemahaman terhadap masing-masing peran akan 

menimbulkan dukungan serta mempermudah mencapai tujuan yang diinginkan. 

Pemberian peran ini sebagai cara untuk meminimalisir konflik yang terjadi serta 

mendorong terjadinya kerjasama.  
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Ketiga mejalin komunikasi yang baik, ada pada surah Al Isra ayat 53 sebagai 

berikut  

يْطٰنَ كَانَ         يْطٰنَ يَنْزَغ  بَيْنَه مِْۗ اِنَّ الشَّ  اِنَّ الشَّ
عِبَادِيْ يَق وْل وا الَّتيِْ هِيَ احَْسَن ِۗ                                                       وَق لْ لِّ

نْسَ  بيِْنًالِلْاِ ا مُّ                                                                                                                                   ٥۝٣ انِ عَد وًّ

Artinya:”Dan katakanlah kepada hamba-hambaKu” Hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang lebih baik (benar). Sunguh, setan itu (selalu) menimbulkan 

perselisihan di antara mereka. Sungguh, setan adalah musuh yang nyata bagi 

manusia” 

Diketahui pada ayat tersebut komunikasi merupakan bagian yang penting di 

dalam ketahanan keluarga dengan menerapkan bentuk komunikasi yang baik serta 

jujur. Komunikasi di dalam islam selalu memiliki tujuan yang mengarah kepada hal 

positif. Pada keluarga komunikasi digunakan sebagai bentuk penyampaian pesan 

berupa nasihat dan mengingatkan dalam hal baik. Komunikasi yang terjadi dapat 

mempengaruhi respon dari penerima terutama di dalam keluarga, orang tua harus dapat 

menjaga komunikasi dengan baik agar anak mendapat contoh yang positif dan tidak 

meniru perilaku buruk. Terbentuknya komunikasi secara baik antar anggota di 

lingkungan rumah menjadi tanda terbentuknya resiliensi keluarga.  

Keempat yaitu senantiasa berusaha untuk menjaga hubungan dengan anggota 

keluarga atau kerabat, konsep ini ada pada surah An-Nisa ayat 36 

باِ هَ وَلَا ت شْرِك وْا بهِ  شَيْـًٔا وَّ
بذِِى الْق رْبٰى وَالْيَتٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْجَارِ ذِى الْق رْبٰى وَالْجَارِ وَاعْب د وا اللّٰ لْوَالِديَْنِ اِحْسَاناً وَّ

بِيْلِِۙ وَمَا مَلَكَتْ ايَْمَان ك مِْۗ اِنَّ اللّٰهَ لَا ي حِبُّ مَنْ كَانَ م   بِ وَابْنِ السَّ
احِبِ بِالْجَنْْۢ ن بِ وَالصَّ وْرًاِۙ الْج  ٥٣۝ خْتاَلًا فخَ   

Artinya:”Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu apapun. Dan berbuatlah baik kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-

anak yatim, orang miskin, tetangga dekat, dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil 

dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membanggakan diri.” 
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Membangun hubungan yang baik merupakan suatu keharusan di dalam ajaran 

islam. Melakukan perbuatan baik kepada sesama dapat mempererat tali silaturahmi 

serta meningkatkan dukungan sosial. Semakin banyak hubungan kekerabatan yang 

terjalin maka dukungan sosial juga bertambah, sehingga dapat meningkatkan 

terjadinya resiliensi pada keluarga. Perbuatan baik untuk menjalin silahturahmi tidak 

hanya dalam bentuk materi tetapi dapat berupa kasih sayang maupun perhatian. Selain 

meningkatkan resiliensi menjalin hubungan juga dapat memberikan keseimbangan dan 

menjaga kedamaian di lingkungan sekitar.  

Kelima berdoa terdapat pada surah al Furqon ayat 74 dipaparkan sebagai 

berikut  

تَّقِيْن اجْعلَْنَا لِلْم  ةَ اعَْي نٍ وَّ يّٰتِنَا ق رَّ                                                           ٥٧۝اِمَامًاَ وَالَّذِيْنَ يَق وْل وْنَ رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ ازَْوَاجِنَا وَذ رِّ

Artinya:” Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah 

kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta jadikanlah kami 

sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”  

Berdoa merupakan bagian yang penting bagi diri manusia, karena berdoa 

adalah salah satu bentuk mendekatkan diri kepada Allah. Melalui doa kita akan 

senantiasa ingat terhadap adanya zat yang maha tinggi dan berkuasa di dunia. Di dalam 

keluarga doa termasuk meminta anak dan istri yang sholeh serta bentuk rasa syukur 

terhadap apa yang sudah ada. Apabila di dalam keluarga senantiasa berdoa dan yakin 

atas pertolongan Allah maka akan timbul rasa kemudahan dalam menghadapi berbagai 

kesulitan sehingga ketahanan keluarga menjadi semakin kuat (Rosyad, 2023).  

Kelima prinsip islam tersebut pada penelitian dikelompokkan menjadi tiga 

aspek besar berdasarkan teori Walsh. Aspek pertama sistem kepercayaan yang terdiri 

dari tiga komponen meliputi memberi makna pada kesulitan, pandangan positif dan 

transenden spiritual. Konsep dari komponen ketiga ini sama dengan prinsip islam 

kelima yaitu doa. Aspek kedua pola organisasi keluarga dengan tiga komponen terdiri 

dari fleksibilitas memiliki kesamaan dengan melakukan peran sesuai porsi masing-
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masing pada prinsip islam kedua, komponen keterhubungan sama dengan prinsip islam 

pertama pentingnya kasih sayang dan keberadaan cinta. Terakhir komponen kondisi 

sosial dan ekonomi sama dengan prinsip islam keempat mengenai kewajiban untuk 

menjaga hubungan dengan anggota keluarga, hal ini terkait dengan bentuk timbal balik 

yang didapat berupa dukungan sosial. Aspek ketiga adalah komunikasi yang sama 

dengan prinsip islam ketiga yaitu menjalin komunikasi, pada prinsip islam ini bentuk 

komunikasi diartikan secara menyeluruh tidak seperti aspek ketiga resiliensi keluarga 

yang di dalamnya masih terdapat tiga komponen lain. Secara garis besar pembaharuan 

penelitian ada pada pemadatan lima prinsip resiliensi keluarga menurut konsep islam 

menjadi tiga aspek utama dari Walsh dengan menyesuaikan konsep masing-masing 

prinsip islam kepada ketiga aspek tersebut berserta komponen-komponen yang ada di 

dalamnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dinamika resiliensi 

keluarga dilihat dari perspektif anak ibu pekerja migran memiliki aspek sistem 

kepercayaan dengan ketiga komponen di dalamnya terpenuhi dilihat dari turunan pada 

komponen pertama yaitu memberi makna pada kesulitan, perilaku yang ditampilkan 

berupa cara subjek memahami kondisi yang terjadi melalui peristiwa paling bermakna 

baik sedih maupun senang hal tersebut menjadi tanda adanya kemampuan subjek dalam 

menemukan nilai pada kondisi yang dialami. Komponen kedua pandangan positif dapat 

dilihat pada turunan yaitu usaha berupa cara subjek dalam menghadapi kegagalan 

dengan mengupayakan perubahan kearah positif seperti belajar lebih giat untuk 

mendapat nilai lebih baik dari sebelumnya. Komponen ketiga transenden spiritual 

berupa turunan yaitu kegiatan keagamaan dilihat pada cara subjek menyikapi kondisi 

sulit yang dialami melalui pelaksanaan peribadatan seperti sholat sebagai bentuk 

kepercayaan adanya kekuasan yang lebih tinggi dan mengatur segala sesuatu serta 

berdampak pada kondisi hidup subjek. Aspek pola organisasi keluarga memiliki 

komponen pertama fleksibilitas dengan turunan membagi waktu dalam bentuk cara 

subjek memilah pengerjaan antara tugas sekolah dan rumah sehingga keduanya dapat 

terselesaikan, dengan perilaku tersebut merupakan pertanda keadaan komponen 

terpenuhi, kedua adalah komponen keterhubungan yang belum sepenuhnya terpenuhi 

dilihat pada salah satu turunan berupa perasaan berada di rumah yang ditunjukkan 

subjek dalam bentuk negatif yaitu kesepian disebabkan tidak ada anggota keluarga 

yang dapat meluangkan waktu, ini merupakan cara subjek memandang keadaan di 

lingkungan keluarga yang mengarah pada belum terjadinya pemenuhan. Komponen 

ketiga sosial dan ekonomi ditunjukkan dengan kemudahan yang dirasakan subjek 

setelah ibu bekerja terkait kebutuhan harian, serta tidak ada beban tanggungan biaya 
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pendidikan kondisi ini merupakan bentuk pemenuhan. Aspek ketiga komunikasi pada 

komponen kejelasan terdapat turunan berupa tidak ada hambatan pesan hal ini 

menggambarkan penyampaian pesan yang berjalan dengan lancar antara subjek 

sebagai pemberi dengan anggota keluarga lain yang menerima, seperti perizinan untuk 

melakukan kerja kelompok yang dapat ditangkap baik oleh anggota keluarga dan tidak 

timbul bias makna penjabaran tersebut masuk kedalam bentuk pemenuhan. Komponen 

kedua ungkapan emosi dapat dilihat pada turunan kurangnya interaksi ditunjukkan 

pada perilaku menyendiri dan memendam masalah untuk pribadi disebabkan tidak 

adanya individu di lingkungan keluarga yang dapat memahami serta peduli dengan 

kondisi subjek pernyataan ini merupakan bentuk ungkapan dari belum adanya 

pemenuhan pada komponen kedua. Terakhir komponen ketiga penyelesaian masalah 

kolaboratif dengan turunan menyimpan masalah untuk pribadi ditunjukkan dalam 

bentuk perilaku tidak menceritakan kepada individu lain dan memendam kondisi sulit 

yang dihadapi hingga berlalu dengan sendirinya, subjek mengungkapkan kekecewaan 

yang dirasa ketika tidak mendapat respon baik saat meminta tolong kepada anggota 

keluarga lain sehingga timbul pemikiran tidak ada anggota keluarga yang dapat 

membantu permasalahan yang dihadapi. Bentuk perilaku yang diperlihatkan subjek 

merupakan respon dari bagian yang belum terpenuhi. Secara garis besar dinamika 

resiliensi keluarga perspektif anak di atas dilihat dari perilaku yang merupakan 

representasi kondisi masing-masing aspek serta komponen yang ada didalamnya dan 

dialami oleh subjek secara langsung.   

B. Saran 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan dinamika resiliensi 

keluarga dari perspektif anak ibu pekerja migran dalam bentuk penjabaran pada tiga 

aspek utama yaitu sistem kepercayaan, pola organisasi keluarga dan komunikasi serta 

masing-masing komponen di dalamnya. Penjabaran yang dilakukan dapat memberikan 

informasi dan gambaran terkait kondisi keluarga subjek secara keseluruhan terutama 
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dari perspektif anak sebagai salah satu anggota keluarga di dalamnya. Berdasarkan 

hasil yang didapat saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini meliputi.  

1. Penelitian selanjutnya  

a. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan eksplorasi lebih 

mendalam oleh peneliti terkait faktor-faktor yang dapat mendukung maupun 

menghambat adanya turunan pada setiap komponen pada ketiga aspek resiliensi 

keluarga 

b. Peneliti dapat memberikan varisi pada subjek penelitian terkait gender karena 

pada penelitian ini gender yang ada hanya perempuan saja, diharapkan dapat 

melakukan pengembangan penelitian selanjutnya menggunakan gender yang 

berbeda laki-laki dan perempuan untuk melihat adanya perbedaan atau tidak dari 

variasi gender tersebut.  

2. Pemerintah  

a. Informasi didasarkan pada penelitian diharapkan digunakan dalam observasi 

terkait kondisi keluarga dengan ibu yang bekerja sebagai buruh imigran untuk 

menyusun sistem atau layanan dalam membantu anggota keluarga yang dirasa 

mendapatkan dampak negatif akibat tidak adanya peran orang tua perempuan di 

rumah karena menjadi pekerja imigran  

b. Pemerintah dapat membuat layanan pengaduan psikologis khusus untuk anak 

dengan ibu pekerja imigran sebagai bentuk bantuan terhadap penanganan 

permasalahan yang dialami anak terutama berhubungan dengan kondisi psikis 

sehingga mendapat penanganan yang tepat dari ahli 

3. Lembaga Pendidikan  

a. Pada lembaga pndidikan terutama bagian bimbingan konseling di sekolah 

dapat membuat kegiatan rutin kunjungan ke ruang bimbingan konseling untuk 

memantau perkembangan serta kondisi anak dengan ibu sebagai pekerja 

imigran  
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b. Melakukan kunjungan rumah kepada keluarga dengan ibu pekerja imigran, 

untuk mendapatkan informasi kondisi anak selama di rumah dan kesulitan 

yang dialami orang tua maupun anak agar di dapat jalan tengah apabila 

membutuhkan bantuan dalam penyelesaian masalah yang dihadapi  

4. Keluarga  

a. Anggota keluarga lain diharapkan saling memberikan perhantian terutama pada 

anak karena berada di masa perkembangan remaja, sehingga tidak timbul rasa 

kurang mendapat perhatian dan lebih memilih mencari kenyamanan di luar 

rumah.  

b. Melakukan evaluasi dengan mengumpulkan anggota keluarga sehingga dapat 

dilakukan perbaikan dan pengembangan ke arah positif serta lebih baik dari 

sebelumnya 

5. Subjek  

a. Apabila timbul ketidaknyamanan terhadap kondisi keluarga dan membutuhkan 

bantuan secara psikologis dapat menghubungi bimbingan konseling sebagai 

langkah awal.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 1 Informed consent subjek pertama 
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Lampiran 1. 2 Informed consent subjek kedua 
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Lampiran 1. 3 Informed consent subjek ketiga 
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Lampiran 1. 4 Informed consent perizinan orang tua subjek pertama 
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Lampiran 1. 5 Informed consent perizinan orang tua subjek kedua 
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Lampiran 1. 6 Informed consent perizinan orang tua subjek ketiga 
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Lampiran 1. 7 Informed consent guru bimbingan konseling 
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Lampiran 1. 8 Panduan wawancara subjek 

 

PEDOMAN KEGIATAN WAWANCARA  

 

 

(Anak dari ibu pekerja migran) 

Informasi  

Hari dan tanggal :  

Waktu pelaksanaa :  

Nama Partisipan : 

Tujuan 

Wawancara ini dilakukan sebagai bentuk pengambilan data penelitian untuk 

mendapatkan informasi berkaitan dengan dinamika resiliensi keluarga perspektif anak 

dengan ibu sebagai pekerja imigran 

Tata Pelaksanaan  

- Melakukan wawancara yang terdiri dari peneliti dan satu orang partisipan 

- Duduk saling berhadapan dengan partisipan  

- Peneliti memberikan pertanyaan pembuka yang ada pada setiap aspek ditandai 

dengan warna merah  

- Apabila subjek telah selesai menjawab pertanyaan pembuka dilanjutkan dengan 

memberikan pertanyaan lain yang mengarah kepada aspek-aspek penelitian yang 

ingin diketahui 

- Peneliti mengikuti tahapan-tahapan yang telah ditentukan dalam pedoman 

wawancara  
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1. Pembukaan  

a) Sampaikan terimakasih kepada subjek atas kesediaan dan telah meluangkan 

waktu untuk melakukan wawancara  

b) Memperkenalkan diri berserta instansi asal  

c) Menyampaikan tujuan dari wawancara yang dilakukan kepada partisipan 

d) Meminta izin kepada partisipan untuk merekam wawancara yang akan dilakukan  

 

2. Isi  

a Sistem Kepercayaan  

1. Apa pengalaman yang menurut kamu paling berkesan?  

2. Kenapa peristiwa tersebut sangat berkesan bagi kamu? 

3. Apa peristiwa yang mengubah kondisi keluarga kamu sekarang?  

4. Bagaimana kamu menghadapi permasalahan yang terjadi? 

5. Apabila kamu gagal dalam melakukan sesuatu, pembelajaran apa yang kamu 

dapatkan?  

6. Apa yang kamu lakukan apabila ingin menyerah ketika mengerjakan sesuatu yang 

sulit? 

7. Apa yang menjadi kekuatan utama bagi diri kamu ketika kesulitan mengerjakan 

suatu hal selain bekerja keras? 

8. Menurut kamu apakah permasalahan atau kesulitan yang pernah dialami 100% 

disebabkan karena diri sendiri? 

9. Bagaimana pendapat kamu dengan pernyataan berikut “Seberapa berat pun 

permasalahan pasti ada jalan keluar karena adanya pertolongan Tuhan”?, Apa 

yang kamu fahami terkait pernyataan tersebut. (dalam kehidupan kamu sehari-

hari prakteknya bagaimana)  

b. Pola Organisasi Keluarga    

1. Apa saja kegiatan kamu ketika berada di rumah?   
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2. Apa tugas yang kamu dapatkan dan harus dikerjakan ketika di rumah?  

3. Apa yang kamu rasakan ketika mendapat tugas tersebut? 

4. Bagaimana cara kamu membagi tugas di rumah dan sekolah? 

5. Apa kegiatan yang dahulu sering dilakukan sebelum ibu bekerja sebagai TKI, 

tetapi sampai sekarang masih berjalan?  

6. Apa yang kamu rasakan ketika melakukan aktivitas yang dahulu sering dilakukan 

bersama ibu? 

7. Kenapa kamu tetap melakukan aktivitas tersebut meskipun ibu sedang bekerja 

dan jauh dari rumah?  

8. Apa yang kamu lakukan ketika sedang mengalami masalah dan membutuhkan 

bantuan?  

9. Dimana kamu sering menghabiskan waktu ketika merasa tidak baik-baik saja?  

10. Apakah orang tua kamu sering bertanya terkait apa saja yang kamu alami ketika 

pulang sekolah?  

11. Apa yang kamu rasakan ketika di rumah?  

12. Apa kesulitan yang kamu rasakan berhubungan dengan kebutuhan sehari-hari?  

13. Bagaimana tanggapan tetangga di sekitar rumah dengan ibu kamu yang bekerja 

sebagai TKI? 

 

c. Komunikasi 

1. Apa yang suka kamu lakukan ketika berada di rumah 

2. Siapa yang kamu ajak bicara ketika berada di rumah? 

3. Bagaimana kamu meminta izin ketika ingin pergi seperti bermain atau melakukan 

kerja kelompok? 

4. Bagaimana cara kamu menyampaikan kepada anggota keluarga ketika memiliki 

masalah? 

5. Apa kondisi yang membuat kamu merasa butuh bantuan orang lain?  
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6. Bagaimana cara kamu menghadapi situasi sulit yang terjadi?  

 

3. Penutup 

a) Menyimpulkan hasil wawancara yang telah dilakukan sebagai bentuk konfirmasi 

kepada partisipan  

b) Mengucapkan terimakasih dan meminta maaf kepada partisipan apabila ada 

kesalahan atau kata-kata yang menyinggung selama wawancara berlangsung  
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Lampiran 1. 9 Panduan wawancara guru bimbingan konseling 

 

PEDOMAN KEGIATAN WAWANCARA  

 

 

(Guru bimbingan konseling) 

Informasi  

Hari dan tanggal :  

Waktu pelaksanaa :  

Nama Partisipan : 

Tujuan 

Wawancara ini dilakukan sebagai bentuk pengambilan data berupa informasi serta 

validasi berkaitan dengan penelitian dinamika resiliensi keluarga perspektif anak dari 

ibu pekerja buruh migran yang telah dilakukan kepada tiga subjek terpilih  

Tata Pelaksanaan  

- Melakukan wawancara yang terdiri dari peneliti dan satu orang partisipan 

- Duduk saling berhadapan dengan partisipan  

- Memberikan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya 

- Peneliti mengikuti tahapan-tahapan yang telah ditentukan dalam pedoman 

wawancara  

-  

Pertanyaan Wawancara  

1. Pembukaan  

a) Sampaikan terimakasih kepada partisipan atas kesediaan dan telah meluangkan 

waktu untuk melakukan wawancara  
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b) Memperkenalkan diri berserta instansi asal  

c) Menyampaikan tujuan dari wawancara yang dilakukan kepada partisipan 

d) Meminta izin kepada partisipan untuk merekam wawancara yang akan dilakukan  

 

2. Isi  

a. Sistem Kepercayaan  

1. Apakah subjek pernah merasa tidak baik-baik saja dengan kondisi ibu sebagai 

pekerja imigran?  

2. Bagaimana subjek menghadapi atau menyelesaikan permasalahan di sekolah? 

3. Apakah subjek tipe anak yang mudah menyerah?  

4. Bagaimana usaha subjek untuk mencapai keberhasilan berkaitan dengan prestasi 

di sekolah? 

5. Apakah subjek melakukan pengembangan diri sehingga lebih baik dari 

sebelumnya terutama dalam nilai ketika ujian sekolah?  

6. Apakah subjek menjalankan kewajiban agama ketika berada di sekolah? 

7. Menurut Anda apakah keyakinan agama yang dimiliki subjek sudah cukup baik? 

 

b. Pola Organisasi Keluarga  

1. Bagaimana hubungan subjek dengan anggota keluarga di rumah? 

2. Apakah terdapat permasalahan di lingkungan keluarga subjek?  

3. Apakah subjek pernah tidak mengerjakan tugas sekolah yang diberikan?  

4. Apakah subjek pernah meminta bantuan dengan datang ke ruang bimbingan 

konseling? 

5. Siapa teman dekat subjek ketika berada di sekolah?  

6. Apakah subjek mengalami kesulitan dalam memenuhi tanggungan sekolah misal 

SPP?  

 

c. Komunikasi  

1. Bagaimana karakter subjek ketika berada di sekolah?  
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2. Siapa teman yang sering diajak mengobrol oleh subjek? 

3. Bagaimana cara subjek meminta izin kepada guru ketika ada kegiatan di luar 

kelas yang harus diikuti?  

4. Apa perbedaan yang paling terlihat ketika subjek sedang mengalami masalah?  

 

3. Penutup  

c) Menyimpulkan hasil wawancara yang telah dilakukan sebagai bentuk konfirmasi 

kepada partisipan  

d) Mengucapkan terimakasih dan meminta maaf kepada partisipan apabila ada 

kesalahan atau kata-kata yang menyinggung selama wawancara berlangsung  
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Lampiran 1. 10 Transkrip dan pengkodean subjek pertama 

No 
Transkrip Kategori Kode 

Sistem Kepercayaan 

1. Oke, terus Emil kamu ada enggak 

pengalaman yang menurut kamu tu enggak 

bisa dilupakan gitu, yang paling teringgat” 

Emil:”Pas dulu itu jalan-jalan ke Serang” 

 

Pengalaman 

positif 
W1.PP.1 

2. Peneliti:”Itu sebelum ibumu ini ya jadi 

pegawai buruh imigran” 

Emil:”He eh, iya soalnya itu, saya itu 

kayak orang kurang mampu jadi kalau 

keluar sekali itu kayak seneng banget gitu” 

 

Kondisi 

keluarga 
W1.KK.1 

3. Peneliti:”Itu sebelum ibumu ini ya jadi 

pegawai buruh imigran” 

Emil:”He eh, iya soalnya itu, saya itu kayak 

orang kurang mampu jadi kalau keluar 

sekali itu kayak seneng banget gitu” 

 

Perasaan senang W1.PS.1 

4. Peneliti:”Terus kamu ngerasa itu paling 

berkesan kenapa?” 

Emil:”Karena ada ibu soalnya baru 

seumur hidup pas umur itu tu baru sekali itu 

keluar “ 

 

Keberadaan Ibu W1.KB.1 

5. Peneliti:”Terus menurut kamu ya, keluarga 

kamu tu sekarang kondisinya bagaimana?” 

Emil:”Berubah” 

 

Kondisi 

keluarga 
W1.KK.2 

6. Peneliti:”Karena?” 

Emil:” Ya itu kondisinya berubah karena 

ibu pergi itu jadi, kerja di luar negeri” 

 

Kepergian ibu W1.KI.1 

7. Peneliti:”Itu ibumu pergi, ngomongnya 

gimana ke kamu waktu pertama kali mau 

kerja di luar gitu” 

Emil:”Sebenarnya dulu itu saya gak 

bolehin” 

Penolakan W1.P.1 
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8. Peneliti:”He eh kamu bilangnya gimana 

waktu itu?” 

Emil:”Gini bu kalo ibu ke luar negeri, 

terus yang jaga aku siapa yang masak, 

yang ngurusin rumah siapa, terus ibu 

bilang kalau ibu gak kerja kamu nanti 

sekolahnya gimana, terus aku bolehin 

 

Memberi 

makna pada 

kesulitan 

W1.MMK.1 

9. Peneliti:”He eh kamu bilangnya gimana 

waktu itu?” 

Emil:”Gini bu kalo ibu ke luar negeri, terus 

yang jaga aku siapa yang masak, yang 

ngurusin rumah siapa, terus ibu bilang kalau 

ibu gak kerja kamu nanti sekolahnya 

gimana, terus aku bolehin 

Penerimaan W1.PE.1 

10. Peneliti:”Kamu kenapa merasa keluargamu 

berubah setelah ibumu keluar negeri gitu, 

yang kamu rasain apa perubahanya” 

Emil:”Karena ekonominya kecukupan 

gitu” 
 

Perubahan 

positif 
W1.PF.1 

11. Peneliti;”Pertama kali ibu berangkat itu sepi 

apa gimana?” 

Emil:”Ya sepi gitu soalnya biasanya kan 

kalo pagi ada yang bangunin”  

 

Kondisi 

keluarga 
W1.KK.3 

12. Peneliti:”Terus kamu kalau gagal 

melakukan sesuatu tu kamu biasanya 

gimana sih?” 

Emil:”Nyesel, kayak gagal gitu kan, 

harusnya aku tu banggain ibuk gak gini 

gitu” 

 

Perasaan 

menyesal 
W1.PM.1 

13. Peneliti:”Dari kegagalan –kegagalan itu 

kamu gimana setelahnya?” 

Emil:”Berusaha” 

 

Usaha W1.U.1 

14. Berusaha kayak gimana?” 

Emil:”Kayak harus bisa kegagalan yang 

kemarin itu, belum rejekinya” 

 

Pandangan 

positif 
W1.PO.1 
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15. Peneliti:”Berarti kamu ngambil pelajaran 

gitu ya, terus apa sih yang jadi kekuatan 

kamu gitu saat sulit mengerjakan sesuatu 

selain bekerja keras” 

Emil:”Berdoa” 

 

Kegiatan 

Keagamaan 
W1.KG.1 

16. Peneliti:”Kamu kenapa kok merasa berdoa 

itu bagian dari kerja keras gitu lo, setelah 

bekerja keras?” 

Emil:”Biasanya diberi kemudahan, sama 

yang di atas” 

 

 

 

Keyakinan pada 

Tuhan 
W1.KT.1 

 

 

17. 

 

Peneliti:”Kamu merasa gitu ya, contohnya 

ketika apa itu?” 

Emil:”Pas susah ngerjain ulangan terus 

saya baca doa, setelah itu agak lancar 

dikit, kayak keingat pelajaran” 

 

Keyakinan pada 

Tuhan 

 

 

W1.KT2 

 

18.  

 

 

 

 

 

 

Terus menurut kamu ni, yang terjadi sama 

kamu dari kamu kecil yang ibumu kerja di 

luar negeri di Singapore itu takdir gak sih 

atau gimana menurut kamu?” 

Emil:”Kayaknya udah takdir” 

 

Keyakinan pada 

Tuhan 

 

 

 

 

 

W1.KT3 

 

 

 

 

19. 

 

Kalau takdir menurut kamu tu yang kayak 

gimana?” 

Emil:”Kayak gimana ya, ya kayak harus 

dilakukan gitu, kayak udah di apa ya, 

udah direncanain sama yang di atas”  
 

Transenden 

Spiritual 
W1.TS.1 

20. O berarti kamu yakinya tu dari Allah gitu 

ya?” 

Emil:”Iya” (Keyakinan kepada Allah) 

 

Keyakinan pada 

Tuhan 
W1.KT.4 

21. Peneliti:”Menurut kamu ni mil bagaimana 

sih kamu memahamin pernyataan ini, 

seberapa berat pun permasalahan pasti ada 

Kegiatan 

Keagamaan 
W1.KG.2 
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jalan keluar karena adanya pertolongan 

Tuhan?” 

Emil:”Kayak kemarin tu pas itu tu, saya tu 

kayak lagi kesusahan gitu, masalah pribadi 

terus saya coba sholat tahajud besoknya, 

masalahnya kelar” 

 

22. Peneliti:”Menurut kamu ni mil bagaimana 

sih kamu memahamin pernyataan ini, 

seberapa berat pun permasalahan pasti ada 

jalan keluar karena adanya pertolongan 

Tuhan?” 

Emil:”Kayak kemarin tu pas itu tu, saya tu 

kayak lagi kesusahan gitu, masalah pribadi 

terus saya coba sholat tahajud besoknya, 

masalahnya kelar” 

Keyakinan pada 

Tuhan 
W1.KT.5 

23 O berarti kamu yakinya tu dari Allah gitu 

ya?” 

Emil:”Iya” (Keyakinan kepada Allah) 

 

Sistem 

kepercayaan 
W1. SK. 1 

Pola Organisasi Keluarga 

24. Peneliti:”Oke kamu kalau di rumah ngapain 

aja mil, kegiatanmu sehari-hari?” 

Emil:”Itu biasanya kalau bangun tengah 

malem itu tahajud dulu, terus sekitar 

jam lima itu shalat subuh, habis itu 

masak, sarapan habis itu buat bekel 

disiapin habis itu mandi sekolah, habis 

pulang sekolah itu kayak cuci piring, 

nyapu terus cuci baju kalau sekolah, 

terus habis itu bikin makan malam, terus 

makan kucing udah gitu doang” 

 

Pola kegiatan  W1.PK.1 

25. Peneliti:”Terus kamu tu berarti tugas-tugas 

yang wajib dikerjakan di rumah tu apa 

biasanya?” 

Emil:”Cuci baju” 

 

 

Kewajiban 

rumah 
W1.KR.1 

26. Peneliti:”Itu aja?” 

Emil:” Sama buat makanan” 

 

Kewajiban 

rumah 
W1.KR.2 
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27. Peneliti:”Berarti di rumah kamu yang 

masak ya?” 

Emil:”Kadang ayah, kadang saya” 

 

Pergantian tugas  W1.PT.1 

28. Peneliti:”Terus kamu kalau dapat tugas 

masak gitu kamu rasanya gimana waktu 

ngerjainya?” 

Emil:”Enjoy aja” 

 

Pembiasaan W1.PB.1 

29. Peneliti:”Karena kamu seneng atau 

gimana?” 

Emil:”Ya udah biasa” 

 

Pembiasaan W1. PB.2 

30. Peneliti:”Kamu merasa gak sih tugas itu 

beban atau gimana gitu?” 

Emil:”Enggak soalnya lebih beratan ibu” 

 

Kesadaran W1.KD.1 

31. Peneliti:”Terus berarti ngerjain tugas di 

sekolah itu habis ngerjain tugas rumah gitu 

ya?” 

Emil:”Iya” (tugas sekolah dikerjakan 

setelah tugas rumah) 

 

Fleksibilitas W1.FL.1 

32. Peneliti:”Ada itu kamu baginya gimana ?” 

Emil:”Pas malem”  

 

Membagi Waktu W1.MW.1 

33. Peneliti:”Kamu pernah gak sih gara-gara 

ngerjain tugas rumah terus tugas sekolah 

gak kamu kerjain” 

Emil:”Pernah ketiduran” 

 

Konsekuensi W1.KS.1 

34. Peneliti:”Kalo di rumah tu ibumu biasanya 

ngerjain tugas rumah,  terus kamu yang 

gantiin berarti ya, tugasnya itu?” 

Emil:”Iya” (menggantikan tugas ibu ketika 

ibu sedang bekerja di luar negeri)  

Fleksibilitas W1.FL.2 

35. Peneliti:”Terus kamu kalau ada masalah 

habis itu butuh bantuan tu gimana, apa yang 

kamu lakuin?” 

Emil;”Bilang ke ayah” 

 

Keterhubungan W1.KH.1 
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36. Peneliti:”Kamu kalau merasa sedih, terus 

marah gitu biasanya kamu kemana?” 

Emil:”Di kamar ngurung diri” 

 

Luapan emosi W1.LE.1 

37. Peneliti:”Berisiknya tu gimana?” 

Emil:”Ya kayak kalau ayah nanya apa 

apa kan kalau aku lagi sedih kan kayak 

jawabnya itu kasar” 

 

Luapan emosi W1.LE.2 

 

38. 

Peneliti:”Tapi waktu kalau ayahmu pulang 

gitu di rumah, ayahmu pernah nanya gitu 

gak?” 

Emil:”Enggak dia pasti langsung makan, 

mandi habis itu langsung istirahat” 

 

Kepekaan ayah 

kurang 
W1.KAK.1 

39. Peneliti:”Seberapa sering sih ayah, sama 

ibumu berantem?” 

Emil:”Biasanya pas ibu telephon terus 

ayah itu kayak minta uang buat modal 

inilah itulah, terus ibu tu bilang belum 

ada uang terus ayah marah” 

 

Permasalahan 

dalam keluarga 
W1. PDK. 1 

40. Peneliti:”Coba menurut kamu deskripsiin 

sepinya di rumah tu kayak gimana?” 

Emil:”Ya sunyi aja, biasanya kadang 

omong-omongan sama kucing” 

 

Perasaan berada 

di rumah 
W1.PD.1 

41. Peneliti:”Kalau dulu sulitnya apa?” 

Emil:”Sulitnya itu pas mau pendaftaran 

itu, kan dulu ada spp kan , nah itu 

sppnya kayak telat-telat gitu bayarnya” 

 

Ekonomi awal W1.EA.1 

42. Peneliti:”Tapi kalau sekarang gimana?” 

Emil:”sudah lancar Alhamdulillah” 

 

Ekonomi saat ini  W1.ES.1 

43. Peneliti:”Terus terkait kebutuhan sehari-

hari ni ibu kamu udah ke singapura kerja itu 

kamu masih merasa sulit enggak, atau udah  

lebih baik gitu?” 

Emil:”Sudah lebih baik” 

 

Kondisi 

ekonomi 
W1.KE.1 
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44. Peneliti:”Terus terkait kebutuhan sehari-

hari ni ibu kamu udah ke singapura kerja itu 

kamu masih merasa sulit enggak, atau udah  

lebih baik gitu?” 

Emil:”Sudah lebih baik” 

 

Ekonomi saat ini W1.ES.2 

45. Peneliti:”Terus terkait kebutuhan sehari-

hari ni ibu kamu udah ke singapura kerja itu 

kamu masih merasa sulit enggak, atau udah  

lebih baik gitu?” 

Emil:”Sudah lebih baik” 

 

Perubahan 

ekonomi 
W1. PKE.1 

46. Peneliti:”Nah mereka itu waktu tau ibumu 

pergi gimana, apa mendukung, atau kayak 

bilang ngapain keluar negeri, kan bisa kerja 

yang di deket-deket, kasihan anaknya gitu-

gitu?” 

Emil:”Enggak cuma diem” 

 

Lingkungan 

sosial 
W1.LS1 

47. Peneliti:”Nah mereka itu waktu tau ibumu 

pergi gimana, apa mendukung, atau kayak 

bilang ngapain keluar negeri, kan bisa kerja 

yang di deket-deket, kasihan anaknya gitu-

gitu?” 

Emil:”Enggak cuma diem” 

 

Respon 

lingkungan 
W1.RL.1 

48. Peneliti:”Tapi kalau mereka ngeliat ibumu 

di luar negeri itu mereka biasa aja atau” 

Emil:”Kadang nanya-nanyain ibu kamu 

kemana gitu, terus aku bilang kerja, terus 

yaudah” 

Respon 

lingkungan 
W1.RL.2 

49. Peneliti:”Berarti di rumah kamu yang 

masak ya?” 

Emil:”Kadang ayah, kadang saya” 

 

Pola organisasi 

keluarga 
W1. POK. 1 

Komunikasi 

50 Peneliti:”Ayahmu kalau dimintain izin sulit 

enggak?” 

Emil:”Kadang sulit, kadang enggak, 

tergantung itu rumah temenya jauh apa 

enggak” 

Kejelasan W1. KJ. 1 
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51. Peneliti:”Jarang berarti ya lebih ke sama 

temen ya, terus kalau kamu mau pergi ni ya 

kayak kerja kelompok atau mau pergi 

kemana, izinya sama siapa?” 

Emil:”Nulis sura” 

Pesan tidak 

langsung  
W1.PTL.1 

52. Peneliti:”Enggak ngomong langsung gitu” 

Emil:”Enggak soalnya ayah enggak ada 

di rumah” 

 

Hambatan pesan W1.HP.1 

53. Peneliti:”Tapi kamu sering gak kayak minta 

tolong ke ayahmu?” 

Emil:”Jarang” (jarang minta tolong ke 

ayah) 

 

 

Rasa 

membutuhkan 

Kurang 

W1.RK.1 

54. Berarti kamu di rumah tu jarang kayak 

cerita yah aku hari ini di sekolah gini gini 

gitu?” 

Emil:”Enggak gak pernah di tanya palingan 

kalau tu gak pernah ngomong, kayak jarang 

banget ngomong dia pulang kerja tu kadang 

main handphone gak pernah interaksi” 

 

Kurangnya 

interaksi 
W1.KN.1 

55. Berarti kamu di rumah tu jarang kayak 

cerita yah aku hari ini di sekolah gini gini 

gitu?” 

Emil:”Enggak gak pernah di tanya 

palingan kalau tu gak pernah ngomong, 

kayak jarang banget ngomong dia pulang 

kerja tu kadang main handphone gak pernah 

interaksi” 

 

Kurangnya 

interaksi 
W1.KN.2 

56. Berarti kamu di rumah tu jarang kayak 

cerita yah aku hari ini di sekolah gini gini 

gitu?” 

Emil:”Enggak gak pernah di tanya 

palingan kalau tu gak pernah ngomong, 

kayak jarang banget ngomong dia pulang 

kerja tu kadang main handphone gak pernah 

interaksi” 

Kurangnya 

interaksi 
W1.KN.3 
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57. Peneliti:”Terus apa sih kondisi yang 

menurut kamu, kamu tu butuh di tolong 

orang gitu? 

Emil:”Enggak pernah” (merasa 

membutuhkan orang lain) 

 

Rasa 

membutuhkan 

Kurang 

W1.RK.2 

58. Peneliti:”Kamu kalau ada masalah tu kamu 

lebih suka ngomong ke temen, atau ke 

ayahmu atau atau kamu biasanya gimana 

menghadapinya gitu?” 

Emil:”Biasanya itu kalau masalah ringan 

diurusin sendiri, kalau masalah berat 

kayak masalah keluarga tu minta ke 

ayah, kalau masalah yang ada di sekolah 

itu ke temen” 

Ungkapan 

Emosi 
W1.UE.1 

59 Peneliti:”Kamu kalau ada masalah tu kamu 

lebih suka ngomong ke temen, atau ke 

ayahmu atau atau kamu biasanya gimana 

menghadapinya gitu?” 

Emil:”Biasanya itu kalau masalah ringan 

diurusin sendiri, kalau masalah berat 

kayak masalah keluarga tu minta ke 

ayah, kalau masalah yang ada di sekolah itu 

ke temen” 

 

Penyelesaian 

masalah 

kolaboratif 

W1. PMK. 1 

59. Peneliti:”Kamu berarti gak pernah merasa 

kayak aku butuh di tolong orang lain deh, 

butuh bantuan orang lain deh?” 

Emil:”Enggak kayak masalahnya masih 

gak seberat itu” 

Perasaan 

mampu 

menghadapi 

masalah  

W1.PM.1 

60. Peneliti:”Kalau ada masalah lain gitu kamu 

sendiri ngadepinya?”  

Emil:”Iya” (Menghadapi permasalahan 

sendiri) 

 

Kemandirian 

menyelesaikan 

masalah 

W1.KM.1 

61. Peneliti:”Berarti kamu merasa kalau bisa 

sendiri gitu ya?” 

EmiL:”Iya” (Merasa bisa menyelesaikan 

sendiri) 

 

 

Kepercayaan 

diri 
W1.KP.1 
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62. Peneliti:”Terus selesai kamu hadapin 

sendiri gitu?” 

Emil:”Kebanyakan masalah pribadi” 

 

Masalah pribadi W1.MP.1 

63. Peneliti:”Pribadi tu kayak apa?” 

Emil:”Kayak masalah keluarga soalnya 

kadang ayah sama ibu sering berantem” 

 

Masalah pribadi W1.MP.2 

64. Peneliti:”Sama ayahmu ngobrol enggak” 

Emil:”Jarang” (jarang mengobrol dengan 

ayah) 

 

Komunikasi W1. KM. 1 
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Lampiran 1. 11 Transkrip dan pengkodean subjek kedua 

No Transkrip Kategori Kode 

Sistem Kepercayaan 

1. Peneliti:”Apa aja yang kayak menurut 

kamu paling kamu inget-inget deh, 

sama teman atau sama siapa terserah” 

Kayla:”Ibu pulang dari luar negeri 

terus langsung nikah lagi” 

 

Pengalaman 

negatif 
W2. PN.1 

2. Peneliti:”Yang kamu rasain waktu itu 

gimana?” 

Kayla:”Kecewa terus udah gak mau 

ketemu ibu lagi, terus ngedown terus 

gitu” 

 

Rasa sedih W2. RS.1 

3. Peneliti:”Yang kamu rasain waktu itu 

gimana?” 

Kayla:”Kecewa terus udah gak mau 

ketemu ibu lagi, terus ngedown terus 

gitu” 

Rasa Sedih W2. RS.2 

4. Waktu kamu datang tu kamu gimana 

yang pertama kali kamu rasain, kan 

kamu datang tu ke pernikahan ibumu 

kan?” 

Kayla:”Iya, sedih banget soale kan 

ayah tu, masih belum lepas gitu sama 

ibu, terus udah berharap banget kalau 

ibu pulang tu bisa kembali lagi 

bersatu” 
 

Rasa Sedih W2. RS.3 

5. Peneliti:”Terus waktu ibumu mau 

nikah lagi itu seberapa besar sih 

mengubah kondisi keluarga kamu?” 

Kayla:”Seratus persen sampai 

hancur” 

 

 
 

Kondisi keluarga W2. KK.1 
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6. Peneliti:”Terus waktu ibumu mau 

nikah lagi itu seberapa besar sih 

mengubah kondisi keluarga kamu?” 

Kayla:”Seratus persen sampai 

hancur” 
 

Perubahan negatif W2. PRN.1 

7. Peneliti:”Terus kamu kalau 

menghadapi permasalahan itu kayak 

gimana sih?” 

Kayla:”Gak bisa bisanya cuma 

nangis” 

 

Memberi makna 

pada kesulitan 
W2.MMK.1 

8. Peneliti:”Kalau kamu gagal dalam 

melakukan sesuatu ni, yang kamu 

lakuin apa?” 

Kayla:”Bangkit lagi, mencoba lagi, 

percaya biar bisa” 

 

Usaha W2. U.1 

9. Peneliti:”Kalau kamu gagal dalam 

melakukan sesuatu ni, yang kamu 

lakuin apa?” 

Kayla:”Bangkit lagi, mencoba lagi, 

percaya biar bisa” 

 

Usaha W2. U.2 

10. Peneliti:”Kalau kamu gagal dalam 
melakukan sesuatu ni, yang kamu 

lakuin apa?” 

Kayla:”Bangkit lagi, mencoba lagi, 

percaya biar bisa 

Optimisme W2. OP.1 

11. Peneliti:”Kalau gagal kamu bangkit 

lagi, ada gak momen yang kamu tu 

pertamanya mikir kalau aku ti gak 

berhasil terus kamu bangkit lagi gitu, 

biasanya usaha kamu ngapain sih buat 

bangkit lagi itu?” 

Kayla:”Ya berusaha untuk mencoba 

lagi” 

 

Pantang menyerah W2. PTM.1 

12. Peneliti:”O..gitu kamu kalau gagal itu 

ada yang kamu perbaikin gak?” 

Kayla:”Ada” (Ada yang diperbaiki) 

 

Evaluasi W2. EV.1 
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13. Peneliti:”Apa biasanya?” 

Kayla:”Ya kalau gagalnya tentang 

prestasi saya mencoba lagi untuk 

belajar lebih giat agar bisa meraih 

prestasi” 

 

Pandangan 

positif 
W2.PO.1 

14. Peneliti:”Terus itu takdir apa bukan 

sih menurut kamu?” 

Kayla:”Takdir” (takdir karena 

dilahirkan di keluarganya) 

 

Kepercayaan pada 

Takdir 
W2. KPT.1 

15. Peneliti:”Takdir tu yang kayak apa 

menurut kamu?” 

Kayla:”Ya takdir sudah dilahirkan di 

keluarga kayak gini” 

 

Kepercayaan pada 

Takdir 
W2. KPT.2 

16. Peneliti:”Terus kamu merasa ada 

campur tangan dari Tuhan enggak soal 

yang terjadi sama kamu itu?” 

Kayla:”Ada, kan saya biasanya 

sholat gitu berdoa kayak bisa ibu 

sama kakak-kakak bisa baikan lagi, 

tapi ya Alhamdulillah awal kelas 

delapan ini udah bisa telephonan 

lagi bareng-bareng gitu” 

 

 

Keyakinan pada 

Tuhan 
W2. KT.1 

17. Peneliti;”Yang kamu fahamin aja deh 

soal itu” 

Kayla:”Ya kayak seberat apapun 

masalahnya sholat jalan keluarnya” 

 

Kegiatan 

keagamaan 
W2. KG.1 

18. Peneliti:”Karena kamu yakin kayak 

gitu kenapa?” 

Kayla:’Ya soalnya kalau kita gak 

ngadu ke Tuhan ngadu ke siapa lagi 

Transenden 

spiritual 
W2.TS.1 

19. Peneliti:”Karena kamu yakin kayak 

gitu kenapa?” 

Kayla:”Ya soalnya kalau kita gak 

ngadu ke Tuhan ngadu ke siapa 

lagi” 

 

Keyakinan pada 

Tuhan 

 

W2. KT.2 
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20. 

 

 

 

Peneliti:”Berarti kamu kalau ada 

masalah berat gimana seringnya?” 

Kayla:”Sholat tahajud, sholat lima 

waktu” 

 

Kegiatan 

keagamaan 

 

W2. KG. 2 

21. Peneliti:”Berarti kamu kalau ada 

masalah berat gimana seringnya?” 

Kayla:”Sholat tahajud, sholat lima 

waktu” 

Kegiatan 

keagamaan 
W2. KG. 3 

22. Peneliti:”Dari sholat itu kamu 

merasakan apa sih” 

Kayla:”Tenang” (tenang setelah 

sholat) 

 

Rasa tenang W2. RT.1 

23. Peneliti;”Yang kamu fahamin aja deh 

soal itu” 

Kayla:”Ya kayak seberat apapun 

masalahnya sholat jalan keluarnya” 

Sistem 

kepercayaan 
W2. SK. 1 

Pola Organisasi Keluarga 

24. Peneliti:”Terus kamu kalau di rumah 

ngapain aja?” 

Kayla:”Di rumah itu biasanya 

nyapu, cuci piring, cuci baju, ngepel 

terus di suruh-suruh sama bude itu 

aja” 

 

Pola kegiatan W2. PK.1 

25. Peneliti:”Yang paling harus kamu 

kerjain apa?” 

Kayla:”Nyapu, setiap sore” 

 

Kewajiban rumah W2. KR.1 

 

26. 

 

Peneliti:”Terus kamu waktu dapet 

tugas tadi tu perasaan kamu gimana?” 

Kayla:”Biasa aja, soalnya itu sudah 

kewajiban” 

 

 

Pembiasaan W2. PB.1 

27. Peneliti:”Terus kamu waktu dapet 

tugas tadi tu perasaan kamu gimana?” 

Kayla:”Biasa aja, soalnya itu sudah 

kewajiban” 

 

Tanggung jawab W2. TJ.1 
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28. Peneliti:”Kamu kenapa kok ngerasa 

itu adalah bagian dari kewajiban?” 

Kayla:”Soalnya kan saya juga di 

rumah orang, saya juga harus 

membantu pekerjaan rumah, saya 

juga harus belajar mandiri” 

 

Kesadaran W2. KD.1 

29. Peneliti:”Kamu kenapa kok ngerasa 

itu adalah bagian dari kewajiban?” 

Kayla:”Soalnya kan saya juga di 

rumah orang, saya juga harus 

membantu pekerjaan rumah, saya 

juga harus belajar mandiri” 

Sikap mandiri W2. SM.1 

30. Peneliti:”Itu kamu kan ada kerjaan di 

rumah juga baginya gimana sih?” 

Kayla:”Kayak kalau ngerjain tugas 

dari sekolah itu malem dikerjain” 

 

Membagi waktu W2. MW.1 

31. Peneliti:”Kamu gimana sih rasanya 

gantiin begitu, yang kamu rasain 

kayak gimana?” 

Kayla:”Awal mula tu kayak capek 

banget soalnya kan gak ada peran 

ibu, tapi lama kelamaan sudah 

terbiasa yaudah akhirnya gitu”  

 

Pembiasaan W2. PB.2 

32. Peneliti:”Berarti kamu ngelakuin 

tugas-tugas yang dulu dilakuin ibumu 

itu ya?” 

Kayla:”Iya” (melakukan tugas-tugas 

yang dulu dilakukan oleh ibu) 

Fleksibilitas W2. FL.1 

33. Peneliti:”Terus…kamu kenapa tetap 

melakukan kewajiban-kewajiban 

ibumu tadi?” 

Kayla:”Soalnya kan kalau saya gak 

mandiri, saya mau manja ke siapa” 

 

Sikap mandiri W2. SM.2 

34. Peneliti:”Terus kamu kalau punya 

masalah abis itu butuh bantuan kamu 

biasanya gimana?” 

Kayla:”Lari ketemen deket” 

Keterhubungan W2.KH.1 
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35. Peneliti:”Terus kamu kalau punya 

masalah abis itu butuh bantuan kamu 

biasanya gimana?” 

Kayla:”Lari ketemen deket” 

 

Kedekatan dengan 

orang di luar 

rumah 

W2. KOR.1 

36. Peneliti:”Biasanya gimana sih kamu?” 

Kayla:”Yakan rumahnya cuman deket 

itu temen dari kecil masih bayi, 

jadinya udah deket banget, biasanya 

saya cerita-cerita di situ, di situ kan 

juga punya ibu saya sudah deket 

banget sudah saya anggap ibu 

sendiri, jadi saya ceritanya kesitu 

juga, sambil nangis-nangis gitu juga, 

perhatian banget” 

 

Kedekatan dengan 

orang di luar 

rumah 

W2. KOR.2 

37. 

 

 

 

 

Peneliti:”Terus kamu kalau ngerasa 

gak baik-baik aja tu, biasanya kamu 

ngapain sih, menghabiskan waktumu 

dimana?” 

Kayla:”Kalau enggak jalan-jalan ya di 

rumah aja sambil nangis” 

Luapan emosi 

 

 

 

 

W2. LE. 1 

 

 

 

 

38. Peneliti:” Terus kalau pulang ni ya, 

kamu kalau pulang kan ke rumah 

budemu nah itu budemu sering gak sih 

nanya kayak gimana sekolahnya gitu-

gitu  

Kayla:”Enggak pernah, paling cuma 

tanya kalau saya pulang telat 

darimana kok pulangnya sore 

banget, terus kayak saya jawabnya 

kerja kelompok gitu atau ekstra 

pramuka” 

 

Kepekaan bude 

kurang 
W2. KBK. 1 

39. Peneliti:”Kamu beratnya di ayahm 

ya?” 

Kayla:”Iya soalnya dari kecil tu 

peran ayah tu diaku banget, 

padahal saya juga punya kakak tapi 

ayah tu sayangnya ke aku banget, 

tapi pas udah gede tu udah gak 

punya peran ayah lagi” 

Permasalahan 

dalam keluarga 
W2. PDK. 1 
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40. 

 

Peneliti:”Terus kamu kalau di rumah 

itu apasih yang kamu rasain?” 

Kayla:”Biasa aja tapi kadang sepi 

banget” 

 

 

 

 

Perasaan berada di 

rumah 
W2. PD.1 

41. Peneliti:”Terus kamu kesulitanmu 

sehari-hari apa sih setelah ibumu kan 

kerja ni di luar pasti kan dapat 

transferan, ada gak kesulitan kamu 

sehari-hari?” 

Kayla:”Ada, kayak apa pas sangu 

habis itu, ibutu belum bisa kirim itu 

sulit banget” 

 

Kesulitan terkait 

kebutuhan 
W2. KTK. 1 

42. Peneliti:”Yang sama tu apanya sih 

sulitnya dimana?” 

Kayla:”Ya kayak kalau ibu pulang 

tu kan gak serumah, jadi saya gak 

pernah minta sangu ibu kalau ibu 

pulang” 

 

Kondisi ekonomi W2.KE.1 

43. Peneliti:”Ada gak bedanya sama 

sebelum dan sesudah ibumu pergi ke 

luar negeri?” 

Kayla:”Engggak ada” (Tidak ada 

perubahan secara signifikan terkait 

kondisi ekonomi) 

Ekonomi awal W2. EA. 1 

44. Peneliti:”Kalau masih di luar negeri 

itu suka telat-telat atau gimana sih?” 

Kayla:”Ya kadang telat kadang 

enggak gitu” 

 

Ekonomi saat ini W2. ES. 1 

45. Peneliti:”Ada gak bedanya sama 

sebelum dan sesudah ibumu pergi ke 

luar negeri?” 

Kayla:”Engggak ada” (Tidak ada 

perubahan secara signifikan terkait 

kondisi ekonomi) 

Tidak ada 

perubahan 

ekonomi 

W2. TPE. 1 
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46. Peneliti:”Terus waktu ibumu pergi ke 

luar ya, itu tu tetangga kamu gimana 

sih waktu tau ibumu pergi ke luar?” 

Kayla:”Ya udah biasa soalnya di situ 

banyak yang ke luar negeri” 

 

Lingkungan 

sosial 
W2.LS1 

46. Peneliti:”Terus waktu ibumu pergi ke 

luar ya, itu tu tetangga kamu gimana 

sih waktu tau ibumu pergi ke luar?” 

Kayla:”Ya udah biasa soalnya di situ 

banyak yang ke luar negeri” 

Respon 

lingkungan 
W2. RL. 1 

47. Peneliti:”Berarti gak ada yang kayak 

nyinyirin gitu ya?” 

Kayla:”Enggak” (tidak ada tetangga 

yang menyiyirin ibu partisipan ketika 

pergi bekerja ke luar negeri) 

 

Respon 

lingkungan 
W2. RL. 2 

48. Peneliti:”Nyapu tu biasanya dari pagi 

sampai?” 

Kayla:”Kalau pagi itu bude kalau 

sore bagian saya” 

 

Pola organisasi 

keluarga 
W2. POK. 1 

Komunikasi 

49. Peneliti:”Kayak gimana izinya?” 

Kayla:”Aku arep kelompok an sek, 

paling mulihe nko jam papat tan” 

(Aku mau kelompokkan dulu paling 

pulangnya nanti jam 4) 

 

Kejelasan W2. KJ. 1 

50. Peneliti:”Kayak gimana izinya?” 

Kayla:”Aku arep kelompok an sek, 

paling mulihe nko jam papat tan” 

(Aku mau kelompokkan dulu paling 

pulangnya nanti jam 4) 

 

 

 

 

Pesan secara 

langsung 
W2. PSL. 1 

51. Peneliti:”Susah enggak izinya?” Tidak ada 

hambatan pesan 
W2. THP. 1 



139 
 

 
 

Kayla:”Enggak ya pokoknya kayak 

ya wes hati-hati, tapi ojo aneh-aneh” 

(Enggak ya pokoknya kayak, iya udah 

hati-hati tapi jangan aneh-aneh) 

 

52. Peneliti;”Terus kamu kalau ada situasi 

yang sulit tu kamu ngadepinya 

gimana?” 

Kayla:”Ya cuma bisa nangis diem” 

 

Ungkapan emosi W2.UE.1 

53. Peneliti;”Terus kamu kalau ada 

masalah ni, mau nyampein ke anggota 

keluargamu gimana sih caramu?” 

Kayla:”Gak pernah bilang masalah” 

 

Rasa 

membutuhkan 

kurang 

W2. RK. 1 

54. Peneliti:”Berarti kamu diam aja?” 

Kayla:”Iya” (memilih untuk diam 

ketika ada masalah) 

 

Kurangnya 

interaksi 
W2. KN. 1 

55. Peneliti:”Tapi budemu tu kalau kamu 

ada masalah ini gak kerasa enggak?” 

Kayla:”Enggak, ya soalnya kan saya 

kalau udah keluar kamar tu udah 

biasa aja” 

 

Kurangnya 

interaksi 
W2. KN. 2 

56 Peneliti:”Ketemen deket di sekolah?” 

Kayla:”Bukan teman di rumah” 

 

Penyelesaian 

masalah 

kolaboratif 

W2. PMK. 1 

57. Peneliti;”Terus kamu kalau ada situasi 

yang sulit tu kamu ngadepinya 

gimana?” 

Kayla:”Ya cuma bisa nangis diem” 

 

Menyimpan 

masalah untuk 

pribadi 

W2. MUP. 1 

58. Peneliti:”Kenapa?” 

Kayla:”Ya soalnya, suka mendem 

sendiri” 

 

 

 

 

Menyimpan 

masalah untuk 

pribadi 

W2. MUP. 2 

59. temenya apa curhat ke siapa gitu” Kurang percaya 

pada orang lain 
W2. KPO. 1 
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Kayla:”Soalnya kan sekarang 

banyak temen yang pendengar tapi 

juga penyebar, jadi saya gak mau 

gitu” 

 

60. Peneliti:”Kalau ngobrol sama keluarga 

pernah gak?” 

Kayla:”Pernah” (pernah mengobrol 

dengan keluarga) 

 

Komunikasi W2. KM. 1 
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Lampiran 1. 12 Transkrip dan pengkodean subjek ketiga 

No Transkrip Kategori Kode 

Sistem Kepercayaan 

1. Peneliti:”Baik, pengalaman apa sih 

yang menurut kamu paling berkesan 

gak bisa kamu lupain gitu, terserah 

apa aja?” 

Quenna:”Kumpul sama keluarga” 

 

Pengalaman positif W3. PP. 1 

2. Peneliti:”Kenapa kok kamu merasa 

itu berkesan sih Quennna?” 

Quenna:”Kayak yang bisa bikin 

bahagia gitu lo mbak” 
 

Perasaan senang W3. PS. 1 

3. Peneliti:”Karena, kamu kok ngerasa 

bahagia waktu kumpul itu kenapas 

sih?” 

Quenna:”Kan kayak dulu kan gak 

pernah kayak gitu, terus bisa 

kumpul gitu kayak bahagia gitu” 
 

Perasaan senang W3. PS. 2 

4.  Peneliti:”Ada gak perubahan” 

Quenna:”Ada banyak” 
 

Kondisi keluarga W3. KK. 1 

5. Peneliti:”Kan ibumu keluar negeri ni 

itu tu sebagian besar merubah gak 

kondisi keluargamu, kayak apa coba 

ceritain dong?” 

Quenna:”Bisa beliin semua yang 

aku pengen” 
 

Perubahan positif W3. PF. 1 

6. Peneliti:”Kalo secara di rumah tu 

berubah gak semenjak ibumu pergi ke 

luar?” 

Quenna:”Maleh sepi kan cuma 

bertiga to mbak, terus ya kayak ya 

kayak aku kan gak punya tunggal 

terus cuma sendiri kayak sepi gitu” 
 

Kondisi keluarga W3. KK. 2 
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7. Peneliti:”Gimana apa kamu diem aja 

atau gimana?” 

Quenna:”Ya diem aja terus kayak, 

orangnya itu minta maaf duluan 

gitu lo biasanya tapi ya gak mesti 

gitu” 

 

Memberi makna 

pada kesulitan 
W3. MMK. 1 

8. Peneliti:”Terus kamu kalau semisal 

gagal ni kamu gimana, dalam 

melakukan sesuatu kamu gagal nih, 

kamu gimana?” 

Quenna:”Kecewa gitu” 

 

Perasaan kecewa W3. PRK .1 

9. Peneliti:”Karena” 

Quenna:”Mungkin kalau dicoba 

lagi bisa gitu” 

 

Optimisme W3. OP. 1 

10. Peneliti:”Kalo semisal ni kamu gagal 

dalam tugas kayak ujian bahasa 

Indonesia kamu dapat nilai jelek itu 

kamu gimana sih menghadapi kayak 

gitu?” 

Quenna:”Mencoba lagi biar bisa 

dapat nilai yang bagus dan baik 

gitu” 

 

Pantang menyerah W3. PTM. 1 

11. Peneliti:”Kayak kalau gagal itu kamu 

mau coba lagi apa enggak?” 

Quenna:”Iya” (ingin mencoba lagi 

ketika gagal) 

 

Pantang menyerah W3. PTM. 1 

12. Peneliti:”Terus kamu habis tau itu 

gimana?” 

Quenna:”Ya memperbaiki gitu” 

 

Usaha W3. U. 1 

13. Peneliti:”Terus apa sih kegagalan 

yang kamu coba lagi terus berhasil 

gitu, ada gak?” 

Quenna:”Iya” (pernah mengalami 

kegagalan kemudian dicoba lagi dan 

berhasil) 

 

Pandangan positif W3.PO.1 
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14. Peneliti:”Usaha kamu yang kamu 

lakuin tu apa kalau memperbaiki nilai 

biasanya” 

Quenna:”Belajar” 

 

Usaha W3. U. 2 

15. Peneliti:”Karena” 

Quenna:”Karena kayak kita kan ya 

belajar buat itu biar bisa gitu” 

 

Optimisme W3. U.2 

16. Peneliti:”Atau gini yang terjadi sama 

kamu itu menurut kamu udah emang 

kayak gitu takdirnya, atau gimana?” 

Quenna:”Ya mungkin gitu” 

(meyakini apa yang terjadi bagian 

dari ketentuan Tuhan)  

 

Transenden 

spiritual 
W3.TS.1 

17. Peneliti:”Apa yang membuat kamu 

kuat secara spiritual kamu, ada gak 

kayak secara agama gitu apa yang 

bikin kamu kuat?” 

Quenna:”Berdoa kayak gitu” 

 

 

Kegiatan 

keagamaan 
W3. KG. 1 

18. Peneliti:”karena, kenapa coba kamu 

deskripsiin kenapa dari yang menurut 

kamu takdir tu kejadian apa sih?” 

Quenna:”Ya, hidup aku kan jadi 

gini terus gak pernah di urus ayah, 

ibuk sama ayah ya udah cerai ta, 

terus kayak ya mek gini” 

 

Kepercayaan pada 

takdir 
W3. KPT. 1 

19. Peneliti:”Terkait kata itu, kamu 

percaya gak sih kalau sesuatu yang 

berat itu pasti nanti ada pertolongan 

dari Tuhan gitu” 

Quenna:”Iya” (menyakini dibalik 

kesulitan akan ada pertolongan dari 

Tuhan) 

 

 

 

Keyakinan pada 

Tuhan 

W3. KT. 1 
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20. Peneliti:”Terkait kata itu, kamu 

percaya gak sih kalau sesuatu yang 

berat itu pasti nanti ada pertolongan 

dari Tuhan gitu” 

Quenna:”Iya” (menyakini dibalik 

kesulitan akan ada pertolongan dari 

Tuhan) 

 

Sistem 

kepercayaan 

W3. SK. 1 

Pola Organisasi Keluarga 

21. Peneliti:”Ini kegiatan kamu di rumah 

ya, kamu kalau  di rumah itu biasanya 

ngapain aja?” 

Quenna:”Tidur, makan, terus 

kayak main handphone, terus 

kalau di suruh gitu kadang mau 

kadang enggak, kayak  sampai 

nenekku marah-marah gitu” 

 

Pola Kegiatan W3. PK. 1 

22 Peneliti:”Tugas-tugas yang harus 

kamu kerjakan di rumah tu apa aja?” 

Quenna:”Ya kayak bantu-bantu 

gitu” 

 

Kewajiban rumah W3. KR. 1 

23. Peneliti:”Bantu-bantu gitu kayak 

bantu apa?” 

Quenna:”Ya kayak nyapu, ngepel, 

cuci piring gitu” 

 

Kewajiban rumah W3. KR. 2 

 

24. 

 

Peneliti:”Berarti kamu selama ibumu 

gak ada di rumah yang gantiin kamu 

tugasnya?” 

Quenna:”Iya” (menggantikan tugas 

ibu di rumah) 

 

 

 

Fleksibilitas W3. FL. 1 

25. Peneliti:”Terus apa sih yang kamu 

rasain waktu ngerjain itu?” 

Quenna:”Ada senengnya ada gak 

gitu, kayak males gitu mbak mau 

Tanggung jawab W3. TJ. 1 
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ngerjain gitu tapi kan, kewajiban 

gitu lo” 

26. Peneliti:”Baju nenek mu juga, itu 

kamu merasa gimana, sebenernya di 

hati kamu waktu ngerjain tu” 

Quenna:”Ya capek terus kayak males 

banget mau gitu” 

 

Konsekuensi W3. KS. 1 

27. Peneliti:”Kamu meskipun males gitu, 

sebenernya tugas-tugas rumah tangga 

kan ya, maksudnya kamu kan bantu-

bantu kalau ibumu di rumah kan yang 

ngerjain ibumu kan, nah kamu 

kenapas sih masih mau ngerjain, kan 

sebernya kamu malesni?” 

Quenna:”Ya kalau gak dikerjain 

nanti nenek aku marah-marah 

terus kayak, ngadu kan ke ibu aku 

gitu” 

 

Konsekuensi W3. KS. 2 

28 Peneliti:”Kalau minta tolong ke 

temen tu yang kamu rasain apa?” 

Quenna:”Ya kayak seneng gitu aja, 

kayak udah di bantu” 

 

Keterhubungan W3.KH.1 

29. Peneliti:”Kamu gak mau ikut ayahmu 

itu kenapa?” 

Peneliti;”Gak papa kamu cerita aja 

gak papa” (partisipan terlihat 

menangis dan mengusap air mata) 

Quenna:”Ayahku mbak gak mau 

ngrusi aku” 

 

Permasalahan di 

dalam keluarga 
W3. PDK. 1 

30.  Peneliti:”Terus kamu kalau butuh 

bantuan tu kamu, apa sih yang kamu 

lakukan?” 

Quenna:”Minta tolong sama temen 

gitu” 

 

 

 

Kedekatan dengan 

orang di luar rumah 
W3. KOR. 1 
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31. Peneliti:”Kamu gak pernah minta 

tolong kan ya ke orang rumah nah itu 

kenapa alasanya?” 

Quenna;”Kadang kayak mau minta 

tolong itu gak pernah dibantu 

terus” 

 

 

Luapan emosi W3. LE. 1 

32. Peneliti:”Cara minta tolongmu 

gimana biasanya terus gak dibantu 

gitu?’ 

Quenna:”Gimana ya, kayak aku 

minta tolong gitu aja, kayak gak 

pernah ada yang nyauri gitu lo 

mbak” (Gimana ya, kayak aku minta 

tolong gitu aja, gak pernah ada yang 

menggubris gitu lo mbak) 

 

Luapan emosi W3. LE. 2 

33. Peneliti:”Kamu kenapa sih milih 

main daripada di rumah?” 

Quenna:”Kalo di rumah itu kayak 

nambah-nambahin pikiran aja 

gitu, kalau di luar lebih seneng 

gitu” 

Perasaan berada di 

rumah 
W3. PD. 1 

34. Peneliti:”Kalau nenekmu pernah 

nanyain gak?” 

Quenna:”Enggak” (nenek tidak 

pernah menanyakan kegiatan atau 

kondisi ketika berada di sekolah saat 

pulang ke rumah) 

 

Kepekaan nenek 

kurang 
W3. KNK. 1 

35. Peneliti:”Gampangnya gimana kalau 

sekarang?” 

Quenna:”Dulu kan kayak beli 

sendiri, dikirim sendiri tapi 

sekarang di belanjain gitu” 

 

Kondisi ekonomi W3.KE.1 

36. Peneliti:”Kayak misal ni bayar SPP 

itu gampang apa sulit?” 

Quenna:”Kalau dulu sebelum itu 

kan kayak sulit gitu, tapi sekarang 

udah enggak 

Ekonomi awal W3. EK. 1 



147 
 

 
 

37. Peneliti:”Berarti dulu kamu waktu 

beli-beli sulit gitu ya?” 

Quenna:”Iya” (dahulu membeli 

kebutuhan sehari-hari sulit) 

 

Ekonomi awal W3. EK. 2 

38. Peneliti:”Kalau beli-beli sehari-hari” 

Quenna:”Udah bisa gampang gitu” 

 

Ekonomi saat ini W3. ES. 1 

 

39. 

 

Peneliti:”Kayak misal ni bayar SPP 

itu gampang apa sulit?” 

Quenna:”Kalau dulu sebelum itu 

kan kayak sulit gitu, tapi sekarang 

udah enggak” 

 

Perubahan 

ekonomi 
W3. PKE. 1 

40. Peneliti:”Berarti yang gak kayak 

yaudah, di tempatmu yang kerja di 

luar banyak ta?” 

Quenna:”Banyak” (di lingkungan 

sekitarnya banyak orang yang bekerja 

di luar negeri) 

 

Lingkungan sosial W3.LS1 

41. Peneliti:”Tapi sekarang waktu tau itu 

gimana?” 

Quenna:”Ya kayak katanya kok gak 

pulang-pulang, terus padahal anak 

e udah gede” 

 

Respon lingkungan W3. RL. 1 

42. Peneliti:”Itu banyak yang ngomong 

gitu atau cuma berapa orang gitu?” 

Quenna:”Banyak” (banyak yang 

menanyakan kenapa ibunya tidak 

pulang-pulang) 

 

Respon lingkungan W3. RL. 2 

43. Peneliti:”Senengnya kenapa?” 

Quenna:”Senengnya bisa bantu 

nenek biar gak capek gitu” 

 

Pola organisasi 

keluarga 
W3.POK.1 

Komunikasi 

44. Peneliti:”Minta izinya gimana tu?” Pesan secara 

langsung 
W3. PSL. 1 
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Quenna:”Bu izin aku mau keluar 

gitu, ditanya sama siapa terus gitu 

yaudah gitu terus pergi” 

45. Peneliti:”Minta izinya gimana tu?” 

Quenna:”Bu izin aku mau keluar 

gitu, ditanya sama siapa terus gitu 

yaudah gitu terus pergi” 

 

Kejelasan W3. KJ. 1 

46. Peneliti:”Minta izinya gimana tu?” 

Quenna:”Bu izin aku mau keluar gitu, 

ditanya sama siapa terus gitu yaudah 

gitu terus pergi” 

 

Tidak ada 

hambatan pesan 
W3. THP. 1 

47. Peneliti:”Kamu kalau ada masalah ni 

terus mau nyampein ke orang di 

rumah itu gimana caramu nyampein 

nya?” 

Quenna:”Enggak pernah” (tidak 

pernah menyampaikan kepada orang 

rumah ketika ada masalah) 

 

 

Kurangnya 

interaksi 
W3. KN. 1 

48. Peneliti:”Karena?” 

Quenna;”Kayak canggung gitu lo 

mbak mau bilang, malu juga kan 

kayak jarang gomong ngobrol gitu” 

 

Ungkapan emosi W3. UE. 1 

49. Peneliti:”Karena?” 

Quenna;”Kayak canggung gitu lo 

mbak mau bilang, malu juga kan 

kayak jarang gomong ngobrol gitu” 

 

Kurangnya 

interaksi 
W3. KN. 2 

50. Peneliti:”Ada gak kayak kondisi yang 

kamu tu di rumah butuh bantuan 

orang rumah gitu?” 

Quenna:”Cuma lha lek beres rumah 

gak bisa sendiri gitu kan biasanya” 

 

Masalah pekerjaan 

rumah 
W3. MPR. 1 

51. Peneliti:”Biasanya kamu minta tolong 

siapa?” 

Quenna:”Kakek, soalnya nenek ya 

sakit-sakitan mbak” 

Penyelesaian 

masalah 

kolaboratif 

W3. PMK. 1 
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52. Peneliti:”Terus kamu kalau 

menghadapi situasi yang sulit tu kamu 

biasanya gimana sih?” 

Quenna:”Hanya bisa menangis 

gitu” 

 

Menyimpan 

masalah untuk 

pribadi 

W3. MUP. 1 

53. Peneliti:”Terus kalau di rumah ada 

gak yang kamu ajak bicara?” 

Quenna:”Kadang kalau pengen 

bicara itu ya ke nenek gitu” 
 

Komunikasi W3. KM. 1 
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Lampiran 1. 13 Verbatim wawancara guru bimbingan konseling 

 

TRANSKRIP WAWANCARA  

 

Partisipan (guru bimbingan konseling) 

Nama  : Eka Dara Indian  

Usia  : 32 Tahun 

Pekerjaan : Guru bimbingan konseling  

Alamat  : Dsn. Krajan RT.05 RW.02 Ds. Ngeni Kec. Wonotirto  

Jabatan : Guru bimbingan konseling  

No Hp  : 085646664914 

Tanggal : 27 Februari 2025 

Waktu  : 08.00 – 09.00  

 

(Subjek KA) 

00:00 

Peneliti : Assalammualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, saya ucapkan 

terimakasih untuk mbak Eka karena sudah mau meluangkan waktunya 

pada pagi hari ini, tujuan saya melakukan wawancara pada pagi hari ini 

untuk mendapatkan data terkait studi saya mengenai resiliensi keluarga 

perspektif anak dari ibu pekerja imigran, baik untuk mbak Eka apakah 

sudah bisa langsung dimulai? 

BK  : “Oke siap ayok bisa” 

Peneliti :”Baik untuk subjek pertama ini mau KA, QA atau EL dulu mbak?” 

BK  :”KA dulu deh” 

00:40 
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Peneliti :”Baik untuk KA sendiri itu, apakah subjek itu pernah cerita kepada 

mbak tentang dia itu, tidak merasa baik-baik saja ketika punya orang 

tua terutama ibunya yang bekerja sebagai pegawai imigran?” 

BK  :”Pernah” 

Peneliti :”Seperti apa mbak ceritanya begitu” 

BK :”Gimana ya di sini tu sebenernya kompleks juga dek jadi selain orang 

tua itu sebagai pekerja migran hampir semua yang seperti itu 

kebanyakan ya, kebanyakan mereka juga broken home, jadi KA ini ya 

itu selain ditinggal ibunya dia juga ibunya itu pisah jadi dia pernah cerita 

dulu itu ya merasa kayak kesepian, ngiri dengan teman-temanya sedih 

gitu, tapi kalau anak ini tu mungkin bukan yang kayak dengan kondisi 

yang seperti itu jadi murung, sedih itu gak tapi dia itu anaknya ceria 

banget gitu, tapi mungkin dia itu membungkus rasa sedinya itu dengan 

seperti itu dihadapan orang lain tapi ketika dia itu sendiri gitu ketika 

ketemu udah dia langsung cerita-cerita, mungkin hatinya ada rasa yang 

gimana gitu ya, tapi tetep dia kalau di depan teman-temanya sok ceria 

gitu, enjoy aja sama teman-temanya” 

Peneliti :”Berarti anaknya itu gak pernah memperlihatkan kesedihanya di teman 

temenya gitu ya mbak?” 

BK :”Iya haah tapi yang ditampakkan gini dia sosok yang dalam tanda kutip 

endel gitu lo” 

Peneliti :”Saya dapet yang dari cerit anaknya itu terkait orang tuanya, katanya 

orang tuanya itu menikah lagi waktu habis pulang TKI gitu ya mbak ya, 

sama saudaranya gitu katanya” 

BK  :”Iya haah” 

Peneliti :”Terus ayahnya itu tiba-tiba menghilang gitu lo mbak bilangnya, gak 

ada terus baru bisa dihubungi sekarang itu berarti ya” 

BK  :”He eh he eh” 

03.20 

Peneliti :”Kalau KA sendiri tu di sekolah gimana sih mbak kalau ada masalah 

menyelesaikanya itu 

BK :”Dia itu gini ketika dia bisa, dia selesaikan sendiri tapi ketika dia sudah 

kayak, apa ya ibaratanya sudah angkat tangan itu lah itu baru dia 
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ngomong, nah itu dia baru cerita buk aku sepertini ini ini ini, gimana 

buk gitu” 

04:10  

Peneliti :” Berarti menurut mbak anaknya mudah menyerah apa gak sih mbak 

atau kalau ada masalah harus di selesaiin?” 

BK  :”Kayaknya dia harus di selesaiin gitu deh” 

05:15 

Peneliti :”Kalau soal belajar itu anaknya tu ada gak mbak usaha biar dia itu bisa 

dapat nilai bagus gitu-gitu lah mbak?” 

BK :”Mungkin kalaupun ada tapi ya jug agak se apa ya, gak sebegitu besar 

gitu lo dek, mungkin dia tu kayak fokusnya mungkin lebih kurang 

gimana dia berprestasi tapi gimana dia bisa mendapatkan ketenangan 

kedamaian, mendapatkan apa perhatian soalnya kan yang dia rasakan 

dia kayak gak mendapatkan itu semua to” 

Peneliti :”Kalau belajar sendiri ada gangguan gak mbak anaknya atau di kelas 

juga lancar-lancar aja gitu?” 

BK  :”Kalau di kelas sih biasa aja sih” 

Peneliti :”Tapi dia tetap menjalankan kewajibanya kan mbak kayak 

mengerjakan tugas gitu-gitu” 

BK :”Iya, terus ada juga sih yang dia suka itu kayak itu lo diajak drama-

drama itu dia suka, tapi kalau kayak pelajaran yang harus pegang buku 

itu nah itu, mungkin kan kalau pelajaran drama gitu dia bisa kayak 

sambil meluapkan apa yang ada di hatinya gitu berekspresi gitu jadi 

yang kayak gitu dia seneng” 

Peneliti :”O berarti dia itu lebih kepada non akademiknya berarti mbak ya?” 

BK  :”Iya” 

07:02 

Peneliti :”Nah kalau KA sendiri kalau semisal dia itu waktu belajar kan mbak, 

atau semisal dapet nilai yang buruk tu anaknya mau berusaha gak mbak 

atau pernah cerita kalau mau usaha lebih baik lagi biar bisa dapet nilai 

lebih bagus gitu?” 
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BK  :”Kayaknya sih gimana ya soalnya aku belum pernah liat ketika dapat 

itu soalnya” 

Peneliti :”Tapi berarti anaknya itu di kelas mau melakukan ini kan mbak 

pembelajaran kan, gak yang keluar-keluar kemana-mana” 

BK :”Iya maksudnya dia tetep PD lah ya meskipun keadaan dia kayak gitu 

atau kayak gimana gitu kadang kan ada juga teman-teman itu sing itu lo 

dek iseng di kata-katain apa gitu, tapi dia alhamdulillahnya dia tetep 

PD” 

08:05 

Peneliti :”Kalau di sekolah sendiri ada kegiatan sholat gak mbak berjamaan?” 

BK  :”Ada ada” 

Peneliti :”Anaknya suka ikut atau bolos-bolos mbak waktu kegiatan itu?” 

BK :”Banyak bolongnya itu kan gini kebetulan kan di kelasnya KA itu kelas 

campuran ya untuk agamanya ya jadi, gimana ya anak disitu lebih 

kurang kompak untuk misalkan diajak ayo sholat gitu” 

Peneliti :”Mungkin karena teman-temanya banyak yang gak sholat juga ya mbak 

ya?” 

BK :”Sebenarnya kalau yang lain itu cuma ada empat padahal yang temenya 

yang lain itu malah nyuruh “ayo ndang budal (cepet berangkat) malah 

mereka itu dorong sebenere ki tapi banyak alasanya” 

Peneliti :” Anaknya gak mau kadang ilang-ilangan gitu ta mbak” 

BK :”He eh ya mungkin apa ya dek ya pembiasaan di rumahnya ya kan 

gimana di rumah gak ada figur yang mengarahkan jadi ya gimana 

digerakkan itu susah kecuali ketika memang hatinya itu pas, ya mungkin 

pas dia adem banget gitu ya, ayok gitu mau berangkat, dulu tu kan setiap 

gak sholat itu dipanggil di apa dikasih sangsi kan nah itu terus besoknya 

berangkat satu dua hari berangkat setelah itu hilang lagi” 

Peneliti :”Berarti memang dari kesadaran anaknya yang masih belum ya mbak 

ya” 

BK :”Untuk dikelas itu memang apa ya lebih rendah dari yang lainya tingkat 

kesadaran untuk diajak beribadah itu” 

10:18 
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Peneliti :”Kalau menurut mbak ni anaknya kalau di rumah tu hubunganya sama 

keluarga gimana sih mbak?” 

BK :”Kalau gak salah dia dulu di rumah sama kakaknya sama, sama 

budenya terus gak salah pakdenya juga meninggal to, he eh itu, gimana 

ya itu dia itu kan ada dua saudara ya, dua saudara itu beda ayah gitu lo 

dek, terus ibunya nikah lagi yang terakhir itu nah itu kan belum punya 

anak kan, jadi gimana ya dia di rumah itu, tapi kalau misalkan ya yang 

aku lihat sih ketika keluar rumah itu masih oke dia mungkin anak-anak 

itu sukanya ketika sekolah baju hijab gitu ya tapi nanti di luar kan udah 

lepas tapi dia masih sopan, jadi masih pakek baju yang sewajarnya gak 

yang kebuka-buka terus bawahan juga kadang anak suka pakek yang 

pendek pendek itu, kalau KA masih sopan masih tertutup meskipun dia 

gak pakai hijab, terus kalau ketemu gitu ya, ya masih sopan lah” 

Peneliti :”Berarti anaknya itu secara adab itu masih bagus lah ya mbak” 

BK  :”Bagus dia itu tipe anak yang humble” 

Peneliti :”Terlihat kok mbak waktu kemarin, waktu saya wawancara anaknya 

juga gampang gitu” 

BK  :”He eh” 

12:20 

Peneliti :”Kalau di lingkungan anaknya itu ada gak sih mbak yang dia pernah 

cerita ada masalah sama budenya atau sama kakak-kakaknya?” 

BK  :”Dulu itu pernah cerita itu dia, lupa tapi waktud dia masih di kelas 7” 

Peneliti :”Tentang orang tuanya atau kakaknya mbak?” 

BK :”Tentang kehidupan dia dikeluarga, ya yang ditinggal ibunya terus 

perasaanya dia, terus dia di rumah itu sama budenya itu” 

Peneliti :”Yang saya dapat itu kemarin katanya anaknya tu jarang gitu lo mbak 

ngobrol sama budenya karena kan memang beda generasinya jauh kan 

mbak sama kakak-kakakanya juga malu gitu katanya” 

BK  :”Iya he eh” 

Peneliti :”Terus saya tanya kan kamu ngobrolnya sama siapa kalau gak sama 

budemu katanya ada temen deket gitu mbak di luar rumah” 
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BK :”Memang anak-anak itu anu dek, dia itu di kelas itu ya mereka emang 

percaya gini lo, mereka tu menyimpan apapun di temen yak an, tapi 

terkadang nanti kalau sama temenya lgi marahan nyebar ke yang lain 

iya gak terus jadi masalah gitu” 

Peneliti :”Anaknya kemarin itu kan saya tanya “Itu temenmu di sekolah apa 

bukan, katanya bukan gitu mbak temenya di luar sekolah, terus dia 

deketnya juga sama orang tua temenya gitu ibunya temenya, bilangnya 

gitu si mnak  

BK:  ”O gitu” 

14:15 

Peneliti :”Mbak kalau ada tugas sekolah ni ya anaknya pernah gak, gak ngerjain 

PR gitu 

BK  :”Pernah” 

Peneliti :” Banyak atau beberapa kali aja gitu” 

BK :”Ini kalau KA sih soalnya gak ada laporan guru yang lain tu gak pernah 

cerita soalnya gak begitu mencolok kan, maksudnya gak begitu 

mencolok melanggar gitu lo” 

Peneliti :”Berarti anaknya yang tipe bukan banyak laporan gitu kan mbak di BK 

itu” 

BK :”Ini dek ini ya itu tampilan, itu tadi lo kalau menurutku tampilan tadi 

untuk menyembunyikan, berpenampilan itu kadang apa suka pakek 

kutek, terus kadang itu bibir, itu bahkan bibir itu ya udah disita, disita 

kan “Bu kembaliin bu kembaliin punyaku”, gak di kembaliin kan, terus 

next pakek lagi gak gitu di depan di gerbang itu kan di anu to kalau 

pakek kan dihapus nyampek kelas ya dipakek lagi itu sih catetan ya itu, 

kalau  yang lainya sih oke oke aja, kalau misalkan dia gak masuk gak 

ada keterangan itu mungkin karena si budenya itu lo tadi lo beda 

generasi  yang terlalu jauh jadi gak paham harus kek gimana misalkan 

anaknya gak masuk gitu, jadi gak masuknya dia tu jadi alfa, karena gak 

ada surat sekalipun sebenernya dia di rumah tu sedang sakit” 

Peneliti :”Berarti anaknya tu lebih pada ini mungkin ya mbak cari perhatian gitu 

mungkin ya mbak” 

BK  :”Heeh cari perhatian cari perhatian sih” 
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17:00 

Peneliti :”Mbak kalau KA ini seberapa sering sih ke ruangan BK curhat atau 

cerita-cerita gitu?” 

BK :”Kalau dulu sih waktu masih belum pindah tempat ni masih di deket 

kelas itu, itu dia beberapa kali dateng cuman ketika udah jauh mungkin 

gak enak juga kan dianya kalau misalkan dateng ke tempatku yang 

sekarang tu mungkin dilihatin kelas tiga gitu kan gak enak gitu lo, jadi 

akhir-akhir ini jarang” 

Peneliti :”Berarti anaknya tu punya kesadaran ya mbak kala butuh bantuan ke 

BK gitu gitu” 

BK :”Iya he eh, dia kalau anu gitu gini, misalkan dia itu gak ketemu sore 

malem gitu wa, “Buk aku seperti ini” kalau biasanya kalau dia gak cerita 

langsung itu biasanya gini “Buk aku besok cerita ya” gitu” 

Peneliti :”Berarti anaknya berani gitu lo mbak” 

BK :”Hu uh berani jadi ketika dia diperlakukan oleh orang itu, itulah 

hebatnya dia tu gimana kuat gitu lo dek dia bukan tipe orang yang takut 

gitu lo tapi dia berani, terus “aku seperti ini aku gimana bu?”, tapi dulu 

waktu masih posisinya aku deket kan tempatnya ya langsung aja dateng 

ya “Buk aku mau cerita ini ini ini” 

Peneliti :”Berarti anaknya gak takut untuk cari bantuan gitu ya?” 

BK  :”Enggak dia spesial emang” 

Peneliti :”Tapi anaknya ini kok baik kok mbak waktu saya wawancara” 

BK  :”Heeh baik bagus enjoy” 

Peneliti :Gampang waktu diajak wawancara juga gak malu-malu” 

19:23 

Peneliti :”Kalau di sekolah teman dekatnya siapa mbak KA itu?” 

BK :”Sama QA ini juga kayaknya , kayak gerumbul gitu lo jadi kayak di 

kelas tu terbagi dua dua grub gitu lo tapi lumayan banyak temenya, tapi 

maksdunya bukan kok dua grub itu terus gak suka yang lain enggak 

cuman sering nongkrongnya  sama yang ini” 

Peneliti :”Kalau kemarin saya tanya tu dia biasanya mainya sama QA mbak” 
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BK  :”Heeh QA yakan” 

20:12 

Peneliti :”Mbak kalau terkait administrasi sekolah ni anaknya, soal tanggungan 

kayak SPP gitu anaknya ada kesulitan gak?” 

BK :”Kayaknya sih enggak, kayaknya dia itu kalau keungan sih it”s okay 

dek, soalnya terlihat kan dari cara dia berpenampilan, terus ketika aku 

sering kan nanya anak-anak itu hayo berapa jajanmu dia itu bukan tipe 

yang dikit gitu” 

20:53 

Peneliti :”Kalau ini mbak kalau menurut mbak dia tu dia tu anaknya gimana sih 

mbak karakternya di sekolah” 

BK  :”Yang kayak gimana misalnya?” 

Peneliti :”Ya kalau semisal main sama temen atau lagi ngobrol-ngobrol gitu-gitu 

mbak” 

BK :”Itu kayak bikin suasan itu jadi ceria gitu bawaanya dia itu happy asik 

lah anaknya itu, terus apa ya dia itu juga suka nolong juga kayak gitu” 

Peneliti :”Berarti dia itu anaknya humoris gitu mbak ya kalau di teman-

temanya?” 

BK :”Iya humoris, cuman satu dia belum bisa memilih mana yang baik 

mana yang enggak” 

Peneliti :”Karena masih remaja ya mbak ya” 

BK  :”Heeh, jadi masih belum” 

22:15 

Peneliti :”Kalau di sekolah ni mbak yang sering di ajak ngobrol siapa sih mbak 

temenya yang mbak  tau gitu?” 

BK :”Ini soale selalu satu grub nunggu di tangga itu kan tangga deket 

perpus, semua ngobrol tu apa misalnya KA kenapa gitu kan, aku gini 

gini gitu to, jadi rame-rame gitu” 

Peneliti ;”Jadi sama grub grub nya itu mbak ya” 

BK  :”Bener, sama temen nongkrongnya itu” 
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Peneliti :”Iya soalnya kalau perempuan itu emang kebanyakan ada temen-temen 

yang bareng-bareng gitu lo mbak biasanya” 

23:11 

Peneliti :”Terus anaknya ini kalau menyampaikan informasi atau kayak semisal 

disuruh izin apa gitu bisa gak mbak, jelas gak cara dia 

menyampaikanya?” 

BK  :”Gimana-gimana” 

Peneliti :”Kalau semisal anaknya tu disuruh kayak mau izin atau ada kegiatan di 

luar kelas gitu terus izin ke mbak, anaknya bisa menyampaikan dengan 

baik gak mbak pesanya?” 

BK  :”Bisa sih, tapi ya gitu dia gak bisa tenang maksudnya gak bisa mode 

serius ya kan” 

Peneliti :”Tapi berarti bisa ya mbak komunikasinya anak itu?” 

BK :”Iya, soalnya pernah kan beberapa anak itu telat gitu kan nah itu kita 

suruh kayak gitu harus ada caranya gini gini gini, KA sama temenya 

dikerjain, jadi disuruh minta izin mau masuk kelas gitu dek” 

24:20 

Peneliti :”Kalau ini mbak anaknya tu kalau sedang lagi sedih atau ada masalah 

tu keliatan gak di sekolah, atau ya enggak biasa-biasa aja gitu” 

BK  :”Nampak-nampak” 

Peneliti :”Keliatan kayak gimana mbak keliatan nya?” 

BK :”Ekspersikan itu kalau memang udah banget ya, dia itu nangis sisi 

lainya dia itu cengeng” 

Peneliti :”Berarti dia itu nampaknya waktu di sekolah ya mbak, soalnya anaknya 

tu kemarin waktu saya wawancara jarang gitu lo mbak cerita-cerita ke 

budenya, budenya juga gak tau kalau dia ada masalah” 

BK :”Mungkin kan kalau dia sama temen-temenya dia kan enjoy ya jadi dia 

bisa meluapkan semuanya gitu pernah sih dia tu nangis gitu ya ke 

temen-temenya itu, dia tu berkumpul gitu kenapa nduk ini lo bu gini 

gini gini” 
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Peneliti :”Dia berarti enjoy nya lebih ke sama temen ya mbak daripada orang 

tua” 

BK :”Iya heeh, karena kan mungkin mereka yang ada maksudnya waktunya 

itu kan banyak sama mereka kan, kalau sesama kan ngerti” 

Peneliti :”Soalnya juga ini ya gab nya gak terlalu jauh gitu” 

Peneliti :”Mbak ini untuk KA sudah berarti lanjut ke subjek berikutnya ya mbak 

EL atau QA dulu?” 

BK  :”QA” 

 

(Subjek QA)  

26:06 

Peneliti :”Pertanyaanya sama yang pertama itu kalau subjek itu si QA dia pernah 

gak mbak cerita kalau enggak baik-baik aja sama kondisi ibunya yang 

jadi pegawai imigran” 

BK :”Kalau QA ini bedan sama KA, jadi kalau si KA ini terbuka kalau si 

QA ini silent lebih tertutup, jadi dia tidak pernah menceritakan apa yang 

dia alami apa yang dia rasakan kayak gitu” 

Peneliti :”Berarti anaknya lebih kepada mendem sendiri gitu mbak ya?”\ 

BK  :”Ha ah, ha ah” 

26:51 

Peneliti :”Kalau di sekolah waktu ada masalah dia bisa gak  menghadapinya 

mbak?” 

BK  :”Kayaknya kalau dia tu bisa gak bisa dihadapain sendiri” 

Peneliti :”Karena gak pernah cerita itu mbak ya?” 

BK :”Ha ah, kan kalau di kelas tuju awal pertama kali masuk sudah apa 

maksudnya tak kasih apa ya, tak kasih orientasi lah di sini ada 

bimbingan BK nanti kalian ngapain aja sih di BK, maksudnya dia dah 

faham kan, tapi kalau si QA ini enggak mau gak kayak KA kayak yang 

lain  

Peneliti :”Berarti  anaknya memang belum bisa terbuka mungkin mbak ya” 
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BK  :”Gitu wawancara sama dia kemarin juga?” 

Peneliti :”Iya anaknya ada sih mbak memang beberapa cerita tapi dia bilangnya 

emang gak pernah cerita ke orang kalau ada masalah kebanyakan 

anaknya sukanya mendem sendiri gitu mbak dihadapin sendiri 

masalahnya, terus saya tanya kan kalau kamu gak sanggup gimana, ya 

saya paling nangis aja mbak gitu” 

BK  :”He eh, iya” 

28:12 

Peneliti :”Kalau menurut mbak ni anak ini tu di kelas atau kalau ada kegiatan 

atau ada tugas-tugas kek gitu anaknya dikerjakan enggak mbak 

tugasnya” 

BK  :”Kalau dia sih kayaknya dikerjain dek”  

28:27 

Peneliti :”Kalau menurut mbak sendiri anak ini mudah menyerah gak mbak?” 

BK :”Kalau untuk daya juangnya ya, gimana yay a kurang dek gitu kurang 

kuat gitu lo anaknya jadi gimana ya dia gak menggebu tapi juga gak 

terlalu nyerah sih” 

Peneliti :”Tapi berarti anaknya masih ada usaha mbak ya?” 

BK  :”He eh, kayaknya nilainya dulu juga agak baik sih” (Usaha) 

Peneliti :”Berarti anaknya itu standar mbak ya tapi dia tetep ada usaha lebih baik 

gitu kan ya, ada laporan gak mbak?” 

BK  :”Kalau dikasih tau itu juga masih mendegarkan lah dek” 

Peneliti :”Masih manut gitu ya” 

BK  :”Jadi dia itu apa enggak menolak gak menggiya tapi ya berangkat aja” 

Peneliti  :”O gitu berarti tetep dikerjain gitu anaknya ya” 

BK  :”Maksudnya dia tu gak banyak ngomong gitu lo kalau KA kan gini 

terus” 

Peneliti :”Iya anaknya emang keliatan kok mbak KA itu” 

30:11 
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Peneliti :”Kalau QA ini kan non islam mbak di sekolah ada kegiatan yang untuk 

selain islam gak mbak?” 

BK  :”Pelajaran agama?” 

Peneliti :”Iya, peribadatan itu ada mbak?” 

BK :”Ada, kita kana da itu lo kayak tes baca tulis Qur’an nah itu yang non 

islam tu kan disediain kitab sendiri ya baca kitab itu” 

Peneliti :”Ada kegiatanya gak mbak kalau non islam, kayak islam kan sholat 

kalau non islam biasanya baca-baca kitab gitu gitu?” 

BK  :”Ada iya” 

Peneliti :”Setiap hari apa di sekolah mbak” 

BK :”Kalau itu pas akhir semester ya dek yang lainya tes baca tulis itu, terus 

kalo yang waktu itu waktu pelajaran agama aja, sebenernya kan kalau 

di islam kan ada yang ngaji, nah itu kadang gurunya gak ada, jadi dia 

kadang di perpus ikut, kadang ya ikut nimbrung di kelas gitu, nanti baru 

ketika agama ini sama gurunya” (peribadatan)  

Peneliti :”Anaknya berarti ini ya mbak nurut ya?” 

BK  :”Nurut sih, masih kutuk lah kan emang” 

Peneliti :”Tapi anaknya emang ini kok mbak waktu aku wawancara tu malu-

malu gitu lo mbak masihan” 

BK  :”Dia tu kayak kurang berekspresi gitu lo” 

32:23 

Peneliti :”Kalau hubungan dia di rumah sama keluarganya gimana mbak yang 

mbak pernah tau?” 

BK  :”Ini yang belum saya begitu tau” 

Peneliti :”Kalau yang saya dapet kemarin ya mbak ya dia itu kan sama kakek 

neneknya mbak tinggalnya terus ibunya  kan yang jadi pegawai di luar 

negeri itu kan mbak, itu dia bilangnya tu kalau di rumah katanya gak 

ada yang bantu-bantu gitu-gitu mbak terus kan saya tanya kamu kalau 

di rumah kegiatanya apa yang bantu-bantu neneknya gitu gitu sih mbak” 

BK :”Iya kan pantesan kan dia nurut terus malu-malu ini kan biasanya 

karakter anak yang di rumah repot” 
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Peneliti :”Iya dia bilan repot terus saya tanya kamu kok tetep mau gitu biasanya 

kalau anak-anak kan main gitu kan, katanya ini ya kalau saya gak 

ngerjain itu nanti neneknya marah-marah terus neneknya bilang ke 

ibunya biar dia di bawa sama bapaknya gitu lo mbak” 

BK  :”Terus dia gak mau sama bapaknya” 

Peneliti :”Iya dia bilangnya ini mbak bapaknya itu dari kecil gak mau ngurus dia 

gitu lo mbak” 

BK  :”Jadi mungkin di mindsetnya dia tu bapaknya kurang baik lah” 

Peneliti :”Iya gak mau jadi dianya bilangnya saya gak mau mbak, karena gak 

mau ngurus saya dari kecil, orang tuanya tu bercerai atau gimana 

mbak?” 

BK  :”Iya heeh, rata-rata gitu dek, ditinggal, bercerai kompleks” (masalah di 

rumah)  

34:16 

Peneliti :”Anaknya ini berarti belum pernah minta bantuan ke ruang BK ya 

mbak” 

BK  :”Belum pernah” (menyelesaikan masalah sendiri) 

Peneliti :”Sama sekali” 

BK  :”Sama sekali” 

34:29 

Peneliti :”Kalau di sekolah sendiri deketnya sama siapa?” 

BK  :”Sama itu GC” 

Peneliti :”Sama KA berarti gak terlalu mbak ya?” 

BK :”Ya mungkin ya deket cuman kayak yang lebih misalkan keluar-keluar 

terus sebangkunya itukan sama GC, saya pernah liat dia itu keluar-

keluar sama GC kan juga sama sama non nya” 

Peneliti :”Oh iya mungkin itu lebih deket ya mbak jadinya” 

BK  :”Cuma kalau GC ini kan kristen kalau QA kan katolik ya” 

35:07 



163 
 

 
 

Peneliti :”Terus kalau untuk tanggungan sekolah tu anaknya ada kesulitan gak 

memenuhinya?” 

BK  :”Enggak kayaknya” (tidak ada masalah eknomi) 

35:22 

Peneliti :”Terus kalau menurut mbak ni anak ini gimana sih mbak karakternya 

di sekolah?” 

BK :”Pendiam, nurut untuk sopan masih sopan ya cuman itu tadi sama, 

cuman kalau ini dia masih gak kalau si KA kan lebih berani ya kalau ini 

enggak masih takut lah sama neneknya” 

Peneliti :”Kalau ini masih mau mendengarkan gitu ya” 

BK  :”Kalau cuma lipstik nanti kan kalau pulang bisa di hapus” 

36:12 

Peneliti :”Terus berarti yang teman sering diajak ngobrol itu yang tadi ta mbak?” 

BK  :”Yang, kalau sama adek dia cerita deketnya sama siapa?” 

Peneliti :”Kalau sama saya itu gak bilang sih mbak, dia juga bilang gini saya gak 

ada mbak temen deket rumah gitu-gitu paling juga di sekolah, tapi gak 

rinci siapa-siapa gitu temenya di sekolah gitu mbak” 

BK  :”Dia gak mau menyebutkan ya” 

Peneliti :”Iya dia gak mau menyebutkan mbak” 

37:05  

Peneliti :”Terus kalau soal komunikasi anaknya bisa gak mbak menyampaikan 

gitu gitu?” 

BK  :”Bisa tapi malu-malu, bisa kan kayak disuruh tampil gitu kan” 

(komunikasi) 

Peneliti :”Tapi berarti pesanya itu tersampaikan kan mbak ya?” 

BK  :”He eh he eh” 

37:33 

Peneliti :”Kalau QA ini kalau ada masalah kelihatan gak mbak atau ya biasa-

biasa aja gitu?” 
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BK  :”Gak keliatan” 

Peneliti :”Justru gak keliatan, berarti beda sama KA” 

BK  :”Emang terbiasa diem kan, beda lagi kalau sama KA yang suka” 

Peneliti :”Terus ini untuk QA sudah cukup ya mbak berarti ke subjek terakhir 

EL ya” 

BK  :”He eh” 

 

(Subjek EL) 

 

39:28 

Peneliti :”Nah kalau anak ini tu pernah cerita gak mbak kalau enggak seneng 

atau merasa keberatan gitu dengan ibunya yang kerja di luar negeri” 

BK :”Kalau si EL ini kan masih baru ya ta, terus kebetulan kan kalau kelas 

tuju sama pak Sis kan nah cuma kalau sama saya ya pas ketemu gak 

sengaja, ketemu pas pasan, kalau sementara sih sama saya belum pernah 

cerita, sama pak Sis juga belum pernah cerita” 

Peneliti :”Soalnya masih kelas tuju ya mbak ya” 

BK  :”Iya kelas tuju 

40:20 

Peneliti :”Dia pernah gak mbak ada masalah di sekolah gitu?” 

BK :”Kalau si EL sih anteng-anteng aja anaknya cuman dia itu kan tinggal 

sama bapak e ya,kalau menurut ku bapak e ya lumayan  perhatian sih 

bapak-bapak lo ya, anak e gak masuk diizin nin sopan izinya tu, 

meskipun cuma lewat HP” 

Peneliti :”Berarti bapakya masih ada kesadaran gitu ya” 

BK  :”Masih ada kesadaran sih rumahnya kan jauh to, jauh dan nyempil 

sendiri” 

41:07 

Peneliti :”Kalau menurut mbak anak ini cara meyelesaikan masalahnya gimana 

sih mbak yang mbak tau” 
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BK :”EL ini anaknya diam, pemalu, kalau QA itu malunya masih agak 

berani, maksudnya masih bisa bersosialisasi tapi kalau EL ini 

dibawahnya lagi” 

Peneliti :”Berarti lebih diem banget gitu” 

BK  :”Lebih diem” 

42:01 

Peneliti :”Kalau soal ini mbak secara tugas-tugas tu maksudnya ada gak dia 

laporan gak ngerjain tugas jarang ini?” 

BK  :”Gak ada” 

Peneliti :”Berarti aman ya mbak anaknya” 

BK  :”Aman-aman” 

42:23 

Peneliti :”Kalau kegiatan sholat di sekolah anaknya sering bolos gak mbak atau 

masuk?” 

BK  :”Enggak masih enak”  

Peneliti :”Tertib berarti ya mbak” 

BK  :”Jadi yang kelas tuju itu masih aman lah” 

Peneliti :”Masih baru-baru soalnya mbak ya” 

BK :”Beda dek input tanya kayak e, jadi kayak hampir semuanya itu udah 

kayak kena ngaji gitu lo, kayak kan di sini pakek usmani gitu lo, nulis 

itu apa namanya itu banyak yang itu yang kelas tuju” 

Peneliti :”Berarti bagus-bagus ya mbak ya” 

BK :”He eh yang ini, kalau yang sebelumnya itu masih banyak yang enggak, 

meskipun ada cuma satu dua jadi gak sebanyak yang di atasnya” 

43:20 

Peneliti :”Mbak berarti anaknya gak pernah cerita hubungan keluarga di rumah 

gitu mbak atau?” 

BK  :”Belum pernah mungkin sama temen ne aja ya” 

43:35 
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Peneliti :”Kalau di sekolah anaknya ada masalah gak mbak?” 

BK  :”Enggak ada sih aman ketiga-tiganya ini aman gak pernah ada 

masalah” 

43:47 

Peneliti :”Mbak kalau di sekolah tau gak temenya sama siapa anak ini?” 

BK  :”Aduh EL ya, siapa ya itu lupa juga” 

Peneliti :”Tapi anaknya kalau soal sosialisasi bagus ya mbak tetep ada temenya 

gitu?” 

BK :”Maksudnya dia itu gimana ya dek standart ya dek, jadi itu tertutup gitu 

to, tapi dia itu sama yang lain biasa, tapi kalau sama QA jadi kayak 

tingkat lah itu jadi KA,QA,EL” 

Peneliti :”Tapi tetep mau bersosial kan mbak maksudnya sama temen-temen” 

BK :”He eh dia meskipun kayak gitu dia mau gabung sama lainya, 

maksudnya ada kan yang emang kayak menarik diri gitu, bukanya yang 

kayak gitu, kalem gitu kan bawaanya” 

45:03 

Peneliti :”Kalau soal ini mbak administrasi sekolah atau tanggungan gitu SPP 

anaknya ada kesulitan gak mbak?” 

BK  :”Ini belum denger aku, sejauh ini sih gak ada ya sepertinya” (ekonomi) 

45:21 

Peneliti :”Terus kalau berarti anaknya itu kalau di sekolah maksudnya pernah 

ngeliat anaknya kayak sedih atau keliatan kayak punya masalah?” 

BK :”Gimana ya kalau kelas tuju yang sekarang itu jarang ini, jarang 

berinteraksi soale kan sekarang ruanganku yang di bawah, keseringan 

di bawah paling ketemu anak-anak pas sore, sholat kalau gak gitu pas 

istirahat gitu doang kan, kan gak selalu ketemu, jadi dia tu apa 

ekspresinya tu datar gitu lo dek” 

Peneliti :”Iya sih anaknya gitu mbak waktu saya wawancara” 

BK  :”He eh” 

46:13 
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Peneliti :”Ini mbak terus kemarin tu yang saya dapet ya anaknya bilang gini kan 

soal permasalahan orang tua gitu bilang kalau katanya ayah ibunya tu 

kadang suka ribut mbak gara-gara ayahnya minta uang untuk modal 

usaha tapi gak di kasih gitu lo mbak, terus saya tanya kan terus kamu 

gimana ayah ibumu berantem gitu, ya gak gimana-gimana mbak ya saya 

kan gak punya hak buat ini, buat apa ya biar gak berantem gitu 

bilangnya gitu” 

BK  :”Dia takut sepertinya takut ya” 

Peneliti :”Iya, terus tiga anak ini ternyata permasalahanya sama gitu lo mbak ada 

permasalahan di orang tuanya, apa kebanyakan yang anak-anak ibuknya 

kerja di luar gitu ta mbak?” 

BK :”Iya sebagian besar yang orang tuanya kerja itu karena broken tapi EL 

ini enggak” (permasalahan) 

Peneliti :”Iya ayahnya masih ada” 

BK :”Kayaknya yang kayak gini EL sama WL itu, maksudnya gak broken, 

kalau yang lainya kayaknya yang itu karena memang gak ada yag lain 

ya sudah” 

Peneliti :”Karena gak ada opsi yang lain gitu mungkin ya mbak” 

BK  :”He eh, gaka da opsi lain yang lebih cepat” 

Peneliti :”Mbak sepertinya sudah cukup untuk tiga subjek ya mbak terimakasih 

sudah meluangkan waktunya mohon maaf apabila saya ada salah kata 

dan perbuatan” 

BK  :”Sama-sama ya, saya juga mohon maaf kalau ada yang kurang” 
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Lampiran 1. 14 Dokumentasi proses wawancara 

              

 Subjek EL     Subjek KA 

 

             

 Subjek QA     Guru bimbingan konseling 
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Lampiran 1. 15 Surat ijin penelitian 
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